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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Dalarn rangka membina dan mengembangkan bahasa daerah, berbagai 
usaha telah, sedang, dan akan ditempuh. Salah satu usaha itu ialah penelitian 
terhadap bahasa daerah itu . Hal ini dilakukan karena didasari oleh kesadaran 
bahwa bahasa daerah itu mempunyai fungsi dan kedudukan yang penting da­
lam masyarakat Indonesia. Pada taraf tertentu bahasa daerah dapat menyum­
bangkan diri pada perkembangar. bahasa Ir,donesia. 
Masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat tutur suatu bahasa dae­
rah, masih mendambakan pengajaran bahasa daerahnya, tetapi pengajaran 
bahasa yang efektif baru dapat dilaksanakan kalau sudah tersedia dasar-dasar 
kebahasaan yang jelas, lengkap, dan mendalarn. Prasarana ini tidak tersedia 
pada bahasa Sumbawa karena penelitian terhadap itu masih langka. 
Dasar-dasar kebahasaan tadi sebenamya juga penting bagi perkembang­
an ilmu pengetahuan di Indonesia, khususnya llmu Linguistik. Penelitian 
terhadap bahasa-bahasa daerah, khususnya bahasa Sumbawa, akan sangat 
bennanfaat dalarn mengisi tugas pengembangan linguistik ini. 
Sebagai rintisan awal , pada tahun 1979/1980 Tim Peneliti Fakultas 
Keguruan Universitas Udayana, Singaraja, sudah melakukan penelitian terha­
dap bahasa Sumbawa. Hasil penelitian ini adalah rintisan paparan yang ada 
dalarn laporan penelitian itu masih bersifat umum dan belum mendalam. 
Penelitian itu memberi gambaran umum ten tang struktur fonologi, morfo­
logi, dan sintaksis bahasa Sumbawa. Semua ini memerlukan konfinnasi lebih 
lanjut, sekaligus pemeriksaan hasil rintisan itu . Lebih dari itu, peneJitian rin­
tisan tadi jelas memerlukan pendalarnan, khususnya pad a bidang morfologi 
dan sintaksis. Dari penelitian awal tadi, jelas kelihatan bahwa dalarn dua aspek 
kebahasaan ini, yang dapat menyatu dalarn istilah morfo-sintaksis , masih ada 
hal-hal yang belum banyak terungkap. 
Atas dasar uraian di atas, ... , tim yang sarna melakukan penelitian lan­
jutan di bidang morfo-sintaksis. 
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1.2 	 Masalah Penelitian 
PeneJitian morfo-sintaksis bahasa Sumbawa ini menangani masalah yang 
sesuai dengan pegangan kerja yang telah ditetapkan untuk peneJitian itu. 
Sebelum masalah morfologi dan sintaksis bahasa Sumbawa mulai dite­
Iiti, dilakukan terIebih dahulu tinjauan mengenai sistem fonem bahasa Sum­
bawa serta jumlah fonem segmental dan pol a persukuan bahasa Sumbawa 
dalam usaha ke arah konfinnasi penemuan dalam penelitian sebelumnya 
(struktur bahasa Sumbawa). Hal ini dipandang perJu karena masalah morfo­
Iogi dan sintaksis tidak dapat dilepaskan dati sistem fonem yang mendukung­
nya. Namun, masalah terpokok dalam peneJitian ini adalah tetap morfologi 
dan sintaksis, yakni seperti diuraikan berikut ini. 
1.2.1 Masalah Struktur Morfologi 
Masalah ini mencakup persoalan sebagai berikut. 
1) Bagaimana morfem bahasa Sumbawa diidentifikasikan? 
2) Bagaimana penggolongan morfem bahasa Sumbawa menurut wujudnya 
maupun menurut distribusinya? 
3) Apa fungsi dan makna morfem bahasa Sumbawa menurut jenisnya? 
4) Bagaimana proses pembentukan kata bahasa Sumbawa? 
5) Bagaimana penjenisan kata bahasa Sumbawa? 
6) Bagaimana proses morfofonernik dalam bahasa Sumbawa? 
1.2.2 	 Masalah Struktur Sintaksis 
Masalah ini meJiputi hal-hal sebagai berikut. 
1) 8agaimana frase bahasa Sumbawa diidenti.fikasikan dan diklasi­
fikasikan? 
2) Bagaimana struktur frase bahasa Sumbawa serta pengembangannya? 
3) Bagaimana penggabungan dua frase bahasa Sumbawa atau Iebih menjadi 
bentukan sintaksis yang lebih besar serta bagaimana kedudukan masing­
masing frase dalam bentukan sintaksis itu? 
4) Bagaimana arti frase bahasa Sumbawa secara Ieksikal maupun struktu­
ral? 
5) Bagaimana klausa bahasa Sumbawa diidentifikasikan dan diklasifikasi­
kan? 
6) Bagaimana struktur klausa bahasa Sumbawa? 
7) Bagaimana fungsi dan makna klausa bahasa Sumbawa? 
8) Bagaimana kalimat bahasa Sumbawa diidentifikasikan? 
9) Bagaimana unsur-unsur kaIimat bahasa Sumbawa dan pengembangan­
nya? 
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10) Bagaimana proses perubahan kalimat dasar bllhasa Sumbawa menjadi 
kalimat transformasi? 
11) Bagairnana kalimat transformasi bahasa Sumbawa dibedakan menu rut 
fungsinya? 
12) Bagaimana proses penggabungan, penghltangan, dan penggeseran unsur 
tertentu dalam kalimat bahasa Sumbawa? 
13) 	 Bagaimana kalimat beranak (complex sentence), kalimat majemuk 
(compound sentence), dan kalimat majemuk beranak (complex com­
pound sentence) diidentifikasikan dan dikiasifikasikan? 
14) 	 Bagaimana struktur kalimat beranak, kalimat majemuk, dan kalimat 
majemuk beranak bahasa Sumbawa? 
1.3 	 Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini dilakukan guna mengungkapkan disar-dasar 
kebahasaan bahas! Sumbawa, sejauh yang dapat dicapai, dalam rangka mem­
bantu pengajaran bahasa Sumbawa di sekoIah, sehub\D1gan dengan usaha pem­
binaan serta pelestarian bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Selain itu, pene­
litWl ini adalah suatu usaha untuk melancarkan penelitian-penelitiari bahasa 
Sumbawa selanjutnya, baik yang berupa segi linguistik maupun yang me­
nyangkut segi-segi lain yang penting demi suksesnya pembangunan mental 
spiritual di Indonesia. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan mengungkapkan sistem mor­
fotogi dan sintaksis bahasa Sumbawa, yaitu seperti yang telah diuraikan pada 
bagian masalah penelitian ini dalam bentuk deskripsi yang jelas dan lengkap. 
I .4 	 Ruang Lingkup Penelitian 
Tim peneliti menyadari keterbatasan tertentu dalam pelaksanaan tugas 
penelitian ini, terutama yang menyangkut biaya, waktu, lokasi, populasi, dan 
kemampuan anggota tim pelaksana ini. Berdasarkan keterbatasan ini, diada­
kan pembatasan ruang lingkup penelitian sehingga penelitian ini dapat mem­
berikan hasil yang memadai. Pembatasan ruang lingkup penelitian ini antara 
lain menyangkut faktor-faktor tertera berikut ini. 
1.4.1 	Pembatasan Di_k 
Seperti yang dinyatakan dalam laporan penelitian terdahulu, "Struktur 
Bahasa Sumbawa" (Tim Peneliti Fakultas Keguruan Universitas Udayana, Si­
ngaraja, 1979/1980: 3), bahasa Sumbawa mempunyai sejumlah "dialek" 
yang dipakai secara aktif dalam masyarakat Sumbawa. Secara ·geograflS, dapat 
disebutkan beberapa dialek, yaitu dialek Sumbawa Besar, Utan, Rhee, Em­
pang, Moyo, Alas, dan Taliwang. Secara historis, ada bahasa Suinbawa asH 
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yang sekarang dipakai oleh sejumlah penutur di wilayah Pegunungan Tambora 
dan ada variasi bahasa yang ada di luar masyarakat tutur tadi. Di samping itu, 
ada variasi bahasa yang dipakai oleh lingkungan bekas kerajaan. 
Walaupun ada sejumlah dialek atau variasi dalam bahasa Sumbawa, pe­
nelitian ini didasarkan atas satu dialek atau variasi, yaitu dialek Sumbawa 
Besar. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa di samping tidak mungkin 
menangani semua dialek yang ada, dialek Sumbawa Besar adalah satu-satunya 
dialek yang dimengerti dan dapat dipakai oleh hampir semua penutur bah asa 
Sumbawa dan berfungsi sebagai lingua franca. Dengan demikian , dialek ini 
dapat dianggap sebagai dialek standar. Hal ini tidak berarti bahwa pembatas­
an terpaksa dilakukan karen a keterbatasan berbagai faktor dalam pelaksanaan 
penelitian ini. 
1.4.2 Pernbatasan Morfologi dan Sintaksis 
Penelitian ini membatasi ruang lingkup analisisnya terhadap masalah 
yang diteliti. Hal ini berdasarkan kesadaran tim peneliti bahwa analisis leng­
kap, dalarn arti mencakup sampai hal yang sekecil-kecilnya, belurn mungkin 
dilakukan dalam waktu dan keterbatasan biaya dan waktu seperti sekarang. 
Analisis morfologi dan sintaksis dalam penelitian ini hanya mencakup aspek­
aspek pokok seperti diuraikan dalam bagian 1.2. 
1.5 Kerangka Teori 
Penelitian ini pada pokoknya menggunakan analisis struktur bahasa 
berlandaskan teori linguistik deskriptif struktural dengan pokok sejumIah 
pustaka sumber (Pike, 1949, 1964; Nida, 1961; Gleason, 1961; Chomsky, 
1957,1968; Samsuri, 1978; dan Ramlan, 1978). Dalam mempergunakan sum­
ber itu peneliti menganut sikap eklektik. 
Secara singkat dapat dikatakan ten tang prinsip-prinsip urn urn linguistik 
tadi sebagai benkut. Pertama, kajian atau telaah bahasa harus bersifat deskrip­
si dengan pengertian bahwa telaah itu berdasarkan bahasa yang diteliti seba­
gaimana adanya dan bukan yang sernestinya ada. Dengan demikian, peneliti 
tedtindar dari sikap subjektif, preskriptif, atau normatif. 'Kedua, karena ba­
hasa yang sebenarnya itu adalah bahasa lisan, telaah ini lebih menekankan 
bahasa lisan daripada bahasa tulis. Penggunaan bahasa tulis, jika ada, hanyalah 
bersifat rnelengkapi . Ketiga , telaah struktural atas tutur lisan itu bersifat sin­
kronis, yakni rnenggarnbarkan tutur bahasa sebagaimana yang dipakai .oleh 
masyarakat penutumya pada waktu sekarang dan tidak mengindahkan per­
kembangan atau sejarah struktur bahasa dan masa ke masa. 
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1.6 Metode dan Teknik 
Dengan landasan teori seperti itu, penelitian ini dilaksanakan dengan 
menerapkan metode-metode tertentu serta menempuh teknik-teknik yang 
dianggap paling baik guna mencapai sasaran penelitian, yakni deskripsi yang 
jelas dan memadai ten tang pokok-pokok morfologi dan sintaksis bahasa Sum­
bawa sebagai berikut. Akan tetapi, sebelum uraian lebih lanjut ten tang meto­
de dan teknik yang dipakai, ada baiknya dikemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan metode itu adalah prosedur pelaksanaan penelitian yang ruang ling­
kupnya lebih luas daripada teknik. Oleh karena itu, dapat dimengerti kalau 
sebuah metode dapat mencakup beberapa teknik. 
1.6.1 Peogumpulan Data 
Dalam pengumpulan data digunakan metode wawancara yang digabung­
kan dengan metode, baik yang dianjurkan oleh Nida (I949) maupun oleh 
Samsuri (1975), yai tu me tode elisitasi at au pancingan. Data utamanya berupa 
korpus lisan yang berasal dari sejumlah informan yang telah dipilih menurut 
syarat-syarat yang dikemukakan oleh Samarin (1967 : 2041). Di samping itu, 
karena dalam penelitian ini digunakan juga data yang berupa bahasa tu1is, 
diterapkan juga metode analitis. Metode ini diterapkan terhadap bahan-bahan 
tulisan yang berupa teks cerita rakyat, teks yang mengandung pokok-pokok 
adat istiadat atau petuah keagamaan, karangan-karangan singkat, dan lain-lain 
yang dapat dikumpu1kan. Metode ini diterapkan dengan maksud memperoleh 
data tambahan untuk melengkapi data utama. 
Dalam peJaksanaan wawancara, peneliti menggunakan teknik pencatat­
an dan rekaman terhadap ujaran-ujaran. Dalam pencatatan itu digunakan sis­
tern transkripsi fonemik. Dalam pemancingan teknik-teknik yang digunakan 
adalah sebagai berikut. 
1) Pancingan korpus dengan terjemahan lisan. 

2) Pancingan korpus melalui tanya jawab . 

3) Pancingan korpus melalui cerita lisan tentang kegiatan sehari-hari. 

4) Pancingan korpus melalui komentar terhadap gambar. 

5) Pancingan korpus melalui percakapan sederhana (situasinya ditentukan 

oleh peneliti). 
6) Pancingan korpus melalui interpretasi gerakan dan isyarat. 
7) Pancingan korpus melalui teknik penyempumaan kalimat atau penyele­
saian kalirnat. 
8) Pancingan korpus melalui teknik penggantian unsur-unsur (melalui ter­
jemahan). 
9) Pancingan korpus melalui teknik koreksi. 
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10) Pancingan korpus melalui teknik pengembangan unsur (melalui terje­
mahan). 
11) Pancingan korpus melalui teknik parafrase. 
PerIu dicatat di sini bahwa dalam pengumpulan data utama ini peneliti 
menggunakan pendekatan kedwibahasaan (bilingual approach), dalam arti 
bahwa si peneliti menggunakan bahasa Indonesia; sedangkan infonnan meng­
gunakan bahasa Sumbawa dan/atau bahasa Indonesia. 
1.6.2 Pengolahan Data 
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
metode filing dan klasifikasi, yaitu pengelompokan data yang diperoleh me­
nurut jenisnya, persamaannya, perbedaannya, pola struktumya , dan hal-hal 
lain yang ada kaitannya dengan masalah-masalah sebagaimana yang diuraikan 
dalam bagian 1.2. 
Teknik yang ditempuh dalam pengolahan data ini adalah teknik penga­
turan (card system), yaitu pemindahan korpus dalam bentuk transkripsi pada 
kartu kedl (slip). Kartu-kartu ini diberi kode atau tanda (nomor atau wama 
yang berbeda-beda), sesuai dengan pengelompokannya, lalu disusun sedemi­
kian rupa sehingga memudahkan proses berikutnya. 
Pengolahan data dilakukan secara langsung dan bertallap, dalam arti 
yang telah terkumpul langsung dilasifikasikan dan dimasukkan ke dalam 
file sebelum tahap pengumpulan data berikutnya dimulai lagi. Melalui cara 
ini pekerjaan lapanglln diharapkan lebih terarah dan sistema tis. 
1.6.3 Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan metode anaIisis deskripsi seperti yang di­
anjurkan oleh Nida (1949 :192--281), Gleason (1961:51--148), dan 
Samarin (1967:194-217) dengan menempuh tehnik-tehnik analisis sebagai 
berikut. 
1) Analisis Persiapan 
Analisis persiapan meJiputi : 
a. 	 penentuan arti , bentuk, dan satuan yang terdapat dalam korpus; 
b. penentuan sistem simbol yang konsisten untuk keperJuan analisis; 
c. 	 mengidentifikasikan kelainan-kelainan, kekhususan-kekhususan , dan 
perkecualian-perkecualian yang ada dalam korpus; 
d. pendeteksian kesalahan-kesalahan at au inkonsistensi yang terlihat dalam 
pencatatan korpus . 
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2) Analisis Lanjutan 
Analisis lanjutan meliputi: 
a. 	 segmentasi data, yaitu pemisahan bagian-bagian atau unsur-unsur, baik 
bentuk-bentuk ujaran dalam korpus yang sesuai dengan bagian-bagian 
yang berulang (reczment form), kemungkinan bergabung (combinato­
rial possibility) maupun arti dan/atau fungsi item yang sudah diidenti­
fikasikan; 
b. perbandingan berbagai bentuk dalam korpus dengan tujuan memper­
oleh klasifikasi bentuk struktural seperti morfem, kata, dan frase; 
c. 	 pengelompokan bentuk-bentuk struktural sejenis dengan tujuan mene­
mukan pola-pola struktur morfologi dan sintaksis serta unsur-unsumya 
dan hubungan antara unsur-unsumya itu sehingga ditemukan hubungan 
seperti afikasi, perulangan, pemajemukan, koordinasi, predikasi, dan 
komplementasi (dalam tingkat sintaksis). 
3) 	4.nalisis Akhir 
Dari hasil persiapan dan lanjutan di atas, dibuat generalisasi ten tang 
struktur morfologi dan sintaksis bahasa Sumbawa. Generalisasi yang dibuat 
dites dengan menggunakan korpus yang telah ada dan diperiksa oleh informan 
untuk menghilangkan kekeliruan atau kesesatan. Dengan demikian, diharap­
kan penelitian ini menghasilkan deskripsi morfologi dan sintaksis bahasa Sum­
bawa yang teliti, jelas, dan objektif. 
1.7 	 Populasi, Sampel, dan Infonnan 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah penutur asli bahasa 
Sumbawa yang tinggal di Pulau Sumbawa, yang menurut "Monografi Kabupa­
ten Sumbawa" berjumlah hampir seperempat juta orang. Sesuai dengan tu­
juan yang hendak dicapai penelitian ini, yaitu deskripsi struktur morfologi dan 
sintaksis bahasa Sumbawa, dalam penelitian ini tidak dipakai sampel dalam 
jumlah besar, tetapi hanya sejumlah keci1 informan yang dipilih menurut 
pokok-pokok penentuan informan yang memenuhi syarat. Samarin (I967 : 
28) mengatakan bahwa seseorang yang meneliti suatu bahasa dengan tujuan 
menemukan deskripsi struktural bahasa itu sebenarnya memerlukan tidak 
lebih dari seorang informan yang baik. 
Pokok-pokok pemilihan informan yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah penutur asli: 
1) 	 bahasa Sumbawa dewasa (I6--60 tahun) yang sekarang tinggal di Pu­
lau Sumbawa; 
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2) yang tidak pernah atau tidak lama meninggalkan temp at asal; 
3) yang berasal dari masyarakat tutur dialek Sumbawa Besar; 
4) yang setidak-tidaknya berpendidikan sekolah dasar; 
5) yang dapat berbahasa Indonesia; 
6) yang sehat dan tidak mempWlyai cacat wicata; 
7) yang bersedia menjadi informan dan mempunyai waktu untuk itu; 
8) yang tidak mudah tersinggWlg, bersikap jujur, terbuka, sabar dan ra­
mah; 
9) yang teliti, cermat, dan mempWlyai daya ingatan yang baikj dan 
10) yang tidak mempWlyai kecurigaan apa pWl terhadap penelitian ini. 
Data pribadi setiap inforrnan yang dicatat adalah (1) nama lengkap, 
(2) umur dan jenis kelamin , (3) tempat lahir, (4) pendidikan, (5) pekeIjaan, 
(6) alamat/tempat tinggal sekarang, (7) lama tinggal di tempat sekarang, (8) 
bahasa yang dikuasai selain bahasa Sumbawa, (9) pernah dan tidak pernah­
nya meninggalkan Sumbawa, dan kalau pernah berapa lamanya, (10) bahasa 
yang dipakai sehari-hari di rumah sekarang, (11) bahasa asli ibu dan ayah, 
(12) bahasa yang dipakai di lingkungan lain. 
Prosedur pemilihan informan-sampel diawali dengan penyebaran blang­
ko isian data pribadi kepada 50 orang yang bersedia menjadi informan. Me­
reka diambil dari berbagai lapisan dan profesi serta lapangan kehidupan dalam 
masyarakat dengan memperhatikan tingkat usia. Berdasarkan blangko yang 
masuk, dan kemudian berdasarkan konsep pemilihan inforrnan yang tetdiri 
dari sepuluh butir di atas, dalam penelitian ini ditentukan 15 orang sebagai 
informan, yang dapat diperinci berdasarkan usia 4 orang berusia 16--20 ta­
hWl; 3 orang berusia 21--30 tahWl; 4 orang berusia 31--40 tahun; 2 orang 
berusia 41--50 tahun; dan 2 orang berusia 51--60 tahWl . 
BAB II MORFOLOGI BAHASA SUMBAWA 
Sesuai dengan ruang Iingkup seperti yang sudah dikemukakan, peneli­
tian ini hanya terbatas pada morfologi dan sintaksis . Pembahasan bahasa 
Sumbawa meliputi pembiearaan tentang morfem serta perangkaiannya dalam 
proses pembentukan kata. Karena morfologi adalah bagian deskripsi bahasa 
yang lengkap, analisis morfologi tidak terlepas dari bagian deskripsi bahasa 
yang lain (Nida, 1949 : 2). Dalam hal ini, analisis morfologi bahasa Sumbawa 
tidak terIepas dari fonologi maupun sintaksis bahasa Sumbawa. 
2.1 	 Fonem Bahasa Sumbawa 
Karena penelitian ini tidak menyertakan analisis fonologi seeara khusus 
dan terperinci , deskripsi fonologi bahasa Sumbawa yang diperIukan dalam 
penelitian ini diambil dari hasil penelitian yang telah ada dengan pemeriksaan 
seperJunya. Sehubungan dengan hal ini, peneIitian ini memakai deskripsi hasil 
penelitian struktur bahasa Sumbawa oleh Tim Peneliti Fakultas Keguruan 
Universitas Udayana, Singaraja, 1979/1980, di bidang fonologi. 
Setelah diadakan pemeriksaan seeara umum, temyata tidak terdapat 
hal-hal yang menyimpang dalam laporan penelitian itu, terutama yang me­
nyangkut jenis dan jumlah fonem. Oleh karena itu, deskripsi fonologi bahasa 
Sumbawa hasil penelitian itu dapat dipakai seluruhnya dalam penelitian ini. 
Laporan penelitian struktur bahasa Sumbawa itu mengungkapkan pada 
bagian fonologi bahwa fonem bahasa Sumbawa terdiri dari fonem segmental 
dan fonem suprasegmental. Fonem segmental terdiri dari 8 vokal dan 18 kon­
sonan, sedangkan fonem suprasegmental, sejauh yang dilaporkan , terdiri dari 
fonem tekanan (stress). 
2 .1.1 	 Vokal Bahasa Sumbawa 
Kedelapan vokal bahasa Sumbawa itu ialah Iii, lei, dan / t I yang meru­
pakan vokal depan; I d I dan lal yang merupakan vokal pusat;serta/u/, lei, 
dan / :J I yang merupakan vokal belakang. Dua dari vokal ini , yaitu li/ dan 
9 
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lui, masing·masing mempunyai dua alofon : /i/ mempunyai alofon /1/ dan /i/ 
serta /u/ mempunyai alofon /U/ dan jul. 
Kecuali / d /, semua vokal dapat menempati semua posisi dalam kata; 
vokal pusat tengah / -0 / hanya terdapat pad a posisi depan dan tengah saja. 
Contoh: 
/i/ 
/e/ 
/ f. / 
/ a/ 
/a/ 
/u/ 
/0/ 
P/ 
/idun/ 'hidung' 
fbilin/ 'Iereng' 
/gili/ 'pulau' 
/ete/ 'ambil' 
/belo/ , panjan g' 
/nde/ 'paman' 
/ f.l J~/ 'ekor' 
/m'i-ga/ 'awan' 
/H.l€. / 'teIur' 
/ampat/ 'empat' 
/gd raj 'tampan' 
jade/ 'yang' 
/basa/ 'bahasa' 
/~da/ 'gelas' 
/udan/ 'udang' 
/bulu/ 'bulu' 
/muntu/ 'sedang' 
/ode/ 'keci!' 
/bote/ 'kera' 
/medo/ 'obat' 
/Jtak/ 'kepala' 
/brJk/ 'Ieher' 
/sanr,/ 'dukun' 
2.1.2 Konsonan Bahasa Sumbawa 

Konsonan bahasa Sumbawa berjwnJah 18 buah dan terdiri dari: 

3 konsonan bilabial: /p/, fbi, /m/" 
Konsonan labiodental: /w/; 
o 
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6 konsonan alveolar: It/, Id/, lsi, Ir/, Ill, In/; 
4 konsonan palatoalveolar: lei, Ij/, liil, Iy/; 
3 konsonan velar: Ik/, Ig/, /r) I; 
konsonan glotal : /?I. 
Dari kedelapan belas konsonan itu hanya sembilan terdapat pada semua 
posisi dalam kata,yakni Ip/, It/, Ik/, lsi, Ill, Im/, In/, Ir/, dan I, I. 
Contoh: 
Ipl Ipukill 
Ikompol 
Isiyupl 
'puku!' 
'gemuk' 
'pagi' 
It I Itaul 
Ibotel 
llitl 
'orang' 
'kera' 
'laut' 
Ikl Ikalakol 
lakul 
IsaqkJkl 
'guna' 
'saya' 
'dagu' 
lsi lsitl 
Ipusatl 
Iratisl 
'gigi t' 
'pusat' 
'ratus' 
III Ilalol 
Ibalel 
Ipukill 
'pergi' 
,
rumah' 
'pukul' 
Iml Imaral 
Itumatl 
Itanaml 
'seperti' 
'tumit' 
'tanam' 
Inl Inantul 
lanol 
llinl 
'menantu' 
'hari' 
'lain' 
Iryll.af)1 
Ira!)ol 
Ima!)af)1 
'berburu' 
'besar' 
'panggang' 
Irl Iraul 
lrurisl 
Isamparl 
'ladang' 
'lurus' 
'alas' 
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Delapan konsonan lainnya hanya menempati posisi depan dan tengah 
dalam kata. Kedelapan konsonan itu adalah fbi, /d/, /c/, /j/, /g/, (ii/, /w/, 
dan /y/. 
Contoh: 
/b/ /bale/ 'rumah' 
/sabun/ 'sabun' 
/d/ 	 Idol 'jauh' 

/kidat/ 'alis' 

/c/ 	 /cere/ 'cerek' 

/kunci/ 'kunci' 

/j/ 	 /jagir! 'tinju' 

/kajulin/ 'hamba' 

/g/ 	 /gili/ 'pulau' 

/jaga/ 'pagi' 

In/ 	 (riaman/ 'enak' 

/tanuq/ 'tanjung' 

/w/ 	 /warna/ 'warna' 

/awan/ 'awan' 

/y/ 	 /yam/ 'seperti' 

/mayar/ 'membayar' 

Sebuah konsonan yang lain, yaitu /?/, hanya terdapat dalam posisi akhir 
kata. Contoh, /mata?/ 'menuai'. 
Perlu ditambahkan di sini bahwa pemeriksaan terakhir memperlihatkan 
bahwa selain kedelapan belas konsonan tertera di atas terdapat sebuah konso­
nan pinjaman /h/. Fonem ini terdapat pada ujaran bahasa Sumbawa yang me­
ngandung kata pinjaman, terutama kalau fonem ini menempati posisi depan 
dalam kata. 
Contoh: 
/hukum/ 'hukum' 
/hasil/ 'hasil' 
/halaman/ 'halaman' 
/hawa/ 'hawa' 
/harga/ 'harga.' 
13 
Kata-kata itu dipinjam dari bilhasa Indonesia sebagai akibat pengaruh bah asa 
Indonesia terhadap bahasa Sumbawa. Dalarn beberapa kata ada kecenderung­
an mengadaptasikan pengaruh itu, yaitu dengan menghllangkan /h/ sehingga 
kita dapat menemukan kata /arga/ 'harga', /adia/ 'hadiah', dan /asil/ 'hasH'. 
2.2 Masalah Ejaan 
Untuk memudahkan pengolahan, semua data yang dipergunakan dan 
dianalisis dalam penelitian ini terlebih dahulu ditulis dengan huruf Latin dan 
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan. 
Karena terbatasnya simbol vokal- dalarn tulisan Latin, untuk menuliskan be­
berapa vokal dipakai tanda yang sarna, misalnya /3ntin/ 1utut' dieja entin, 
/cere/ 'cerek' dieja cere, dan /mc gal 'mega' dieja mega. Transkripsi fonemis 
hanya dipakai apabila diperlukan dalarn analisis, misalnya, analisis morfologi. 
Di bawah ini adalah daftar ejaan yang dipakai untuk setiap fonem bah a­
sa Sumbawa. 
Fonem Ejaan Fonem Ejaan 
/i/ /j/ j 
/e/ e /k/ k 
/t! e /g/ g 
/a/ e /?! q 
/a/ a /s/ s 

/u/ u /1/ 1 

/0/ 0 /r/ r 

/ J / 0 /m/ m 

/p/ p /n/ n 

/b/ b /n/ ny 

/t/ t /n/ ng 

/d/ d /w/ w 

/c/ c /y/ y 

Contoh dalam kata: 
Fonem 	 Kata dalarn Ejaan Makna 
Transkri psi 
Fonemis 
/i/ /kupin/ kuping 'telinga' 
/e/ /bote/ bote 'monyet' 
/f! /Pf;. rap/ perap 'kemarin' 
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EjaanFonem 	 Kata dalam Makna 

Transkripsi 

Fonemis 

/~/ /t 3Iu/ telu 'tiga' 
/a/ /sila/ sila 'silakan' 
/u/ /puin/ puin 'pohon' 
/0/ /kompo/ kompo 'gemuk' 
/J/ /sanr:) / sanro 'dukun' 
/p/ /kapia/ kapia. 'topi, piei' 
/b/ /bale/ bale 'rumah' 
/t/ /amat/ amat 'pasar' 
/d/ /ade/ ode 'yang' 
/c/ /cuma/ cuma 'hanya' 
/j/ /jukun/ jukung 'perahu' 
/k/ /bukan/ bukang 'kepiting' 
/g/ /gili/ gi/i 'puIau' 
/?/ /JIa?/ o/aq 'jalan' 
/s/ /gasal/ gasal 'delima' 
/1/ /salamat/ salamat 'selamat' 
/r/ /ratis/ ratis 'ratus 
/rn/ /tumat/ tumat 'tumit' 
/n/ final ina 'ibu' 
(ii / /nenan/ nyenan 'dia itu' 
/ra'l) 0/ rango 'besar'/~ / 
/w/ /biwir/ brnpr 'bibir' 
/y/ /siyup/ siyup 'pagi' 
2.3 Morfem Bahasa Sumbawa 
Morfem adalah unit bahasa terkecil yang mengandung makna (Nida, 
1949:6). Morfem bahasa SumbaWaditemukan meIalw suatu proses penemu­
an seperti yang dianjurkan oleh Samsuri (1967:8). Contoh penemuan mor­
fern bahasa Surnbawa telah diuraikan dalam Iaporan penelitian tentang struk­
tur bahasa Surnbawa (Tim ·Peneliti Fakultas Keguruan UNUD, 1979/1980 : 
47 --49). 
2.4 Morfofonologi 
Dalam proses perangkaian fonem membentuk kata sering terjadi proses 
morfofonologi, yaitu gejala perubahan fonem suatu morfem (atau morfem­
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morfem) sebagai akibat pertemuan morfem yang satu dengan yang lainnya 
(Ramlan,1978 :52). Yang dimaksudkan dengan perubahan fonem dalam ba­
hasa Sumbawa menyangkut empat hal, yaitu penghilangan, penambahan, 
penghilangan dan penambahan, serta penggantian fonem (atau fonem-fonem). 
Perubahan ini terjadi pada pokoknya apabila morfem N-, pa, Iea-, ba-, ga-, 
dan morfem awalan lain, disatukan dengan morfem lain, yaitu bentuk dasar. 
Baik penghilangan maupun penambahan fonem sering disertai dengan asimi­
lasi. 
2.4.1 Penghilangan Fonem dan Asimilltii 
Penghilangan fonem teIjadi apabila awalan N- ditambahkan pads ben­
tuk dasar yang diawali dengan konsonan. Konsonan awal pad a bentuk dasar 
itu hilang sesudah awalan N- berasimiIasi dengan konsonan itu. Asimilasi ini 
menghasilkan bunyi nasal sesuai dengan konsonan yang dihilangkan. 
1) Apabila bentuk dasar diawali dengan bunyi Ip. b/. asimilasi awalan N­
menghasilkan bunyi nasal Im/. 
Contoh: 
N- + pina ----+ mina 'membuat' 
N- + pukil ----+ mukil 'memukul' 
N- -t polak --- ..... molak 'mernotong' 
N- + beli ----. meli 'membeli' 
N­ + bonglea monglea 'memasak' 
N- + bayar mayar 'membayar' 
2) Apabila bentuk dasar diawali dengan bunyi It I dan Id/, asimilasi awalan 
N- menghasilkan bunyi In/. 
Contoh: 
N- + tanam ---... nanam 'menanam' 
N- + tunung ---... nunung 'membakar' 
N- + f!Jrit ---~ nurit 'menurut' 
N- + tamuk- ----. namuk 'menimbun' 
N- + tangis ----+ nangis 'menangis' 
N- + dfTfJat ----+ napat 'sampai' 
3) Apabila bentuk dasar diawali dengan bunyi Ik, g/, asimilasi awalan N­
menghasilkan bunyi I ry I. 
Contoh: 
N- + kunci ----+ ngunci 'mengunci' 
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N- + kela ---~ ngela 'merebus' 

N- + kelo ---~ ngelo 'menipu' 

N- + kareng -----+ ngareng 'mengaru' 

N- + gali ---~ ngali 'menggali' 

N- + goco ---4 ngoco ' membunuh' 

4) Apabila bentuk dasar diawali dengan bunyi Ie, s/, asirnilasi awalan N­
rnenghasilkan bunyi nasal (iiI. 
Contoh: 

N- + cela -----+ nyela 'mencela' 

N- + coba -----+ nyoba 'mencoba' 

N- + cungkil -----+ nyungkil 'meneungkil' 

N- + soro ---4 nyoro 'meneuri' 

N- + surung ----t nyurung 'mendorong' 

N- + sawit ----t nyaeit 'menabur' 

5) Apabila bentuk dasar diawali dengan bunyi vokal, asirnilasi awalan N­
menghasilkan bunyi nasal 1"9 I tanpa menghilangkan fonem apa pun. 
Contoh: 

N- + en tin ----t ngentin 'berlutut' 

N- + entok -----+ ngentok 'menunggu' 

N- + amuk ---~ ngamuk 'marah' 

N- + apan ----t ngapan 'mengejar' 

N- + antar ---4 ngantar 'mengantar' 

N- .+ en tit -----+ ngentit 'mengentut' 

2.4.2 Penarnbahan Fonem 
Penambahan fonem terjadi apabila awalan N-, pa-, sa-, ka-, ba-, 
ga-, dan ra- ditambahkan pada bentuk dasar. Penambahan fonem ini dapat 
dengan atau tanpa asirnilasi. Dalam proses morfofonologi ini bisa terjadi pe­
nambahan satu atau dua fonem, bergantung pada kata dasarnya. 
1) AwalanN-
Apabila awalan nasal N- ditambahkan kepada bentuk dasar bersuku 
tunggal yang mulai dengan konsonan, terjadi penambahan bunyi vokal l-a I.di 
antara awalan nasal itu dan bentuk dasamya serta awalan N- berasirnilasi bu­
nyi nasal IrY. 
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Contoh: 
N- + sit ---..... ngesit 'menggigi t' 
N- + rin ---4 ngerin 'menarik' 
N- + rik ---4 ngerik 'menginjak' 
N- + sat ---..... ngesat 'mengikat' 
2) A walan pa-
Apabila awalan pa- ditambahkan pada bentuk dasar bersuku dua, ter­
jadi penambahan satu fonem, yaitu fonem nasal /9/ atau fonem getar /r/, 
yang mengambil posisi di antara awalan pa- dan bentuk dasar. 
Contoh: 
pa- + eneng pangeneng 'permintaan'---~ 
pa- + kenang ----+ pangkenang 'yang dikenakan (di pakai)' _ 
pa- + enti parenti 'pegangan'---4 
pa- + oras ----~ paroras 'penarikan' 
Akan tetapi, jika awalan itu diiambahkan pada bentuk dasar yang bersuku 
tunggal yang mulai dengan bunyi konsonan, teIjadi penambahan dua fonem, 
yaitu sebuah nasal dan sebuah vokal. Tambahan ini menghasilkan sebuah suku 
bam dan menempati posisi di antara awalan dan bentuk dasamya . 
Contoh: 
pa- + to ----..> pangeto 'pengetahuan' 
pa- + sat ---..... parzgesat 'pengikat' 
pa- + rin ---~ pangen·n 'penarik' 
3) Awa/an 50­
Apabila awalan sa- ditambahkan pada bentuk dasar bersuku dua , ter­
jadi penambahan satu fonem nasal di antara awalan sa- dan bentuk dasamya. 
Fonem nasal ini berasimilasi dan menghasilkan bunyi nasal yang sesuai de­
ngan bunyi yang mengawali bentuk dasamya. 
Contoh: 
----'l>sa- + pina sampina 'menganggap' 
sa- + empar ---~ sangempat 'empatkan' 

sa- + tunung ---~ santunung 'menidurkan' 

sa- + kerzang --.-.~ sangkenang 'memakaikan' 

sa- + kerong ----+ sangkerong 'menguruskan' 
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Akan tetapi, apabila awalan sa- ditambahkan pada bentukan dasar bersuku 
tunggal yang mulai dengan konsonan, teIjadi penambahan dua fonem, yaitu 
sebuah nasal dan sebuah vokal. Fonem-fonem tambahan ini membentuk se­
buah suku baru dan mengambil posisi oi antara awalan dan bentuk dasamya. 
Contoh: 
sa- + do ---~ sangedo 'menjauhkan' 
sa- + lis ---~ sangelis 'mengeluarkan' 
sa- + sit ---~ sangesit ' menggigitkan' 
sa- + rin ---~ sangerin 'mengencangkan' 
sa- + sat ---~ sangesat 'mengikatkan' 
4) Awalan ka-
Apabila awalan ka- ditambahkan pada bentuk dasar yang dimulai de­
ngan bunyi vokal, teIjadi penambahan fonem nasal I ~ I. F onem tambahan ini 
mengambil posisi di antara awalan dan bentuk dasamya. 
Contoh: 
ka- + ulan ---~ kangujan 'kehujanan' 
ka- + ada ---~ kangada 'adanya; kedatangan' 
ka- + alup ---~ kangalup 'terkena hangat api' 
ka- + angin ---~ kangangin 'terkena angin' 
ka- + ampas ---~ kangampas 'terhempas' 
ka- + ila ---~ kangila 'hal/keadaan malu' 
5) A walan ba-
Apabila awalan ba- ditambahkan pada bentuk dasar bersuku dua di­
awali dengan bunyi vokal, teIjadi penambahan fonem getar Ir/. Fonem tam­
bahan ini mengambil posisi d.i antara awalan ba- dan bentuk dasamya. 
Contoh: 
ba- + otaq ---~ barotaq 'berkepala' 
ba- + ina ---~ barina 'beribu' 
ba- + empat ---4 barempat 'berempat' 
ba- + olat ---~ barolat 'bergunung' 
ba- T elong ---~ barelong 'berekor' 
ba- + umak ---~ barumak 'berombak' 
Akan tetapi, kalau awalan ba- ditambahkan pada bentuk dasar bersuku tung­
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gal yang diawali dengan konsonan, terjadi dua fonem, yaitu fonem getar /r/ 
dan vokal / a /. Fonem-fonem tambahan ini membentuk sebuah suku baru 
dan menduduki posisi di antara awalan ba- dan bentuk dasarnya. 
Contoh: 
ba- + to ---~ bareto 'saling mengetahui' 
ba- + lin ---7 barelin 'berlainan; berpisah 
ba- + ne ---~ barene 'berkaki' 
ba- + do ----+ baredo 'berjauhan' 
ba- + sat ---~ baresat 'mengikat' 
6) Awalan ga-
Dalam bahasa Sumbawa awalan ga- mempunyai distribusi yang sangat 
terbatas. Awalan ini dapat ditambahkan pada bentuk dasar yang diawali de­
ngan bunyi alveolar, seperti /t/ dan lsi. Penambahan awalan ga- pad a suatu 
bentuk dasar menghasilkan penambahan fonem nasal /n/ di antara awalan ga­
dan bentuk dasarnya. 
Contoh: 
ga- + tama ---~ gantama 'ikut campur' 
ga- + tuna ---~ gantuna '(rasa) sayang' 
ga- + tolo ---7 gantalo 'merasa kalah' 
ga- + selir ---~ ganselir 'kesepian' 
ga- + teri ---~ ganteri 'keguguran' 
7) Awalan ra-
Apabila awalan ra- ditambahkan pada bentuk dasar yang diawali cle· 
ngan bunyi-bunyi /t/ dan lsi, terjadi penambahan fonem nasal /h/. Fonem 
tambahan ini rnengambil posisi di antara awalan ra- dan bentuk dasaroya. 
Contoh: 
ra- + turit ---~ ranturit 'penurut' 
ra- + tunung ----+ rantunung 'penidur' 
ra- + sole ---~ ransole 'yang suka meminjam' 
2.4.3 Penghilangan dan Penarnbahan Fonem 
Penambahan awalan pa-, sa-, atau ka- pada suatu bentuk da~ar meng­
hasilkan penghilangan dan penambahan fonem sekaligus dan disertai proses 
asimilasi. 
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I) Awalanpa-
Apabila awalan pa- ditambahkan pada bentuk dasar bersuku dua yang 
diawali dengan konsonan /p, b , t, s/, terjadi penghilangan bunyi awal itu dan 
penarnbahan bWlyi nasal. BWlyi nasal yang ditambahkan berasimilasi dengan 
konsonan yang sesuai dengan konsonan yang hilang. 
Contoh: 
pa- + pukil ---4 pamukil 'yang dipakai memukuI' 
pa- + pina ---~ pamina 'yang digunakan Wltuk 
membuat' 
pa + betak ---~ pametak 'yang dipakai untuk mena­
rik' 
pa- + beri .---~ pameri 'yang disukai' 
pa- + tulung ---~ panulung 'yang disumbangkan' 
pa- + tulak -- - -+ panulak 'penolakan' 
pa- + tamuk ---~ panamuk 'yang digunakan Wltuk me­
nimbun' 
pa- + sole ---~ panyole 'hal meminjarn' 
pa- + sampat ---~ panyampat 'penutupan' 
2) A walan sa-
Apabila awalan sa- ditambahkan pada bentuk dasar bersuku dua yang 
diawali dengan konsonan /b, d, g/, terjadi penghilangan konsonan awaI ini ser­
ta penarnbahan bunyi nasal. Bunyi nasal yang ditambahkan ini berasimilasi 
dengan konsonan yang dihilangkan . Proses asimilasi ini menghasilkan bunyi 
nasal yang sesuai dengan konsonan yang hilang. 
Contoh: 
sa- + balik ----~ samalik 'mengembalikan' 
sa- + biasa samiasa 'membiasakan'----~ 
sa- + dadi -----+ sanadi 'menjadikan' 

sa- + dapat ----~ sanapat 'sampaikan' 

SQ- + gita ----~ sangita 'memperIihatkan' 

sa- + gila ----~ sangila 'membuat gila; membuat malu' 

3) Awalan ka-
Apabila awalan ka- ditambahkan pada bentuk dasar yang dimulai de­
ngan konsonan /b, d/, dapat terjadi penghilangrul dan penambahan [onem, 
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yaitu penghilangan fonem konsonan pada awal bentuk dasar itu dan penam­
bahan bunyi nasal. Bunyi nasal iniberasimilasi dengan konsonan yang dihi­
langkan . 
Contoh: 
ka­ + baeng ----')0 kameang 'mengakui' 
ka­ + bengkak ---..,. kamengkak 'kegerahan' 
ka­ + dingin ----. kaningin 'kedinginan' 
ka­ + datang ---~ kanatang 'kedatangan' 
ka­ + dapat ---..,. kanapat 'kedapatan' 
2.4.4 Perubahan Fonem 
Perubahan fonem dapat pula teIjadi apabila dua bentuk dasar (kadang­
kadang salah satunya berupa kata berimbuhan) bergabung. Penggabungan di 
sini dapat berarti pemajemukan maupun proses kontraksi. Proses pemajemuk­
an dapat menimbulkan penghilangan atau penambahan fonem. Proses kon­
traksi dapat menimbulkan penghilangan atau penggantian fonem. 
Contoh penghilangan fonem dalam proses pemajemukan kita dapati 
pada: 
mata 'mata' + ana 'hari' ----+- matana 'matahari', sedangkan contoh 
penambahan fonem dalam proses pemajemukan adalah: 
me 'nasi' + ai 'air' -~ meyai 'sumber penghidupan' 
ai 'air' +aning 'madu --~ meyaning '(air) madu' 
Oalam proses kontraksi penggabungan dua bentuk dasar dapat mengha­
silkan penghilangan fone!ll. • 
Misalnya: 
lalo 'pergi' + raboat 'bekerja' --___ alarabaat 'pergi bekeIja' 

lala 'pergi + rebu 'rumput' ---..,. 6llarebu 'pergi menyiangi rumput' 

ade 'yang' + ta 'ini' ---+ deta 'yang ini' 

ade 'yang' -+ non 'Rtf' ----+ denan 'yang itu' 

ade 'yang' + me 'mana' ----+ deme 'yang mana' 

Selain itu, dapat juga menghasilkan perubahan atau penggantian fonem (atau 
fonem-fonem). Hal ini teIjadi apabila morfem pang- 'di' digabungkan dengan 
bentuk dasar seperti bawa 'bawah', jering 'pinggir', ta 'sini', ta 'situ', atas 
'atas', dalam 'dalam', angkan 'depan,. baa 'atas', dan selak 'antara', deng 'sam­
ping'. Penggabungan pang dengan morfem ini menghasilkan perubahan (peng­
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gantian), yakni peng menjadi sebuah nasal, seperti terlihat pada contoh di ba­
wah ini : 
pang + bawa ---~ nbawa 'di bawah' 
pang + jering ---....." njering 'di pinggir' 
pang + fa nta 'di sini'---....;.0 
pang + ta ---~ nta 'di sana (situ)' 

pang + afas ----+ natas 'di atas' 

pang + angkang ---.... nangkang ' di de pan' 

pang + baa ----i>' mbaa 'di atas' 

pang + dalam ---..... ndalam 'di dalam' 

pang + selak --- ..... nselak 'di antara' 

pang + deng ---~ ndeng 'di samping' 

Dari contoh di atas, dapat kita lihat bahwa nasal yang menjadi penggan­
ti kata pang tadi adalah nasal yang sego1ongan dengan konsonan awal bentuk 
dasar yang ada ill be1akangnya. Jika bentuk dasar itu berawal dengan vokal, 
seperti atas dan angkang, nasal yang muncul adalah /n/ dan bukan / ~ /. 
2.5 Wujud Morfem Bahasa Sumbawa 
Wujud suatu morfem dapat dilihat dari dua sudut. Pertama, dapat dill­
hat dari jenis dan jumlah fonem-fonem yang membentuk morfem itu. Yang 
dirnaksud dengan jenis fonem di sini adalah fonem segmental yang dibedakan 
dalam dua jenis, yakni vakal yang se1anjutnya disingkat menjadi (V) dan kan­
sonan yang selanjutnya disingkat menjadi (K). Kedua, wujud morfem juga 
dapat ditinjau dari jumlah suku yang membent~a. Dalam hubungan Uti. 
dapat dibedakan morfem bersuku tunggal (ekasuku ,.bersuku dua (dwisuku , 
dan seterusnya. 
Secara umum, bahasa Sumbawa mempunyai dua jenis morfem, yakni 
morfem bebas dan morfem terikat. Namun, karena sebagian besar morfem 
terikat itu berupa imbuhan, pada bagian ini hanya dibicarakan morfem bebas 
dan morfem imbulan . Berikut ini akan diuraikan wujud morfem bebas dan 
morfem imbuhan secara terperinci (lihatjuga "Struktur Bahasa Sumbawa", 
TPFK Unud, 1979/1980). 
2.5.1 Morfem Bersuku Tunggal 
Semua morfem imbuhan boleh dikatakan bersuku tunggal. Di samping 
itu bahasa Sumbawa juga mempunyai morfem-morfem bebas bersuku satu. 
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I) Mar/em Bebas Bersuku Tunggal 

Yang tennasuk ke dalam morfem bebas bersuku tunggal adalah sebagai 

berikut. 

v a (kata seru, kata panggilan) 

KV nya 'dia' 
do 'jauh' 
ne 'kaki' 
ta 'ini; sini' 
si 'juga' 
KVK ling 'oleh' 
pang 'di' 
lin 'lain' 
nan 'itu; situ' 
lit 'laut' 
KKV nde 'paman; bibi' 
ndi 'nanti' 
nda 'tidak ada' 
KKVK : mbang 'tahu-tahu' 
2) Mar/em Imbuhan 
Seperti dibicarakan di atas, semua morfem imbuhan bahasa Sumbawa 
adalah bersuku tunggal. Akan tetapi, ada dua buah imbuhan yang sullt diang­
gap dapat membentuk suku tersendiri, sepanjang kriteria puncak suku adalah 
vokal. Dua imbuhan itu ialah awalan nasal, N- dan sisipan -(e)N-. Untuk 
dapat membentuk suku awalan N- paling sedikit memerlukan satu vokal dari 
bentuk dasar dimana awalan itu dilekatkan. Pada sisipan -(e)N-, yang data­
nya hanya ditemukan pada puisi-puisi tradisi (lawas), dan tidak produktif 
dalam tutur sehari-hari, dapat dilihat bahwa sisipan ini menyatu dengan fo­
nem awal atau suku awal pada bentuk dasar tempat sisipan itu melekat. Jadi, 
kecuali kedua " imbuhan ini semua morfem imbuhan bahasa Sumbawa terdiri 
dari dua fonem, yang kebanyakan dengan susunan KV. 
Contoh: 
K 	 : N- seperti dalam kata: 
nanam 'menanam' 
ngaku 'mengaku' 
mina 'membuat' 
nyepak 'menyepak' 
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2) Mor/em /mbuhan 
Seperti dibicarakan di atas, semua morfem imbuhan bahasa Sumbawa 
adalah be~uku tunggal. Akan tetapi, ada dua buah imbuhan yang sulit diang­
gap dapat membentuk sUku tetsendiri, sepanjang kriteria puncak suku adalah 
vokal. Dua imbuhan itu ialah awalan nasal, N- dan sisipan -(e)N-. Untuk 
dapat membentuk suku awalan N- paling sedikit memerlukan satu vokal dari 
bentuk dasar dimana awalan itu dilekatkan. Pada sisipan -(e)N-, yang data­
nya hanya ditemukan pada puisi-puisi tradisi (lawas), dan tidak produktif 
dalam tutur sehari·hari, dapat dilihat bahwa sisipan ini menyatu dengan fo­
nem awal atau suku awal pada bentuk dasar temp at sisipan itu melekat. Jadi, 
kecuali kedua" imbuhan ini semua morfem imbuhan bahasa Sumbawa terdiri 
dari dua fonem, yang kebanyakan dengan susunan KV. 
Contoh: 
K 	 : N- seperti dalam kata: 
nanam 'menanam' 
ngaku 'meogaku' 
mina 'membuat' 
nyepak 'menyepak' 
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VK -eN- seperti dalam kata: 
kembo 'kerbau' (puitis) 
ten rang 'terang; jelas' (puitis) 
senda 'suara' (puitis) 
tenri 'jatuh' (puitis) 
KV ka- seperti dalam kata: 
katalas 'kehidupan' 
kangujan 'kehujanan' 
kaningin 'kedinginan' 
ba- seperti dalam kata: 
balamung 'berbaju' 
bajoge 'berjoget' 
barotak 'berkepala' 
pa- seperti dalam kata: 
pakakan 'makanan' 
panising 'warisan' 
paniling 'peninggalan' 
sa- seperti dalam kata: 
samalik ' mengembalikan' 
samiasa 'membiasakan' 
sangelis 'mengeluarkan' 
tu- seperti dalam kata: 
tukenang 'dipakai' (non-agent); 
tutetak 'dipotong' (non-agent)' 
tuingo 'terlihat' 
ya- seperti dalam kata: 
yasuru 'disuruh' 
yapi/i 'dipilih' 
yajual 'dijual' 
ra- seperti dalam kata: 
rabulu 'berbulu' 
rabua 'berbuah' 
rapotek 'berputik' 
ga- seperti dalam kata: 
gantama 'ikut cantpur' 
gantuna '(rasa) sayang; kasihan' 
ganselir 'kesepian' 
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2.5.2 Morfem Bersuku Dua 
Semua morfem bahasa Sumbawa yang bersuku dua adalah morfem be­
bas. Morfem-morfem ini bervariasi dalam jenis, jumlah, dan struktur fonem 
pendukungnya. 
Contoh: 
V-V ai 
ao 
au 
V-VK 	 iak 
eaq 
iaq 
V-KV 	 aji 
ijo 
ode 
ingo 
V-KVK 	 ujan 
elong 
umbak 
olat 
VK-VK 	 ampo 
anti 
entu 
enti 
VK-KVK 	 ungkap 
entin 
empat 
empaq 
KV-V 	 rea 
boe 
lao 
bao 
' air' 
'ya' 
'abu; debu' 
'nafas' 

'paman' 

'(aba-aba); mulai' 

'andaikata' 

'hijau' 

'kecil' 

'lihat' 

'hujan' 
'ekor' 
'ombak' 
'gunung' 
'lagi' 
'tunggu' 
'sedang' 
'pegang' 
'gelap' 
'lutut' 
'empat' 
'daging' 
'besar; raya' 
'habis' 
'pel an' 
'atas' 
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KV-VK boat 'kerja' 
tian 'perut' 
puin 'pohon' 
boaq 'mulut' 
KV-KV mata 'mata' 
sale 'pinjam' 
rebu 'rumput' 
sira 'garam' 
KV-KVK turin 'turun' 
jagir 'tinju' 
telang 'tulang' 
ngu/ing 'berbaring' 
kemang 'bunga' 
KVK- KV kompo 'gemuk' 
muntu 'sedang' 
lempo 'penuh' 
mengko 'belok' 
KVK-KVK nampis 'lahap' 
ganjil 'ganjal' 
gersik 'pasir' 
kempal 'membeku' 
KKV-KV slope 'ikat pinggang' 
smoko 'bubungan' 
KKVK ­ KVK: blimbing 'belimbing' 
klompen 'terompah' 
2.5.3 	Morfem Bersuku Tiga 
Seperti morfem bersuku dua di atas, morfem bersuku tiga bahasa Sum­
bawa juga adalah morfem bebas dengan susunan fonem pendukung seperti di 
bawah ini. 
KV-V-V soai 'istri' 
KV - V - KV biasa 'biasa' 
meaya 'kapari' 
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KKV - v - KVK krealang 	 'kain panjang (dengan ornamen khas 
Sumbawa')' 
KV-KV-V 	 satoe 'sebelah' 

sedia 'sedia' 

sarea 'semua' 

sawai 'perempuan' 

KV-KV-KV 	 lemari 'almari' 

selaki 'suami; laki-laki' 

• 	 petani 'petani' 
samawa 'Sumbawa' 
KV-KV-KVK 	 katabang 'ubi' 

gerangit 'jari' 

balangan 'beIjalan' 

tabongan 'kolong rumah' 

KV-KV-VK katoan 'bertanya' 

kaleang 'elang' 

KV- KVK - KV seklami 'baju' 

KV - KVK- KVK 	 ladingkong 'sabit' 

pegantong 'hanger' 

betersin 'bersin' 

KVK- KV - V mentua 'mertua' 

KKV - KV- V srekaya 'srikaya' 

KVK- KKV - V jembrai 'sayur' 

2.5.4 Morfem Bersuku Empat 
Bahasa Sumbawa juga memiliki morfem bebas bersuku empat walaupun 
jumJahnya tidak banyak. Di bawah ini adalah beberapa contoh morf;!m ber­
suku empat. 
KV - KV - KV - KV cipucila 'omamen kepaJa khas Sum­
bawa' 
KV - KV - KV - KVK kalibemang 'sejenis serangga' 
KVK - KV - KV - KVK mentalutaq 'otak' 
menda/iylm 'medalion' 
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2.6 	 Jenis Morfem Bahasa Sumbawa 
Penjenisan morfero dapat dilakukan berdasarkan sejumlah faktor. Misal­
nya, morfem dapat dijenis-jeniskan menurut hubungan struktur antara mor­
fern yang satu dan morfem yang lain dalam pembentukan kata (Nida; 1949 : 
69). Dalam hubungan ini semua morfem bahasa Sumbawa tergolong ke dalam 
morfem sambung (additive morpheme) yang terdiri dari morfem dasar (base 
morpheme), imbuhan, dan perulangan . Semua morfem dasar bahasa Sumbawa 
adalah pemegang makna utama. Dalam bahasa Sumbawa imbuhan dapat digo­
longkan menjadi dua jenis, yakni awalan dan sisipan, sedangkan akhiran tidak • 
dikenal (kecuali akhiran persona yang akan dibicarakan tersendiri). Jenis per­
ulangan bahasa Sumbawa ialah perulangan penuh. 
Morfem juga dapat dikategorikan menu rut distribusinya (Nida, 1949 : 
81) atau menurut fungsi morfologinya (Ramlan, 1978 : 8). Yang dimaksud 
dengan distribusi di sini adalah potensi sesuatu bentukan atau morfem untuk 
menempati posisi tertentu dalam proses morfologi, sedangkan fungsi morfo­
logi dimaksudkan potensi yang didukung oleh suatu morfem untuk mengha­
silkan makna kalau morfem itu digabungkan dengan bentuk lain . Dalam kait­
an dengan kriteria ini bahasa Sumbawa mengenal morfem bebas dan morfem 
terikat. 
Dalam laporan penelitian "Struktur Bahasa Sumbawa" (Tim Peneliti 
Fakultas Keguruan UNUD, 1979/1980:52) dikatakan bahwa dalam bahasa 
Sumbawa morfem bebas mencakup semua morfem dasar. Setelah diperiksa 
dengan data yang lebih luas dan lebih bervariasi, temyata tidak ditemukan 
morfem dasar terikat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa morfem 
dasar bahasa Sumbawa adalah morfem dasar bebas (free base) yang merupa­
kan morfem inti (nuclei) setiap konstruksi morfologi, sedangkan imbuhan dan 
perulangan adalah morfem-morfem terikat. 
2.6.1 Modem Bebas Bahasa Swnbawa 
Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dalam ujaran 
atau tuturan (Nida , 1949:81; Ramlan, 1978:8). Dalam bahasa Sumbawa 
dapat diketengahkan morfem bebas, seperti ke 'dan', si 'juga', danyam 'se­
perti', dalam satu kelompok dan beli 'beli' , tunung 'bakar', buya 'cari', gita 
'lihat', dan ima 'tangan' dalam kelompok lain . 
Morfem bebas dalam kelompok pertama di atas adalah morfem yang ti­
dak pemah bergabung dengan morfem lain ; lni berarti bahwa ia selalu berdiri 
sendiri dalam ujaran. Morfem ini; misalnya, tidak pemah bergabung dengan 
imbuhan. Dalam bahasa Sumbawa semua kata tugas (function word) terma­
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suk dalam golongan morfem bebas semacam ini . Karena ciri yang dimiliki­
nya itu, morfem jenis ini tidak dapat disebut morfem dasar dan tergolong ke 
dalam kategori tertutup. Sebagai morfem, morfem bebas bukan dasar (non­
root morpheme) ini mengandung makna, tetapi maknanya baru jelas kalau 
bentuk itu berada dalam konstruksi sintaksis (seperti dalam frase atau kali­
mat). 
Pada pihak lain morfem-morfem bebas dalam kelompok kedua di atas 
tergolong ke dalam morfem bebas yang merupakan morfem dasar sebab mor­
fem-morfem ini dapat bergabung dengan morfem lain, baik dengan morfem 
terikat maupun dengan morfem bebas yang lain. Morfem beli 'beli' dapat ber­
gabung dengan morfem terikat pa-, memben tuk pameli 'pembelian'; morfem 
tunung 'bakar' dapat bergabung dengan morfem nasal N-, menghasilkan nu­
nung 'membakar'; modem buya 'carl' dapat bergabung dengan ya-, mengha­
silkan yabuya 'dicari'; gita 'lihat' bergabung dengan 50- menjadi sagita 'mem­
perlihatkan; ima 'tangan' bergabung dengan morfem bebas lain ne 'kaki', 
menghasilkan neima 'pembantu utama'. 
2.6.2 	Morfem Terikat Bahasa Sumbawa 
Morfem terikat adalah morfem yang tidak pemah berdiri sendiri, yaitu 
tidak pemah muncul sendirl dalam tuturan norm~(Nida, 1949:81). Seperti 
yang telah dibicarakan di atas, dalam bahasa Sumbawa morfem terikat itu ter· 
diri dari imbuhan (afiks) dan perulangan (reduplikasi). Menurut fungsi morfo· 
loginya imbuhan dalam bahasa Sumbawa hanya terdiri dari Awalan sepertiN- , 
pa-, ba-, sa-, dan sisipan -(e)N-. Akan tetapi, bahasa Sumbawa juga mem­
punyai imbuhan yang walaupun bergabung dengan suatu bentuk dasar, ia 
mengemban fungsi sin taksis , seperti imbuhan penanda waktu (time marker) 
ya- dan ka- dan imbuhan pemanis seperti mo. Bahasa Sumbawa juga mem­
punyai imbuhan persona yang tidak saja menempati posisi di depan bentuk 
dasar, tetapi juga pada posisi akhir bentuk dasar Perulangan dalam bahasa 
Sumbawa hanya berupa perulangan penuh. 
2.6.1.2 	 AwaJan Bahasa Sumbawa 
Di dalam bahasa Sumbawa terdapat awalan-awalan sebagai berikut. 
8. A walan Nasal N-
Awalan nasal N- mempunyai alomorf bersyarat secara fonologis (pho­
nologically conditioned allomorph), yakni 1m, n, n, n/. 1m-I muncul jika bu­
nyi awal bentuk dasarnya adalah Ipl atau Ib/; Inl jika bunyi awal bentuk da­
30 

samya adalah /t/ atau /d/; /n-/ jika bunyi awal bentuk dasamya adalah /c/ 
atau /s!; /n-/ jika bunyi awal bentuk dasarnya adalah /k/, /g/, atau vokal . 
Contoh: 
pukil 'pukul' ---... mukil 'memukul' 
beli 'timbun' ---4 meli 'membeli' 
tamuk 'timbun' ---~ namuk 'menimbun' 
dadi 'jadi' ----1> nadi 'menjadi' 
coba 'coba' ----+ nyoba 'mencoba 
soro 'curi' ---~ nyoro 'mencuri' 
kela 'rebus' -------}> ngela 'merebus' 
gita 'lihat' ---~ ngita 'melihat' 
en tin 'lutut' ----+ ngentin ' berlutut' 
Dari contoh-contoh di atas, dapat dilihat bahwa awalan nasal N- berfungsi 
membentuk kata kerja transitif, ekivalen dengan meN- dalam bahasa Indone­
sia dan kata kerja intransitif, sebagaimana terlihat pada contoh terakhir, ber­
arti ber-. Hal ini akan dibicarakan lagi pada bagian 2.8.2 .1. 
b. A walan ka-
Awalan ka- menggambarkan beberapa fungsi morfologi dan sering ber­
variasi bebas dengan ke-. Yang dimaksud dengan fungsi morfologi di sini 
ialah potensi yang dikandung oleh .awalan itu dalam menghasilkan makna ka­
lau bergabung dengan bentuk dasar. Secara terperinci hal ini akan dibicarakan 
pada bagian 2.8.2.1. 
Contoh: 
telas 'hid up' --4- kateias 'kehidupan' 
beli 'beli --~ kabeli ' dibelikan' 
sakit 'sakit' ---+ kasakit 'menyakitkan' 
pina 'buat' --~ kapina 'dibuat' 
ujan 'hujan' ---') kangujan 'kehujanan 
piara 'pelihara --~ kapiara ' dipelihara' 
Perlu dicatat bahwa selain mengemban fungsi morfologi awalan ini juga 
mengemban fungsi sintaksis, yakni sebagai penanda waktu lampau. 
C. 	A walan ba-
Awalan ba- juga mengemban sejumlah fungsi dan sering bervariasi be­
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bas dengan be-
Contoh: 
tompok 'tumpuk' --7 batompok 'bertumpuk' 
kalako 'guna' ----. bakalako 'berguna' 
karante 'ujaran' ---> bakaronte 'berbicara' 
tisu 'ludah' --~ batisu 'berludah' 
lamung 'baju' --4 balamung 'berbaju' 
d. Awalan pa-
Awalan pa- dapat bervariasi bebas dengan pe- dan dapat mengemban 
beberapa fungsi. 
Contoh: 
suru 'suruh' --~ pasuru 'yang disuruh (suruhan)' 
beang 'beri' --4 pameang 'pemberian' 
kenang 'pakai' ---+ pangkenang'yang dikenakan (pakaian)' 
sising 'waris' --.... panising 'yang diwariskan (warisan)' 
tulak 'tolak' --...... panulak ' penolakan' 
to 'tahu' ---7 pangeto 'pengetahuan' 
sebap 'sebab' --...... penyebab 'penyebab' 
e. Awalan sa-
Awalan sa- dapat menambahkan beberapa macam makna pada bentuk 
dasar. Seperti pada umumnya, awalan·awalan lain yang berakhir dengan vokal 
/a/, awalan sa- juga dapat bervariasi bebas dengan bentuk yang bervokalle­
mah, yaitu se-
Contoh: 
biasa 'biasa' ---+ samiasa , membiasakan' 
sakit 'sakit' ----> sasakit 'menyakitkan' 
kurang 'kurang' ---'" sakurang , mengurangi' 
lis 'terbit; keluar' --...... sangelis , mengeluarkan' 
beru 'baru ---+ saberu 'memperbarui' 
f. A walan tu-
Sudah kita lihat pada bagian 2.5.1 bahwa awalan tu- mengemban 
makna pasif tanpa pelaku (non.agent) atau tanpa kesengajaan. Ia berada de­
ngan ya- 'di-' yang umumnya dengan pelaku dan yang kadang-kadang meng­
ekspresikan waktu yang akan datang. 
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Contoh: 
kenang 'kenakan; pakai' --~ tukenang 'dipakai' 
tetak 'potong' ----> tutetak 'dipotong' 
ingo 'Iihat' --4 tuingo 'diIihat' 
g. 	A walan ya-
Awalan ya- dapat kita Iihat pemakaiannya pada eontoh berikut ini. 
bawa 'bawa' --~ yabawa 'dibawa' 
sate '-cinta' yasate 'dkintai'--~ 
pili 'piIih' ---+ yapili 'dipiIih' 
katoan ,-tanya' --4 yakatoan 'ditanya' 
h. Awalan ra-
Awalan ra- clapat bergabung dengan beberapajenis kata seperti terlihat 
pad a eontoh berikut. 
pulu 'puIuh' rapulu 'berpuluh-puIuh'---~ 
pulung 'rencana' ------..,. rapulung 'reneana' (orang banyak). 
turit 'turut' ----7 ranturit 'yang brasa menurut; penurut' 
bulu 'buIu' rabulu 'berbuIu'-----t­
---4potek 'putik' rapotek 'berputik' 
i. Awalan ga-
Awalan ga- tidak banyak dipakai at au tidak produktif. 
Contoh: 
tama 'masuk' ---~ gantama 'ikut eampur' 
tuna 'belas kasih ----?- gantuna '(rasa) kasihan' 
selir 'sepi' ---4 ganselir 'hal sepi; kesepian' 
talo 'kalah' -----> gantalo 'merasa kalah' 
j. Awalan ma-
Pada hakikatnya awaIan ma- 'meN-' seperti yang terIihat pada eontoh 
sebagai berikut (dengan kemungkinan bervariasi bebas dengan me-). 
Contoh: 
rau 'Iadang' ----'; marau 'membuat Iadang' 
lemat 'bacok' ----'; malemat 'membaeok' 
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lenek 'endap' ---~ malenek 'mengendap-ngendap' 
rebu 'rumput' - - - --lI' marebu 'menyiangi (rumput)' 
rua 'rupa' - --7 marua 'menyerupai' 
2_6.2.2 Sisipan Bahasa Sumbawa 
Dalam bahasa Sumbawa hanya terdapat sebuah sisipan, yakni -eN­
Walaupun sisipan ini disisipkan pada suatu bentuk dasar sehingga mengubah 
wujud bentuk dasar itu , ternyata ia tidak menimbulkan perubahan makna se­
eara leksikal. Karena ia hanya mengubah bentuk, tetapi tidak menambah 
malena, dapat dikatakan bahwa sisipan ini tidak sepenuhnya mengemban 
fungsi morfologi. 
Contoh: 
seda 'suara' ---~ senda 'suara (puitis)' 
berang 'sungai' ---~ benrang 'sungai (puitis)' 
terang 'jelas' ----;. tenrang 'jelas (puitis): 
keban 'kebun' -----lI' kemban 'kebun (puitis)' 
kebo 'kerbo' ---~ kembo 'kerb au (puitis): 
2.6.2.3 Imbuhan Persona 
Bahasa Sumbawa mengenal bentuk persona yang menempati posisi im­
buhan. Bentuk persona seperti ini dapat disebut imbuhan persona yang terdiri 
dari awalan persona ku- 'ku' , mu- 'mu-', tu- 'kami', 'kita-', dan akhiran 
persona -ku. ' -ku', -mu ' -mu', -nya '-nya' . Bentuk-bentuk di atas tidak 
pernah berdiri sendiri, tetapi selalu bergabung dengan morfem dasar. 
Misalnya: 
pukil 'pukul' --~ kupukil '(ku)pukul' 
ngaku 'mengaku' ---~ mungaku '(kamu) mengaku' 
samate 'membunuh' 
---
tusamate '(kami) membunuh' 
nde 'paman' ndeku 'pamanku'-----t. 
bedis 'kambing' ---4 bedismu 'kambingmu' 
bale 'rwnah' ---...... balenya 'rwnahnya' 
Awalan ku-, mu-. dan tu- di sini muneul dan menempel pada bentuk 
dasar kata kerja yang di dalam kalimat berfungsi sebagai predikat. Bentuk 
yang muneul itu selaras dengan subjek yang mendampingi predikat; ku- mun­
cuI jika subjeknya orang pertama tunggal aku 'saya' ; mu- jika subjeknya 
orang kedua kau 'kamu'; tu- jika subjeJmya orang ketiga jamak kita 'kita' 
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atau kami 'kami'. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa awalan persona 
itu, walaupun secara formal bereiri morfologis (seperti awalan-awalan lain), 
peranannya menjangkau kategori sintaksis sebagaimana diuraikan kemudian 
(Lihat bagian 2.8.2.3). 
Di pihak lain akhiran persona -ku, -mu, -nya merupakan unsur lang­
sung (immediate constituent) dari bentuk di mana akhiran ini ikut mem­
bangunnya. Akhiran ini menambah makna pada bentuk dasamya karena jelas 
mengemban fungsi morfologi. 
2.6.2.4 Imbuhan Pemanis 
Bahasa Sumbawa memiliki sebuah imbuhan yang dalam laporan ini di­
sebut imbuhan pemanis, yaitu mo-. Imbuhan ini tidak mempunyai makna, 
tetapi kehadirannya dirasakan menjadi pemanis tutur. Ia muncul di depan 
bentuk dasar bersama awalan lain, tetapi tidak pernah muncul pada posisi 
paling depan dalam konstruksi morfologis. PerIu dicatat juga bahwa mo
hanya merupakan morfem terikat temporer sebab morfem ini dapat (dan 
lebih sering) berdiri sendiri sebagai morfem bebas. Uraian selanjutnya tentang 
mo- itu terdapat pada bagian 2.8.2.4 dan 3.4.1.3 . 
Contoh: 
to 'tahu' ---.... kayato 'sudah diketahui' ---.... kamoyato'sudah 

diketahui' 

tinggi 'tinggi' ---..... kayasatingi 'sudah ditinggikan' ----P kamoyasa­

tingi 'sudah ditinggikan' 

jual 'jual' ---~ kapukil 'sudah dipukul' ----+ kamopukil 'sudah 

dipukul' 

2.6.2.5 Pendangan Bahasa Sumbawa 
Seperti yang sudah diutarakan di atas dalam bahasa Sumbawa hanya 
terdapat perulangan penuh. Perulangan penuh ini dapat dikategorikan menja­
di dua jenis, yakni perulangan penuh sempuma dan perulangan penuh dengan 
perubahan fonem. 
Yang dimaksud dengan perulangan penuh sempuma ialah apabila ben­
tuk berulang itu penuh dan tanpa perubahan fonem. 
Contoh: 
tode 'anak' ---.... tode-tode 'anak-anak' 

lao 'pelan' 
---
lao-lao 'anak-anak' 

oloq 'jalan' ---~ olaq-olaq 'jalan-jalan' 
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puin 'pohon' ---~ puin-puin 'pohon-pohon' 
nguling ' berbaring' ---~ nguling-nguling ' tidur-tiduran' 
Perulangan penuh dengan perubahan fonem dapat kita lihat pada con­
toh di bawah ini. 
kameri 'senang' ---~ kameri-kamore 'bersuka ria' 
kaserak 'berteriak' ---~ kaserak-kasaro ' berteriak' melolong' 
kemas 'tersenyum' ---~ kemas-kemo 'tersenyum simpul' 
balong 'cantik' ---~ balong-beleng 'rukun·damai' 
2.7 Proses Morfologi d.alam Bahasa Sumbawa 
Sudah dikatakan pada bagian 2.5 bahwa morfologi mencakup bukan 
saja morfem serta wujud dan jenisnya melainkan juga penggabungan morfem­
morfem untuk membentuk kata. Berbagai proses pembentukan' kata dari ben­
tuk lain yang merupakan bentuk dasarnya disebut proses morfologis (Ramlan, 
1978:27). Istilah kata di sini mempunyai pengertian yang luas , lebih luas 
dari kata morfemik, seperti yang dimaksudkan oleh Francis (1958 : 206) 
maupun oleh Samsuri (1975 :190) \. Ia tidak hanya mencakup apa yang biasa 
disebut kata dasar, seperti bale ' rumah' dan pina ' -buat', melainkan juga kata 
berimbuhan seperti kampina 'dibuat' dan yang akan diuraikan di bawah. 
Dalam bahasa Sumbawa· kata mempunyai ciri bentuk yang dapat dika­
tegorikan menjadi empat golongan, yakni kata sederhana (simple word), kata 
kompleks (complex word), kata majemuk (compound word), dan kata kon­
traktif (contractive word). Kata sederhana ialah kata yang terbentuk dari se­
buah morfem bebas tanpa mengalarni proses penggabun gan, seperti kata bale 
'rumah' dalam bale nan keras balong 'rumahituindahsekall'.Sebuah morfem 
bebas dalam bahasa Sumbawa dapat membentuk kata sederhana. Karena 
kata-kata dari kelompok ini tidak terbentuk dari proses penggabungan, pem­
bentukannya tidak melalui proses morfologi. 
Kata kompleks dalam bahasa Sumbawa adalah kata yang terbentuk dari 
penggabungan morfem bebas (morfem dasar) dengan sebuah morfem terikat 
atau lebih. Kata kompleks dihasilkan dari dua jenisf.morfologi, yakni aflksasi L 
dan perulangan. Afiksasi ialah proses pembubuhan afiks pada bentuk dasar 
stem Dari bentuk bell 'bell' kita dapat membentuk kubeli 'kubeli'. Beli ada­
lah bentuk dasar bagi kubeli. Dari bentuk kubeli 'sudah kubeli'. Bentuk yang 
pertama merupakan dasar bagi bentuk yang kedua. lelaslah bahwa awalan 
persona ku- dan morfem awalan penanda waktu lampau ka- cukup ditem· 
pelkan pada bentuk dasamya. 
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Pad a pihak lain proses perulangan boleh dikatakan suatu proses ber­
u1angnya bentuk dasar. Misalnya, lode 'anak' diulang menjadi lode-lode 
'anak-anak'; yang pertama merupakan bentuk dasar bagi yang kedua. 
Kata majemuk berasal dari proses penggabungan sebuah morfem bebas 
dengan morfem bebas yang lain. Penggabungan morfem-morfem ini menye­
babkan luluhnya makna masing-masing morfem dan menghasilkan makna 
baru , seperti kata malano 'matahari' yang terbentuk dari penggabungan mor­
fern bebas mala 'mata' dan ana 'hari'; atau lawangsala 'jendela' yang dihasil­
kan dari penggabungan morfem bebas lawang 'pintu' dan sala 'setengah'. 
Akan tetapi, penggabungan morfem-morfem be bas semacam itu dapat juga 
menghasilkan kata majemuk tanpa meluluhkan makna masing-masing mor­
fern. Artinya adalah bahwa makna masing-masing morfem masih utuh; hanya 
saja telah terikat menjadi satu. Contoh kata majemuk seperti ini adalah ina 
bapa 'ibu bapak'; 'orang tua' dalam nya Ali nonda ina bapa 'si Ali tiada ibu 
bapak'. 
Kata kontraktif terbentuk dari penggabungan dua morfem bebas dan 
proses kontraksi, yakni penyusutan unsur fonologinya. Seperti telah diutara­
kan terdahulu (lihat bagian 2.4.4 ) proses penggabungan seperti ini bukan saja 
menyebabkan penyusutan unsur fonologi tertentu dari fonem-fonem tetapi 
juga perubahan unsur-unsur fonologi tertentu. Perubahan kontraksi ini tidak 
mengakibatkan hilangnya atau luluhnya makna. Oleh karena itu, kata kon­
traktif tetap mengandung makna-makna morfem bebas yang menjadi unsur­
nya. Misalnya, nyonde 'orang kecil' terbentuk dari morfem bebas nya 'orang' 
yang bergabung dan berkonsentrasi dengan ode 'kecil'. Demikian juga kata 
mbawa 'di bawah' adalah hasil penggabungan dan kontraksi morfem-morfem 
pang 'di' dan bawa 'bawah'. Akan tetapi, penggabungan tau 'orang' dengan 
ode 'kecil' menghasilkan tode 'anak'; kanak-kanak'. Tampaknya di sini ter­
jadi peluluhan makna walaupun tidak begitu jauh dari makna semula. Boleh 
juga dikatakan bahwa proses kontraksi di sini berakibat pembatasan makna, 
yakni unsur ode 'kecil' dalam tode terbatas maknanya pada 'unsur' dan tidak 
mencakup fisik, status, dan sebagainya. 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa proses morfologi dalam bahasa Sum­
bawa 'menghasilkan kata kompleks, kata majemuk, dan kata kontraktif. Ke­
tiga mac am kata ini dapat disebut kata jadian dalam bahasa Sumbawa. Untuk 
mendapatkan gambaran lebih jelas tentang proses morfologi dalam bahasa 
Sumbawa, selanjutnya diuraikan empat macam proses morfologis secara Ie­
bih terperinci, yaitu proses afiksasi, perulangan, pemajemukan, dan kontraksi. 
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2.7.1 Proses Afiksasi 
Proses afiksasi adalah proses morfologi mengenai penggabungan mor­
tem bebas dengan morfem terikat dalam pembentukan kata. Dalam proses 
afiksasi morfem terikat bergabung dengan paling sedikit sebuah morfem bebas 
yang berlaku sebagai bentuk dasarnya. Dalam bahasa Sumbawa bentuk dasar 
dapar terdiri dari sebuah marfem bebas saja, sebuah morfem bebas yang su­
dah berimbuhan, atau dua buah marfero bebas. 
Kata sarngi 'memgikan (transitU)' adalah hasil pembubuhan awalan sa­
pada bentuk dasar rngi 'rugi' yang jelas terdiri dari morfem bebas saja. Kata 
basarngi 'merugikan (intransitif)' yang dihasilkan dari proses penambahan 
awalan ba- pada bentuk dasar sarngi 'merugikan (transitif)' terdiri dari mor­
fern bebas rugi dan imbuhan sa-. Demikian juga, kata kayasadunung '(sudah) 
didahulukan' merupakan hasil penggabungan awalan ka- (penanda waktu 
lampau) dengan bentuk dasar yasadunung 'didahulukan' yang terdiri dari 
morfem bebas dunung 'dahulu' dengan dua buah awalan, yakni sa- dan ya- . 
Bentuk dasar dapat juga terdiri dari dua buah morfem bebas. Misal­
nya, kata barina bapa 'berorang tua' dihasilkan dari proses penggabungan 
awalan ba- (yang karena proses morfolagi berubah menjadi bar- di de pan 
bentuk dasar berawal vokal--lihat bagian 2.4.2 butir 5) dengan bentuk da­
sar ina bapa 'orang tua' yang terdiri dari dua morfem bebas, yaitu ina 'ibu' 
dan bapa 'bapak'. Demikian juga dengan kata kasiyodaki 'hal berjerih payah' 
merupakan hasil penggabungan awalan ka- dengan bentuk dasar siyo daki 
'jerih payah' yang terdiri dari morfem bebas siyo 'keringat' dan daki 'daki; 
kotoran badan'. 
Sehubungan dengan uraian di atas, jelaslah bahwa proses afiksasi di­
mungkinkan oleh dua hal pokok, yakni afiks dan adanya bentuk dasar. Afiks 
dalam bahasa Sumbawa, seperti dapat dilihat dari uraian di muka, hanyalah 
terbatas pada: 
awalan N-, ka-, ba-, pa­ , sa-, tu- , ya-, ma-, 
ra-, ga­
awalan persona ku- , mu-, tu­
aWalan pemanis rno-, si­
awalan penanda waktu ka-,ya­
sisipan -eN­
akhiran persona - ku, - mu, -nya. 
Kecuali imbuhan persona, sulit ditentukan ekivalen masing-masing imbuhan 
ini dalam bahasa Indonesia karena setiap imbuhan itu dapat mengandung 
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makna lebih dari satu. Oleh karena itu, di sini hanya diperkenalkan wujudnya 
saja, sedangkan fungsi dan maknanya akan dibicarakan secara terperinci da­
lam bagian 2.8.2. Hanya satu hal dapat dikemukakan di sini bahwa bahasa 
Sumbawa tidak mengenal konfiks atau simulfiks (dua buah imbuhan yang se­
kaligus hadir bersamaan bergabung dengan bentuk dasar) dan akhiran non­
persona. 
2.7.2 Proses PeruIangan 
Proses perulangan adalah proses pembentukan kata dengan cara per­
uillngan, yaitu berulangnya suatu bentuk dasar, baik secara penuh maupun se­
bagian (parsial). Sejalan dengan proses morfologi, perulangan dapat berasal 
dari penggabungan bentuk dasar (stem) dan morfem terikat (irnbuhan) de­
ngan bentuk dasar. Proses perulangan dapat membentuk kata tanpa atau de­
ngan perubahan fonem bentuk dasarnya. 
Semua perulangan dalam bahasa Sumbawa tergolong dalam perulangan 
penuh, yang dapat tanpa atau dengan perubahan fonem. Jenis perulangan 
pertama, yaitu yang tanpa perubahan fonem, disebut perulangan penuh utuh 
(sempuma) dan jenis yang kedua disebut perulangan penuh tanutuh. Contoh 
jenis yang pertama adalah lao-lao 'perlahan-lahan', dan contoh jenis kedua 
adalah kemos-kemo 'tersenyum sirnpul'. 
Semua jenis bentuk dasar yang mengalami perulangan bervariasi, tetapi 
pada umumnya perulangan berasal dari bentuk benda, bentuk sifat, dan ben­
tuk kerja (verbal). Karena bahasa Sumbawa tidak mengenal perulangan par­
sial, bentuk reduplikatif sebagaimana yang dirnaksudkan oleh Nida (Nida, 
1949:69) tidak ada. Kata-kata dalam bahasa Sumbawa seperti tutu!ang 
'(kita) memandang (nya)', sasaki! 'menyakiti' tampak seolah-olah mengan­
dung unsur reduplikasi parsial, yaitu perulangan suku pertama bentuk dasar­
nya. Akan tetapi, hipotesis semacam itu segera dibantah oleh pembuktian 
bahwa tu- dan sa- adalah awalan yang bergabung dengan bentuk dasar tu­
lang 'pandang' dan sakit 'sakit'. 
Bentuk dasar yang berulang dapat dikatakan bahwa hal itu dalam baha­
sa Sumbawa terbatas pada morfem dasar saja. Artinya, adalah bahwa kalau 
bentuk dasar itu mengandung imbuhan, jmbuhannya tidak ikut diulang. Ben­
tuk ulang seperti panguling-nguling 'tempat untuk tidur-tiduran' morfem da­
samya nguling 'berbaring' . Ada beberapa kasus mengenai bentuk dasar ber­
irnbuhan berulang seluruhnya, seperti halnya kameri-kamore 'gembira ria' de­
ngan morfem dasar beri 'suka' mendapat awalan ka- menjadi kameri 'ber­
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gembira'. Bentuk terakhir ini menjadi bentuk dasar yang men galami proses 
perulangan penuh tanutuh menjadi kameri-kamore 'bergembira ria' . 
2.7.3 	Proses Pemajemukan 
Proses pemajemukan ialah proses pembentukan kata dengan cara peng­
gabungan morfem bebas dengan morfem bebas lain dengan atau tanpa per­
ubahan morfem. Dalam bahasa Sumbawa pemajemukan pada umumnya be­
rupa penjajaran dua buah morfem bebas dan dalam hal ini kedua morfem be­
bas itu dapat disebut bentuk dasar. Contohnya dari morfem bebas lawang 
'pintu' dan sa/a 'setengah' terbentuk kata majemuk lawang sala 'jendela'; 
dari ina 'ibu' dan bapa 'bapak' terbentuk kata majemuk ina bapa 'ibu ba­
pak; orang tua' . 
Dari contoh pertama di at as dapat dilihat bahwa pemajemukan dapat 
mengakibatkan luluhnya makna morfem-morfem yang bergabung dan muncul 
makna baru. A.kan tetapi, dari contoh kedua, dapat dilihat bahwa pemaje­
mukan tidak selalu meluluhkan secara tuntas makna morfem-morfem pendu­
kungnya. Pemajemukan semacam itu menghasilkan kata majemuk dengan 
makna morfem-morfenmya masih utuh. Dalam kasus ini terjadi ikatan formal 
yang menyatukan kedua morfem pembentuk kata majemuk itu. Di samping 
itu, makna morfem-morfenmya saling ikat sehingga merupakan suatu kesatu­
an. Kata majemuk ina bapa tadi masih mengandung makna dari ina 'ibu' dan 
bapa 'bapak', tetapi kedua unsur ini tidak terikat secara formal melainkan 
juga secara seman..tis. Sebagai bukti, kalau kedua morfem ini berdiri sendiri 
maknanya akan berubah, seperti pada ina ke bapa 'ibu dan bapak' . Kalau ina 
bapa diberi awalan ba-. ia menghasilkan barina bapa 'beribu bapak; mem­
punyai orang tua', bentukan terakhir itu mempunyai unsur langsung (imme­
diate constituent) ba- dan ina bapa. Akan tetapi, pada bentukaIl barina ke 
bapak 'beribu dan bapak', ba- hanya lillsur langsung bagi ina dan terlepas 
dari bapa. 
2.7.4 Proses Kontraksi 
Bahasa Sumbawa mengenal kata-kata yang terbentuk melalui proses 
kontraksi, yakni penggabungan dua morfem bebas yang menghasilkan penyu­
sutan salah satu atau kedua morfem yang bergabung itu. Pada umullU).ya, pro­
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ses penggabungan kontraksi itu tidak meluluhkan makna morfem-morfem­
nya. Akan tetapi, beberapa proses penggabungan kontraksi dapat menghasil­
kan makna yang sedikit berubah dari makna morfem-morfemnya. 
Proses kontraksi berbeda dengan proses pemajemukan daIam dua hal 
pokok. Pertama, proses kontraksi mengakibatkan penyusutan atau perubah­
an fonem-fonem tanpa gejala fonologis umum. Umpamanya, morfem pang 
'di' kalau digabungkan dengan morfem-morfem lain tertentu, seperti bawa 
'bawah', bao 'atas', deng 'samping', selalu menyusut menjadi nasal sehingga 
menghasilkan mbawa 'di bawah' , mbao 'di atas' , natas 'di atas', ndeng 'di sam­
ping'. Penggabungan ade 'yang· dengan nan 'itu' menghasilkan kata kontraktif 
dean '(yang) itu'. Terlihat bahwa pada mbawa dan yang lain penyusutan ter­
jadi hanya pada morfem pertama, sedangkan pada dean penyusutan terjadi 
pada kedua morfem pendukungnya. 
Kedua, penggabungan kontraksi terjadi antara dua bentuk dasar yang 
berlainan jenis katanya, sedangkan kata majemuk umumnya melibatkan dua 
bentuk dasar yang sejenis. Contoh eli atas menunjukkan hal itu. Misalnya, 
mbao terjadi dari pang 'di' (kata depan) dan atas (kata benda), dean berasal 
dari ade 'yang' (kata sandang) dan nan (kata penunjuk). Contoh lain, nyonde 
'orang keci!; terjadi dari nya ' orang' (kata benda) dan ode 'kecil' (kata sifat). 
2.8 	 Fungsi dan Makna Morfern Bahasa Surnhawa 
Pada bagian 2.6 telah dibicarakan jenis morfem bahasa Sumbawa. Oa­
lam pembicaraan itu tekanan lebih diletakkan pada bentuk morfem dan hu­
bungan struktur antara morfem yang satu dengan morfem yang lain dalam 
pembentukan kata, sedangkan masaIah fungsi dan makna morfem itu hanya 
mendapatkan porsi yang keci1. Oi bawah ini uraian tentang fungsi dan makna 
morfem secara lebih terperinci. 
2.8.1 	 Fungsi Morfern Bahasa Surnbawa 
Oalam proses morfologi dibicarakan ten tang penggabungan dua morfem 
atau lebih untuk membentuk kata . Pembicaraan mengenai fungsi morfem me­
nyangkut fungsi atau tugas yang diemban oleh masing-masing morfem yang 
bergabung dalam melahirkan kata. Oalam bahasa Sumbawa morfem dasar 
ialah modem bebas yang dapat bergabung dengan morfem lain dan mengem­
ban fungsi. 
(1) 	 sebagai akar kata yang dapat berdiri sendiri atau bergabung dengan mor­
fern lain; 
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(2) 	 sebagai pemegang makna utama dalam bentukan baru hasil dari proses 
morfologi. 
Fungsi morfem bebas tidak banyak bervariasi dan tidak akan dibicara­
kan lebih lanjut dalam laporan ini karena sarna saja dengan bahasa-bahasa 
lain. Dengan demikian, hanya fungsi morfem terikat dalam bahasa Sumbawa 
saja yang akan diuraikan secara terperinci. 
Fungsi morfem terikat dalam proses morfologi cukup bervariasi dan 
bergantung pada jenis morfem terikat itu. Misalnya, salah satu fungsi awalan 
ra- adalah pemben tuk kata kerja (verbalizer). Hal ini dapat dilihat dari tugas 
awalan itu, yaitu mengubah bentuk dasar benda menjadi kerja. Misalnya, 
bentuk dasar medo 'obat' adalah bentuk benda kalau dibubuhi awalan ra­
menjadi kata kerja ramedo 'berobat'. 
Seperti telah diuraikan terdahulu, ada beberapa morfem terikat dalam 
bahasa Sumbawa yang mengemban fungsi sintaksis walaupun secara formal 
morfem-morfem ini terdapat dalam bentukan morfologi . Berdasarkan hal ini , 
morfem-morfem seperti mo- , si-, dan tu- (marfem pemanis), ka- , ya­
(morfem penanda waktu) akan dibicarakan pada bagian sintaksis. 
2.8.2 Makna Morfem Bahasa Sumbawa 
Sejalan dengan uraian tentang fungsi morfem bahasa Sumbawa, uraian 
mengenai makna morfem bahasa Sumbawa dapat ditinjau dari dua segi, yakni 
secara morfologis dan secara sintaksis. Secara morfologis , makna didukung 
oleh marfem atau morfem-morfem yang bergabung dalam bentuk morfologi. 
Sehubungan dengan hal ini, dapat dibedakan antara makna morfem dasar dan 
morfem imbuhan. Makna marfern dasar adalah makna leksikal yang se!alu 
menjadi makna uta rna dalam bentukan morfologis. Makna marfem imbuhan 
adalah makna tambahan yang melengkapi atau mempertegas makna leksikal 
itu. Dalam hal ini, makna marfem imbuhan sering tidak dapat dipisahkan dari 
fungsinya. Umpamanya, awalan sa- antara lain berfungsi sebagai pembentuk 
kat a kerja, yaitu kalau dibubuhkan pada bentuk dasar sifat, seperti dalam sa­
sakit 'menyakiti' (kata kerja) dari bentuk dasar sakit 'sakit' (kata sifat). Tam­
pak di sini uahwa di samping mengakibatkan perubahan jenis kata, sa- juga 
mengakibatkan tambahan makna walaupun tidak secara leksikal. Secara mu­
dah, dapat dilihat bahwa 'sakit' tidak sarna dengan 'menyakiti'. Makna mar­
fern imbuhan lebih jelas lagi apabila bentukan dengan morfem dasar sarna te­
tapi imbuhan yang berbeda diperbandingkan. Makna awalan N-, ya- dan 
pa- jelas terlihat dalam perbandingan di bawah ini: 
suru 'suruh' yasuru 'disuruh' 
nyuru 'menyuruh' pasurn 'yang disuruh' 
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Begitu juga, makna imbuhan persona ku-, mu-, tu- seperti di bawah ini; 
pukil 'pukul' 

kupukil '(aku) memukul' 

mupukil '(kamu) pUkul' 

tupukil '(kami) pukul' 

atau 	 -ku dan -mu pada 
bedisku 'kambingku' 
bedismu 'kambingmu' 
Secara sintaksis, makna didukung oleh hubungan gramatikal antara 
morfem at au bentukan morfologi yang satu dengan morfem atau bentukan 
morfologi yang lainnya dalam konstruksi sintaksis. Morfem-morfem bebas 
bukan dasar dalam bahasa Sumbawa, seperti pang 'di', ke 'dan', ko 'ke', 
kaling 'dari', hanya mengandung makna gramatikal karena morfem itu hanya 
mempunyai makna kalau bergabung dengan morfem dasar. 
Karena penelitian ini mengutamakan pengungkapan fungsi dan makna 
morfem terikat, fungsi dan makna morfem bebas tidak akan dibahas lagi. Se­
lanjutnya, fungsi dan makna morfem terikat dalam bahasa Sumbawa akan di­
uraikan secara lebih terperinci, yaitu yang meliputi: 
1) fungsi dan makna awalan bahasa Sumbawa, 

2) fungsi dan makna sisipan bahasa Sumbawa, 

3) fungsi dan makna imbuhan persona bahasa Sumbawa, 

4) fungsi dan makna imbuhan lain dalam bahasa Sumbawa, 

5) fungsi dan makna perulangan bahasa Sumbawa. 

2.8.2.1 Fungsi dan Makna Awaian Bahasa Sumbawa 
a. 	AwalanNasal N-
Seperti telah diutarakan sebelumnya, awalan nasal N- itu berubah-ubah 
bentuknya sesuai dengan bunyi awal bentuk dasarnya. Berdasarkan fungsi dan 
maknanya, dalam bahasa Sumbawa dikenal tiga morfem nasal N- , yakni 
N-I, N_2, dan N_3, masing-masing mempunyai empat alomorf, yaitu /m-, 
n-, n-, !J -/. 
(1) 	 Morfem Awalan N-I 
Morfem awalan N_I yang bergabung dengan bentuk dasar keIja mem­
bentuk kata keIja transitif dengan makna melakukan pekerjaan yang disebut 
kata dasar. Alomorfnya adalah /m-I, n-l,n-l, 9_1/ . 
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Contoh: 
tanam 'tanam' 
tamuk 'timbun' 
pukil 'pukul' 
polak 'potong' 
sepak 'sepak' 
sit ' gigit' 
sawit 'tabur' 
---.... 
---~ 
---~ 
---~ 
---~ 
---~ 
---~ 
nanam 
namuk 
mukul 
molak 
nyepak 
ngesit 
nyawit 
'menanam' 
'menimbun' 
'memukul' 
'memotong' 
'menyepak' 
'menggigit' 
'menabur' 
(2) MorfemAwalanN-2 
Morfem awalan N_2 yang bergabung dengan bentuk dasar benda mem­
bentuk kata kerja transitif dengan makna melakukan pekerjaan yang tertera 
pada bentuk dasar. Alomorfnya adalah /m--2, n-2,~_2, ~ _2/. 
Contoh: 
sapu 'sapu' ---~ nyapu 'menyapu' 
kunci 'kunci' ---~ ngunci 'mengunci' 
tali 'tali' ---~ nali 'mengikat' 
paku 'paku' ---~ maku 'memaku' 
kareng 'garu' ---~ ngareng 'menggaru' 
(3) 	 Morfem Awalan N-3 
Morfem awalan N_3 yang bergabung dengan bentuk dasar benda atau 
kerja membentuk kata kerja intransitif dengan makna melakukan pekerjaan 
yang tertera pada bentuk dasar. Alomorfnya adalah /m-3, n-3,n-3, !J _3/. 
Contoh: 
pikir 'pikir' ----+ mikir 'berpikir' 
bayar 'bayar' ----+ mayar 'membayar' 
en tin 'lutut' ---~ ngentin 'berlutut' 
aku 'aku' ---~ ngaku 'mengaku' 
uta 'muntahan' ----+ nguta 'muntah' 
udit 'isap' ----+ ngudit 'mengisap rokok' 
turit 'turut' ---.... nurit 'menurut' 
h. Awalan ka-
Awalan ka- dapat berubah bentuk menjadi kaN- ap-abila bergabung 
dengan bentuk dasar tertentu. Sesuai dengan fungsi serta makna morfologi­
44 

nya, dalam bahasa Sumbawa terdapat tujuh jenis awalan ka- yang masing­
masing dapat dianggap sebagai morfem awalan. Dengan demikian , bahasa 
Sumbawa mempunyai tujuh morfem awalan ka-, yaitu ka- l , ka-2, ka-3, 
ka-4, ka-5, ka- 6, ka-7. 
(1) 	 Mar/em Awalan ka_ l 
Morfem awaIan ka- l yang bergabung dengan bentuk dasar kata keIja 
membentuk kata kerja pasif dengan makna kegiatan atau pekerjaan yang ter­
tera pada bentuk dasar yang dikenakan pada subjek. 
Contoh: 
pina 'buat' ---~ kapina 'dibuat' 
tama 'masuk' ---~ katama 'diroasuki' 
buya 'cari' ---~ kabuya 'dicari' 
sepak 'sepak' ------+ kasepak 'disepak' 
beli 'beJi' ---~ kabeli 'dibeJi' 
(2) 	 Mar/em A walan ka-2 
Morfem awaIan ka_2 yang bergabung dengan bentuk dasar keadaan 
atau bend a membentuk kata kerja intransitif dengan subjek dalam keadaan 
yang tertera pada bentuk dasar atau mengaIami sesuatu yang disebut pada 
bentuk dasarnya. Alomorfnya adalah: /ka-, kan-, kan-, kam-, ka~ -I. 
Contoh: 
dingin 'dingin' kaningin 'kedinginan'---~ 
takit 'takut' ----4 katakit 'ketakutan' 
sakit 'sakit' ----4 kasakit 'kesakitan' 
ujan 'hujan' ---~ kangujan 'kehujanan' 
(3) 	 Mar/em A walan ka-3 
Morfem awaIan ka-3 yang bergabung dengan bentuk dasar benda atau 
kerja membentuk kata benda dengan makna tempat benda at au kegiatan yang 
tertera pada bentuk dasar. 
Contoh: 
tokal 'duduk' ---~ katokal 'tempat duduk' 
tunung 'tidur' ---~ lCIltunung 'tempat tidur' 
ngu/ing 'berbaring' ---~ kanguling 'tempat berbaring' 
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(4) MorfemAwalan ka-4 
Morfem awalan ka-4 yang bergabung dengan bentuk dasar keadaan 
membentuk kata benda (nominalizer) dengan makna yang tertera pada ben­
tuk dasamya. Alomorfnya adalah: /ka-, kan-, kam-, kan-, kan-/. 
Contoh: 
'ada' ---~ kangada 'hal ada; adanya' ada 

'pulang' ----? kamole 'hal pulang' 
mole 

'pergi' ----? kalalo 'hal pergi' 
lalo 
(5) MorfemAwalan ke_5 
Morfem awalan ka-5 yang bergabung dengan bentuk dasar sifat mem­
bentuk kata benda abstrak dengan makna sesuatu yang berkenaan dengan si­
fat yang tertera pada bentuk dasar. 
Contoh: 
sala 'salah' ---4 kasala 'kesalahan' 

telas 'hidup' ---~ katelas 'kehidupan' 

peno 'banyak' ---~ kapeno 'kebanyakan' 

beri 'suka' ---~ kameri 'kesukaan' 

6(6) Morfem Awalan ka-
Morfem awalan ka-6 yang bergabung dengan bentuk dasar kerja, sifat, 
atau benda membentuk kata kerja intransitif dengan makna subjek dalam ke­
adaan atau menyebabkan keadaan at au melakukan sesuatu yang tertera pada 
bentuk dasarnya. 
Contoh: 
tuntang 'balik' ---~ katuntang 'terbalik' 
peara 'pelihara' ---_ kapeara 'terpelihara' 
sakit 'sakit' ----'; kasakit 'menyakitkan' 
ben 'gembira' ---~ kameri 'bergembira' 
siyodaki 'jerih payah' ----'; kasiyodaki 'berjerih payah' 
(7) Morfem A walan ka- 7 
Morfem awalan ka- 7 yang bergabung dengan bentuk dasar numeral 
membentuk kata bilangan dengan makna 'urutan yang ke-'. 
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Contoh: 
balu 'deJapan' ----....,)- kabalu 'kedelapan' 
empat 'empat' ---~ kaempat 'keempat' 
solas 'sebelas' -----;.. kasolas 'kesebelas' 
saratis 'seratus' -----;.. kasaratis 'keseratus' 
c. Awalan l>a-
Awalan ba- berubah menjadi bar- bila bergabung dengan bentuk dasar 
yang berawal dengan bunyi vokal. Masing-masing bentuk itu dapat bervariasi 
dengan be- dan ber-. Dalam bahasa Sumbawa terdapat deJapan morfem 
awalan ba- sebagai berikut: 
1(1) 	 MorfemAwalan ba-
Morfem awalan ba-l yang bergabung dengan bentuk dasar benda 
(anggota tubuh) membentuk kata benda posesif dengan makna memiliki se­
suatu yang tertera pada bentuk dasar. 
Contoh: 
ne 'kaki' ----') barena 'berkaki (kakinya)' 
isit 'gigi' 
----
barisit 'bergigi (giginya)' 
tian 'perut' ---~ batian 'berperut (perutnya)' 
tata 'dahl' ---~ batata 'berdahl (dahinya)' 
lukit 'kullt' ---~ balukit 'berkulit (kulitnya)' 
(2) 	 MorfemAwalan 00-2 
Morfem awalan ba-2 yang bergabung dengan bentuk dasar benda 
atau keadaan membentuk kata kerja intransitif dengan makna melakukan 
sesuatu yang tertera pada bentuk dasar. 
Contoh: 
tompok 'kumpul' ---~ batompok 'berkumpuJ' 
tisu 'ludah' ---~ batisu 'berludah' 
selin 'pisah' --~ baselin 'berpisah' 
sangkaro 'telanjang' ----~ basangkaro 'bertelanjang' 
kepa 'kelahl' ---~ bapeka 'berkelahi' 
(3) 	 Morfem Awalan ba-3 
Morfem Awalan ba-3 yang bergabung dengan bentuk dasar benda 
membentuk kata kerja intransitif dengan makna menghasilkan atau mengan­
----
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dung sesuatu atau bedangsung dalam waktu yang tertera pada bentukdasar. 
Contoh: 
anak 'anak' ---~ beranak 'melahirkan' 
olat 'gunung' ---~ OOrolat 'bergunung-gunung' 
mega 'awan' ---~ bamega 'berawan' 
balako 'guna' ---~ bakalako 'berguna' 
tin 'tahun' ---~ baretin 'bertahun (menahun)' 
(4) Mortem A walan 00-4 
Morfem awalan ba-4 yang bergabung dengan bentuk dasar benda 
membentuk kata kerja intransitif dengan makna memakai atau makna se­
sua tu yang tertera pada ben tuk dasar. 
Contoh: 
sepa 'sirih' ---~ basepa 'makan sirih' 
seme 'bedak' ---~ baseme 'berbedak; memakai bedak' 
sua 'sisir' ---~ basua 'memakai sisir; bersisir' 
dla 'celak' ---~ bacila 'memakai cilak; bercilak' 
cipudla 'cipucila' --_ bacipucila 'memakai cipucila' 
5(5) Mortem A \A , Ian ba-
Morfem awalan ba-5 yang bergabung dengan bentuk dasar bilangan 
membentuk kata numeral dengan makna berjumlah seperti bilangan yang 
tertera pada bentuk Jasar. 
Contoh: 
sepulu 'sepuluh' ----+ basepulu 'bersepuluh' 
empat 'empat' ---....,. barempat 'berempat' 
lima 'lima' ---~ balima 'berlima' 
sera tis 'seratus' ---~ basaratis 'berseratus' 
(6) Mortem Awalan ba_6 
Morfem awalan ba_6 yang bergabung dengan bentuk dasar kerja atau 
benda membentuk kata kerja dengan makna melakukan atau berfungsi seba­
gai sesuatu yang tertera pada bentuk dasamya. 
Contoh: 
otak 'kepala' --~ barotak 'mengepalai' 
enti 'pegang' barenti 'memegang' 
ling 'kata ----'7 beling 'mengatakan' 
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(7) 	 M orfem A walan ba-7 
Morfem awa1an ba_7 yang bergabung dengan bentuk dasar verbal ber­
imbuhan sa- mengubah bentuk dasar itu dari transitif menjadi intransitif 
dengan makna mengakibatkan keadaan yang tertera pada kata dasarnya. 
Contoh: 
layar 'Iayar' --... ba/ayar 'berJayar' 
lawas 'lawas' --4 balawas 'menembang lawas' 
joge 'joget' ---4' bajoge 'berjoget' 
d. Awalanpa-
Awalan pa- sering berubah bentuk menjadi paN- atau par- bila berga­
bung dengan bentuk dasar tertentu. Fungsi awalan pa- yang terpenting ada­
lah pembentuk kata benda (nominalizer). Ada enam macam awalan pa
1 2berdasarkan fungsi dan makna morfologinya, yaitu awalan pa_ , pa_ , 
pa_2, pa_3, pa-4,pa_S, dan pa_6 
1(1) 	 Morfem A walan pa_
1Morfem awalan pa_ yang bergabung dengan bentuk dasar kerja 
(dengan atau tanpa awalan nasal) membentuk kata benda dengan makna 
'yang di-'. 
Contoh: 
sising 'waris' ---4 pan ising 'yang diwariskan' 
ben 'suka' ---~ pamen 'yang disukai' 
kenang 'kenakan' ---~ pangkenang 'yang dikenakan 
(pakaiany 
kakan 'makan' ---4 pakakan 'yang dimakan 
(makanan)' 
to 'tahu' ---~ pangeto 'yang diketahui 
(pengetahuan )' 
2(2) 	 MorfemAwalan pa_
2Morfem awalan pa_ yang bergabung dengan bentuk dasar keIja 
(dengan atau tanpa awalan nasal) membentuk kata benda dengan makna hal 
atau tindak yang tertera pada bentuk dasarnya. 
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Contoh: 
kelek 'panggil' ---~ pangkelek 'hal memanggil' 
beang 'beri' ----+ pameang 'hal (tindak) memberikan' 
beli 'beli' ----;> pam eli 'hal (tindak) membeli' 
eneng 'minta' ---4 pangeneng 'hal (tindak) meminta' 
nulak 'menolak' ---~ panulak 'hal (tindak) menolak' 
3(3) MorfemAwalan pa_
Morfem awalan pa_3 yang bergabung dengan bentuk dasar sifat atau 
benda membentuk kata benda dengan makna yang mengakibatkan ke dalam 
atau yang menjadi sesuatu yang tertera pada bentuk dasar. 
Contoh: 
nyampang 'menyimpang' -~ panyampang 'tempat menyimpang' 
enti 'pegang' ---~ parenti 'tempat berpegang (pe­
gangan)' 
nguling 'berbaring' ---+ panguling 'tempat berbaring (ti. 
duran), 
5(5) Morfem A walan pa­
5Morfem awalan pa_ y·ang bergabung dengan bentuk dasar keIja memo 
bentuk kata benda yang berarti 'yang ill·' . 
Contoh: 
menong 'mendengar' --~ pamenong 'yan:~ clidengar' 
oras ·'seret' ---~ paroras 'yang diseret' 
eneng 'minta' ---~ pangeneng 'yang diminta' 
sole 'pinjam' ---+ panyole 'yang dipinjam' 
6(6) MorfemAwalan pa_
Morfem awalan pa_6 yang bergabung dengan bentuk dasar keIja mem­
bentuk kata keIja yang berarti 'yang dipakai' atau alat untuk melakukan ke­
giatan yang tertera pada bentuk dasamya. 
Contoh: 
pina 'buat' ---~ pamina 	 'yang dipakai untuk 
membuat' 
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buya 'cari' ---~ pamunya 'yang dipakai untuk men­
cari' 
beli 'beli' pam eli 'yang dipakai untllk 
membeli' 
betak 'tarik' ---......,. pametak 'alat untuk menarik' 
Dari apa yang terurai di atas, kita melihat bahwa suatu bentukan 
dengan pa- kadang-kadang sukar ditentukan maknanya dengan segera. 
Misalnya, bentuk pameli dapat mengandung arti sebagaimana yang dikan­
dung oleh pa_1, pa_2 atau pa_6. Untuk memahami maksudnya, kita harus 
melihatnya dalam kalimat. 
e. 	 A wdlan SIl-
Awalan sa- dapat berubah bentuk menjadi saN- bila bergabung 
dengan bentuk dasar dengan bunyi awal tertentu. Ada beberapa morfem 
awalan sa- seperti diuraikan di bawah ini. 
(1 ) Morfem Awalan sa_1 
Morfem awalan sa_1 yang bergabung dengan bentuk dasar kerja atau sifat 
membentuk kata kerja transitif dengan makna melakukan atau menjadikan 

yang tertera pada bentuk dasamya. 

Contoh: 

mate 'mati' ---.....,. samate 'membunuh' 
dadi 'jadi' ---~ sadadi 'menjadikan' 
balik 'kern bali' --~ samalik 'mengembalikan ' 
motong 'hangus' ---4 samotong 'menghanguskan' 
tingi 'tinggi' ---4 satingi 'meninggikan ' 
(2) 	 MorfemAwalansa-2 
Morfem awalan sa-2 yang bergabung dengan bentuk dasar kerja, sifat, 
atau bilangan membentuk kata kerja imper~tif dengan makna memerintah­
kan untuk melakukan at au menjadikan yang tertera pada bentuk dasar. 
Contoh: 
tama 'masuk' ----f' satama 'masukkan' 
Zempo 'penuh' ---....." saZempo 'penuhkan' 
bersi 'bersih' ---4 sabersi 'be rsihk an' 
suda 'selesai' 
---
sasuda 'selesaikan' 
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(3) Morfem Awalan sa_3 
Morfem awalan sa-3 yang bergabung dengan bentuk sifat membentuk 
kata kerja dengan makna lebih meningkatkan sifat yang tertera pada bentuk 
dasarnya. 
Contoh: 
bela 'panjang' --4­ sabela 'memperpanjang' 
kotar 'cepat' ----7 sakotar 'mempercepat' 
sek1lt 'sempit' ---4 sasek1lt 'mempersempit' 
panjang 'tinggi' --~ sapanyang 'mempertinggi' 
pena 'banyak' ---~ sapena 'memperbanyak' 
4(4) Marfem Awalan sa-
Morfem awalan sa-4 yang bergabung dengan bentuk dasar bilangan 
membentuk kata numeral yang berarti mencakup semua yang tertera pada 
bentuk dasamya. 
Contoh: 
empat 'empat' --~ saempat 'keempat' 
sara tis 'seratus' 
---
sasaratis 'keseratus' 
balu 'delapan' --~ sabalu 'kedelapan ' 
sapulu 'sepuluh' ----+ sasapulu 'kesepuluh' 
(5) Marfem Awalan sa_5 
Morfem awalan sa_5 yang bergabung dengan bentuk dasar benda atau 
bilangan membentuk kata numeral dengan arti 'satu'. 
Contoh: 
--4­desa 'desa' sadesa 'sedesa' 
bale 'rumah' ------... sabale 'serumah' 
ana 'hari' --~ sangano 'sehari' 
laksa 1aksa' ---~ salaksa 'selaksa' 
alas 'belas' ---7 saalas 'sebelas' 
6(6) Marfem Awalan sa-
Morfem awalan sa_6 yang bergabung dengan bentuk dasar sifat atau 
keadaan membentuk kata keterangan atau kata penghubung. 
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Contoh: 
Ie 'l3l11a' --:--~ sale 'selama' 
suda 'sudah' --~ sasuda 'sesudah' 
nopoda ''belum' ----~ sanopoda 'sebelum' 
belo 'panjang' ---~ sabelo 'sepanjang' 
lin 'lain' ---~ salin 'selain' 
(7) 7Morfem A walan sa-
Morfem awalan sa_7 yang bergabung dengan bentuk dasar sifat atau 
kerja membentuk kata yang berarti 'yang dipakai untuk meN-'. 
Contoh: 
mira 'merah' ---~ samira 'yang dipakai untuk 
memerahkan' 
takit 'takut' ---~ satakit 'yang dipakai untuk me­
naku t-naku ti (orang-orangan)' 
telit 'tunjuk' -----> satelit 'yang dipakai un tuk me­
nunjuk' 
genit 'benci' ----+ sagenit 'yang dipakai agar orang 
menjadi benci' 
f. 	 Awalan tu-
Awalan tu- tidak banyak dipakai. Menurut fungsi dan makna mor­
fologinya, bahasa Sumbawa hanya memiliki sebuah morfem tu-. Morfem 
awalan tu- yang bergabung dengan bentuk dasar kerja (dengan at au tanpa 
imbuhan) membentuk kata kerja pasif tanpa pelaku (non-agent) dengan 

makna'di-'. 

Contoh: 

tetak 'potong' ---~ tutetak 'dipotong' 

ingo 'lihat' ---~ tuingo 'dilihat; terlihat' 

tembok 'belah' --~ tutembok 'dibelah; terbelah' 

kenang ' pakai' ---~ tukenang 'dipakai' 

sa sa kit 'menyakiti' ---~ tusasakit 'disakiti' 

Perlu dicatat bahwa morfem awalan tu- banyak dipakai dal3l11 peri­
bahasa atau perumparnaan dan dalam cerita rakyat. 
Contoh: 
barisit gasal tutembok 'giginya (seperti) delima terbelah' 
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bakidat taft tupasang 'alisnya (seperti) taji dipasang' 
Harus diingat pula bahwa tu- itu adalah awalan persona sebagai pengganti 
orang ketiga jamak yang berarti 'kami, kita' (lihat bagian 2.6.2.3; 2.8.2.3). 
g. 	 A walan ya-
Menurut fungsi dan makna morfologinya bahasa Sumbawa inemiliki 
beberapa morfem awalanya- seperti di bawah ini. 
(1) 	 Mar/em Awalanya-1 
Morfem awalan ya_1 yang bergabung dengan bentuk keIja (dengan 
atau tanpa awalan) membentuk kata keIja benefektif yang berarti subjek 
melakukan tindakan yang tertera pada bentuk dasamya untuk orang lain. 
Contoh: 
bawa 'bawa' ---.... yabawa 'membawakan' 
buya 'cari' ---~ yabuya 'mencarikan' 
jual 'jual' ---4 yajua/ 'menjualkan' 
sakameri 'membuat senang' ----+ yasakameri' 'menyenangkan' 
2(2) 	 Mar/em A walan ya-
Morfem awalan ya_2 yang bergabung dengan bentuk dasar kerja mem­
bentuk kata keIja transitif dengan makna subjek melakukan sesuatu yang 
tertera pada bentuk dasarnya. 
Contoh: 
ete 'ambit' ----;. yaete 'mengambil' 
sate 'ingin' ----+ yasate 'menginginkan' 
suru 'suruh' ---+ yasuru 'menyuruh' 
pili 'pilih' ---.... yapi/i 'memilih' 
ukum 'hukum' ----+ yaukum 'menghukum' 
3(3) 	 Mor/;m A walan ya­
3Morfem awalan ya_ yang bergabung dengan bentuk dasar benda 
membentuk kata kerja transitif yang berarti membubuhkan atau mengisi 
sesuatu yang tertera pad a bentuk dasarnya. 
Contoh: 
minyak 'minyak' ---~ yaminyak 'meminyaki' 
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sira 'gar3lll' 
---
yasira 'menggar3llli' 
ai 'air' ----+ yaai 'mengairi' 

gu/a 'gula' ----+ yagu/a 'menggulai' 

(4) 	 MorfemAwalanya-4 
4Morfem awalan ya- yang bergabung dengan ben.tuk dasar kerja 
(dengan atau tanpa imbuhan) membentuk kata kerja pasifyang berarti subjek 
dikenai kegiatan, tindak atau keadaan yang tertera pada morfem dasamya. 
Contoh: 
katawa 'tertawa' --- yakatawa 'ditertawaka..."1 ' 
sangada 'mengadakan' --+ yasangada 'diadakan' 
sukat 'kawin' --~ yasukat 'dikawinkan ' 
sabelo 'memperpanjang'-+yasabelo , diperpanjang' 
kakan 'makan' ---+ yakakan 'dimakan' 

kelek 'panggil' ----+ yakeZek 'dipanggil' 

Di S3lllping bentuk dasar kerja ada pula bentuk dasar benda, tetapi 

datanya hanya satu, yaitu: 
guru 'guru' ----+ yaguru 'digurui' 
Dal3lll hubungan ini, ya- berarti subjek yang dikenai kegiatan oleh agen 
yang bertindak seakan-akan sebagai yang tertera pada bentuk dasamya. 
h. 	 Awa/an ra-
Awalan ra- berubah bentuk menjadi ran- apabila bergabung dengan 
bentuk dasar yang berawal dengan bunyi It I dan kadang-kadang juga bentuk 
dasar yang berawal dengan bunyi lsi. Ia dapat berubah menjadi rang- jika 
bergabung dengan bentuk dasar yang berawal dengan vokal. Kadang-kadang 
awalan ini berubah menjadi ram- s3lllbil meluluhkan bunyi awal Ibl yang 
berada pada bentuk dasamya. Bahasa Sumbawa mempunyai beberapa mor­
fern awalan ra- seperti yang diuraikan di bawah ini. 
(I) 	 MorfemAwa/an ra_1 
Morfem awalan ra_ l yang bergabung dengan bentuk dasar benda mem­
bentuk kata kerja intransitif yang berarti mengandung atau menghasilkan 

atau menjadi sesuatu yang tertera pada bentuk dasar. 

Contoh: 

bulu 'bulu' ---.... rabulu' 'berbulu' 
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minyak 'minyak' 
---
raminyak 'berminyak' 

bua 'buah' -- .-~ rabua 'berbuah' 

potek 'putik' ----+ rapotek 'berputik' 

2(2) Morfem Awalan ra-
Morfem awalan ra_2 yang bergabung dengan bentuk dasar benda mem­
bentuk kata keIja intransitif dengan makna melakukan untuk memperoleh 
atau membentuk sesuatu yang tertera pada bentuk dasamya. 
Contoh: 
medo 'obat' --_ ramedo 'berobat' 
bans 'baris' ---~ rabaris 'berbaris' 
bale para 'rumah tangga' - --+ rabale para 'membentuk 
rumah tangga; 
berumah tangga' 
(3) 	 Morfem Awalan ra_3 
3Morfem awalan ra_ yang bergabung dengan bentuk dasar benda 
(biasanya bagian tubuh atau perhiasan) membentuk kata posesif dengan 
makna memiliki sesuatu yang terrera pada bentuk dasamya. 
Contoh: 
papar 'pipi' ---~ rapapar 'pipinya (berpipi)' 
bulu 'buIu' 
---
rabulu 'bulunya (berbuIu), 
punyung 'sanggu!' ----+ rapunyung 'sanggulnya (bersangguI)' 
betis 'betis' ---4 rabetis 'betisnya (berbetis), 
4(4) Morfem Awalan ra-
Morfem awalan 70_4 yang bergabung dengan bentuk dasar keIja mem­
bentuk kata keIja transitif yang berarti subjek melakukan tindak sesuatu 
yang terterapada bentuk dasamya. 
Contoh: 
bada 	 ramada 'memberitahu''beritahu' --­
buya 'carl' --~ rabuya 'mencarl' 
tentas 'jinjing' --~ ratentas 'menjinjing' 
menong 'mendengar' --~ ramenong 'mendengarkan " 
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5(5) Mar/em AwaJan ra_
Morfem awalan ra_5 yang bergabung dengan bentuk dasar bilangan, 
benda, atau keIja mengacu kepada sesuatu yang berarti jamak atau banyak, 
pekeIjaan yang dilakukan berulang-ulang, atau yang menyangkut orang 
banyak. 
Contoh: 
----YpuJu 'puluh' rapu/u 'berpuluh-puluh' 
puJung 'rencana' ---~ rapuJung 'merencanakan sesuatu yang 
menyangkut orang banyak' 
buya 'carl' ---~ rabuya 'mencari-cari' 
6(6) Mar/em AwaJan ra-
Morfem awalan ra-6 yang bergabung dengan bentuk dasar keIja mem­
bentuk kata benda agentif dengan makna yang suka atau biasa melakukan 
tindakan sesuatu yang tertera pada bentuk dasamya. 
Contoh: 
turit 'tumt' ---.... ranturit 'penumt' 
tunung 'tidur' ran tun mg 'penidur'---~ 
eneng 'minta' --~ rangeneng 'yang suka meminta' 
sale 'pinjam' --~ ransale 'yang suka meminjam' 
J(7) 	 Mar/em A waJan ra­
7Morfem awalan ra- yang bergabung dengan bentuk dasar benda 
membentuk kata keIja yang berarti menggunakan sesuatu yang tertera pada 
bentuk dasamya. 
Contoh: 
bingkuk 'cangkul' ---~ rabingkung 'mencangkul' 
bungkllk 'punggung' ---...,. rabungkllk 'membelakangi' 
sisir 'sisir' ----; rasisir 'bersisir' 
bedak 'bedak' --~ rabedak 'berbedak' 
Di samping ketujuh morfem awalan ra- itu, masih ada sebuah data 
yang mempunyai makna tersendiri, yaitu ra- yang bergabungdengan bentuk 
dasar keIja sate 'ingin', menjadi rasate 'yang diinginkan; keinginan'. Dalam 
hubungan ini, kelihatan bahwa ra- membentuk kata benda abstrak dengan 
makna 'yang di-...-kan' atau 'ke-...-an'. Awalan ini temyata tidak dapat 
digabungkan dengan bentuk keIja yang lain untuk maksud yang sempa. 
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i. A walan ga-
Awalan ga- berubah bentuk menjadi gan-. Awalan itu tidak banyak 
dipakai atau tidak produktif dan hanya ada satu morfem awalanga-. Awalan 
ga- yang bergabung dengan bentuk dasar kerja membentuk kata benda 
abstrak ya ng berarti 'yang di-', 'hal. atau 'rasa'. 
Contoh: 
tama 'masuk' ----)10 gantama 'hal masuk; pemasukan' 
tuna 'sayang' --­...... gantuna 'rasa sayang; kasihan' 
selir 'sepi' --~ ganselir 'rasa sepi; kesepian' 
j. 	 A walan ma-
Awalan ma- bervariasi bebas dengan me-. Ia tidak banyak dipakai; 
jadi, ia tidak produktif. Sesuai dengan fungsi dan makna morfologinya, 
awalan ma- dapat dibedakan menjadi dua jenis, seperti diuraikan di bawa 
bawah ini 
I(1) 	 Mortem A walan ma_ 
Morfem awalan ma_ I yang bergabung dengan dasar benda memben­
tuk kata kerja (verbalizer) dengan makna mengerjakan, mengisap, atau 
melakukan sesuatu yang tertera pada bentuk dasar. 
Contoh: 
rau 'ladang' - --+ marau 'berladang' 
roTro 'rokok' - --+ maroTro 'merokok' 
tari 'tari' ----+ manari 'menari' 
rasa 'rasa' ---~ marasa 'merasa' 
nyanyi 'nyanyi' --~ menyanyi 'menyanyi' 
2(2) 	 Morfem A walan ma-
Morfem awalan ma_2 yang bergabung dengan bentuk dasar kerja atau 
benda membentuk kata kerja intransitif dengan makna melakuka:..l tindakan 

yang tertera pada bentuk dasarnya. 

Contoh: 

lemat 'bacok' ----+ malemat 'membacok' 
lenek 'endap' ---~ malenek 'mengendap-endap' 
lentak 'langkah' --~ maientak 'melangkahi (pagar, kayu)' 
rempak 'jejek' ----+ marempak 'menjejakkan kaki ke tanah' 
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2.8.2.2 Sisipan Bahasa Swnbawa 
Seperti telah diuraikan di muka, bahasa Sumbawa memiliki hanya se­
buah sisipan saja, yakni -eN- yang menempati posisi di antara konsonan dan 
vokal suku pertama bentuk dasar. Sisipan ini mempunyai dua alomorf, yaitu 
-en- dan -em- yang berkondisi fonologis . Alomorf -em- dipakai apabila 
suku bersisipan diikuti oleh bunyi bilabial, sedangkan -en- dipakai dalam 
situasi at au dengan lingkungan bunyi yang lain. Sisipan -en- sering menye­
babkan hilangnya vokal yang mengikutinya. 
Morfem sisipan -eN- berfungsi puitis, yakni membentuk kualitas pui­
tis pada makna leksikal bentuk dasarnya. Dengan fungsi seperti ini kata-kata 
yang memakai sisipan ini hanya dipakai dalam konteks puitis, seperti dalam 
lawas dan tidak mengubah makna bentuk dasar. 
Contoh: 
teri 'jatuh' --------7 tenri 'jatuh (puitis)' 
seda 'suara' ---------l" senda 'suara (puitis)' 
terang 'jelas' -------4 tenrang 'jelas (puitis)' 
keban 'kebun' --------+ kemban 'kebun (puitis)' 
kebo 'kerbau' --------+ kembo 'kerbau (puitis)' 
2.8.2.3 Imbuhan Persona 
Dalam bahasa Sumbawa bentuk persona dapat berupa morfem bebas se­
perti aku 'saya', kau 'kamu', nya 'dia', kami 'kami', kaku 'saya (posesif)'; da­
pat juga berupa morfem imbuhan, yakni awalan persona dan akhiran persona. 
Uraian di bawah ini mengenai bentuk persona bahasa Sumbawa yang berupa 
imbuhan. 
a. A walan Persona Bahasa Sumbawa 
Seperti sudah diutarakan terdahulu pada bagian 2.6.2.3, awalan persona 
bahasa Sumbawa bereiri morfologis hanya secara formal saja, sedangkan fung­
si dan makna yang diembannya adalah fungsi dan makna sintaksis. Awalan 
persona bahasa Sumbawa adalah morfem penanda subjek, yakni yang meme­
gang keselarasan antara subjek dan predikatnya. Sebagai akibat proses sintak­
sis, awalan persona bahasa Sumbawa sering mengemban fungsi subjek, yaitu 
setelah subjek yang sesungguhnya hilang (liliat bagian 3.4.1 tentang kalimat 
pasif). Awalan persona bergabung erat dengan bentuk dasarnya sehingga kalau 
ada awalan lain, ia berada di antara bentuk dasar dan awalan lain tadi. 
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(1) 	 A walan Persona ku-
Awalan peISona ku- adalah morfem penanda subjek peISona pertama 
tunggal aku 'saya'. Apabila yang mengemban fungsi predikat adalah bentuk 
kerja atau sifat, maka awalan peISona ku- ditambahkan pada predikat itu 
untuk menyelaraskan predikat dengan subjek aku 'saya'. 
Contoh: 
Aku kulalo 'saya pergi' 
Aku kungarai 'saya marah' 
Aku kupuldl nya 'saya memukul dia' 
Aku yakubeli lamung 'saya akan membeli baju' 
(2) 	 Awalan Persona mu-
Awalan peISona mu- adalah morfem penanda subjek peISona kedua 
kau 'kamu'. Morfem awalan pesona mu- bergabung dengan bentuk keIja at au 
sifat yang mengemban fungsi predikat pada bentukan sintaksis dengan klJu 
'kamu' sebagai subjek. 
Contoh: 
kau mulalo 'kamu pergi' 
kau mungarai 'kamu marah' 
leau leamupukil nya 'kamu (sudah) memukul dia' 
leau yamubeli lamung 'kamu (akan) membeli baju' 
(3) 	 Awalan Persona tu-
Awalan peISol1a tu- adalah morfem penanda subjek peISona pertama 
jamak leami 'kami' atau Idta 'kita'. Morfem tu- bergabung dengan bentuk da­
sar ~eIja atau sifat mengemban fungsi predikat pada bentukan sintaksis di 
mana kami atau kita berfungsi sebagai subjek. 
Contoh: 
leami tulalo 'kami pergi' 
leami tungarai 'kami marah' 
kami katupuldl nya 'kami (telah) memukul dia' 
kam; yatubeli lamung 'kami (akan) membeli baju' 
b. 	Akhiran Persona Bahasa Sumbawa 
Akhiran peISona bahasa Sumbawa berbeda dengan awalan pesona ka­
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rena akhiran itu mempunyai fungsi dan makna morfologis. Dalam bahasa 
Sumbawa terdapat tiga morfem akhiran persona, yaitu -ku, -mu, dan -nya. 
(1) 	 A khiran Persona -ku 
Akhiran persona -ku adalah morfem penanda milik (posesif) persona 
pertama tunggal. Sebagai morfem posesif, -ku selalu bergabung dengan ben­
tuk dasar benda. 
Contoh: 
nde 
ina 
'paman' 
'ibu' 
----+ 
------+ 
ndeku 
inaku 
'pamanku' 
'ibuku' 
bale 'rumah' ---~ baleku 'rumahku' 
bedis 
panguling 
'kambing' 
'tempat berbaring' 
---~ 
---o? 
bedisku 
pangulingku 
'kambingku' 
'tempat berba­
ring (tiduran) 
kepunyaan' 
(2) Akhiran Persona -mu 
Akhiran persona -mu adalah morfem penanda milik (posesit) persona 
kedua. 
Contoh: 
papin 'kakek' 
-- papimu 'kakekmu' 
uma 'sawah' --.... umamu 'sawahmu' 
dengan 'ternan' --4 denganmu 'temanmu' 
adi IQwai 'adik perempuan' --4 adi sawaimu 'adik perempu­
anmu' 
kebo ke sampi 'kerbau dan sapi' - _ kebo ke sampimu 'kerbau dan 
sapimu' 
(3) 	 Akhiran Persona -nya 
Akhiran persona -nya adalah morfem penanda milik pesona ketiga 
tunggal. Morfem posesif -nya bervariasi bebas dengan -na. Pada umumnya 
-fla dipakai untuk menunjukkan milik persona ketiga bukan orang (non­
human). 
Contoh: 
buku 'buku' ---+ bukunya 'bukunya' 
elong 'ekor' --~elongna 'ekomya' 
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ne 'kaki' --4 nenya bakat 'kakinya (orang) luka' 
ne 'kaki' --~ sampi nena empat 'sapi kakinya empat' 
ling 'perkataan' --..... lingnya 'perkataannya' 
2.8.2.4 	 Imbuhan Lain daJam Bahasa Sumbawa 
Di samping imbuhan-imbuhan yang sudah diuraikan di atas, bahasa 
Sumbawa memiliki beberapa imbuhan lagi, seperti imbuhan penanda waktu 
(time maker) dan imbuhan pemanis. Pad a pokoknya imbuhan-imbuhan ini 
berfungsi sin taksi s, yakni mempengaruhi bentukan sintaksis secara keseluruh­
an. 
a. Imbuhan Penanda Waktu Bahasa Sumbawa 
Bahasa Sumbawa memiliki dua morfem penanda waktu, yakni ka- (pe­
nanda waktu lampau) dan ya- (penanda waktu yang akan datang); keduanya 
berbentuk awalan. Marfem-marfem penanda waktu ini hanya dapat berga­
bung dengan bentuk dasar kerja (verbal). Morfem ka- berarti tindak yang di­
sebut bent uk dasar terjadi pada waktu lampau, sedangkan morfem ya- berar­
ti tindakan yang disebut pada bentuk dasar yang terjadi pada waktu yang 
akan datang. Keistimewaan morfem-morfem ini ialah keduanya merupakan 
morfem penutup (closing morpheme); artinya adalah bahwa setelah morfem­
morfem ini ditambahkan pad a suatu bentuk dasar, bentuk dasar yang terjadi 
tidak dapat lagi menerima imbuhan lain . 
(l) 	 Mortem awalan penanda waktu lampau ka­
Contoh: 
tama 
,
masuk' ---+ katama '(sudah) dimasuki' 
yasole 'dipinjam' ---+ kayasole '(sudah) dipinjam' 
lalo 'pergi' --4 kalalo '(sudah) pergi' 
datang 'kadatang' --4 kadatang '(sudah) datang' 
boat 'kerja' --~ kaboat '(sudah) mengerjakan' 
(2) 	 Mar/em awalan penanda waktu yangakan datang ya-
Contoh: 
beli 'beli' ---+ yabeli '(akan) membeli' 
sedia 'sedia' ---; yasedia '(akan) menyediakan' 
boat 'kerja' ---+ yaboat . '(akan) bekerja' 
datang 'datang' --4 yadatang '(akan) datang' 
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b. Imbuhan Pemanis Bahasa Sumbawa 
Bahasa Sumbawa memiliki sebuah imbuhan pemanis berbentuk awalan 
mo-. Telall diuraikan terdahuIu bahwa mo- sebagai morfem terikat bersifat 
temporer karena lebih sering muneuI dalam ujaran sebagai morfem bebas. 
Awalan pemanis mo- dapat bergabung dengan bentuk dasar ke~a atau sifat 
tertentu, tetapi ia tidak pemah bergabWlg sendiri dengan bentuk dasar itu. 
Ciri lain yang menarik ialall bahwa mo- sebagai awalan tidak pemall muneuI 
paling depan dalam bentukan morfologi dan pada umumnya muneul di bela­
kang penanda waktu lampau ka-. Dalam hal itu ia merupakan morfem y6l1g 
produktif. 
Contoh: 
kayato 'sudah diketahui' ---~ kamoyato 'sudah diketallui' 
kayabetak 'sudah ditarik ---4 kamoyabetak 'sudah ditarik' 
lempo 'penuh' ----+ kamolempo 'sudall penuh' 
kayasalempo 'sudah dipenuhi' ----. kamoyasalempo 	 'sudah dipe­
nuhi' 
2.9 Fungsi dan Makna Perulangan Bahasa Sumbawa 
Seperti telah diutarakan pad a bagian 2.6.2.5, bahasa Sumbawa memi­
liki dua jenis perulangan, yaitu perulangan penuh sempuma (utuh) dan per­
ulangan penuh tanutuh. Dalam perulangan penuh sempuma morfem dasar 
berulang tanpa mengalami perubahan, sedangkan dalam perulangan penuh ta­
nutuh bentuk dasar berulang, tetapi mengalami perubahan (penggan­
tian) morfem. 
2.9.1 Perulangan Penuh Sempuma 
Pelulangan penuh sempuma dalam bahasa Sumbawa dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yakni perulangan dengan bentuk dasar tanpa imbuhan 
dan perulangan dengan bentuk dasar berimbuhan. Di bawah ini akan diurai­
kan fungsi dan makna masing-masing perulangan ini. 
(1) Perulangan dengan Bentuk Dasar Benda Tanpa Imbu/um 
Perulangan dengan bentuk dasar benda tanpa imbuhan memben­
tuk kata bend a jamak yang artinya banyak. 
Contoh: 
bale 'rumah' ---.... bale-bale 'rumah-rumah' 
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tau 'orang' ------. tau-tau ' orang-orang' 
bapa 'bapak' ---~ bapa-bapa 'bapak-bapak' 
olaq 'jalan' --­.... olaq-olaq 'jalan-jalan' 
tode 'anak' -----+ tode-tode 'anak-anak' 
(2) 	 Perulangan dengan Bentuk Dasar Keadaan/Si!at Tanpa 1mbuhan 
Perulangan dengan bentuk dasar keadaan/sifat membentuk kata sifat 
yang bermakna keadaan/sifat sesuatu yang banyak. 
Contoh: 
tingi 'tinggi' -----~ tinggi-tinggi 'tinggi-tinggi' 
sedi 'sedikit' -----~ sedi-sedi 'sedikit-sedikit' 
rea 'besar' -----~ rea-rea 'besar-besar' 
kompo ,gemuk' -----~ kompo-k8.ropo , gemuk-gemuk' 
(3) 	 Perulangan dengan Bentuk Dasar Keterangan/Tambahan Tanpa 1mbuh­
an 
Perulangan dengan bentuk dasar keterangan/tambahan tanpa imbuhan 
membentuk kata keterangan/tambahan dengan makna menerangkan tindak 
atau keadaan. 
Contoh: 
erat ' erat' ----:) erat-erat 'erat-erat' 
lao ,peJan' ----,) lao-lao 'peJan-peJan' 
jaga ,pagi' ----,) jaga-jaga ' pagi -pagi' 
(4) 	 Perulangan dengan Bentuk Dasar Tanya 
Perulangan dengan bentuk dasar tanya seperti sai 'siapa', pida 'berapa', 
pidan 'kapan', membentuk kata ganti tidak tentu (indefinite pronoun) yang 
berarti tidak tentu. 
Contoh: 
pida 'berapa' ----,) pida-pida 'berapa saja' 
sai 'siapa' sai-sai 'siapa saja' -----)0 
-----)0pidan 'kapan' 	 pidan-pidan 'kapan saja' 
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(5) 	 Pernlangan dengan Bef/tuk Dasar Sifat, Keadaan, atau Kerja Tanpa 1m­
buhan 
Perulangan dengan bentuk dasar sifat, tambahan, atau keIja memben­
tuk kata kerja atau kata sifat dengan makna perintah . 
Contoh: 
do 'jauh' ---....,lo do-do 'menjauhkan' 
lema ' cepat' ---~ lerna-lema 'cepatlah' 
ete 'ambil' ---~ ete-ete 'ambillah' 
esok 'singkir' -- --~ esok-esok ' menyingkirlah' 
(6) 	 Pernlangan dengan Bentuk Dasar Kerja Tanpa Irnbuhaf/ 
Perulangan dengan bentuk dasar keIja tanpa imbuhan membentuk kata, 
pada umumnya intransitif dengan makna melakukan sesuatu bersama.sama 
atau mengenai objek yang banyak. 
Contoh: 
rnangan 'makan' ---~ mangan-mangan , makan-makan' 
inurn 'minum' ---~ inurn-inurn 'minum-minum' 
tunung 'tidur' - - --7 tunung-tunung 'tidur-tidur' 
(7) 	 Pernlaf/gan dengan Bentuk Dasar Kerja Taf/pa Irnbuharr 
Perulangan dengan bentuk dasar keIja tanpa imbuhan dapat juga mem­
bentuk kata keIja, transitif atau intransitif, deI:1gan makna suatu pekeIjaan 
dilakukan dengan tidak sungguh.sungguh. 
Contoh: 
nguling 'berbaring' -----)- nguUng-nguUng 'berbaring-baring' 
pukil 'pukul' ----7 pukil-pukil 'memukul-mukul' 
angkat 'angkat' ---~ angkat-angkat 'mengangkat-angkat' 
(8) 	 Pernlangan dengan Bentuk Dasar Kerja Berawalan ba-
Perulangan dengan bentuk dasar keIja berawalan ba- hanya menWltut 
diulangnya morfem dasar saja dengan fWlgsi membentuk kata kerja dan mak­
nanya adalah tindak yang dilakukan oleh banyak orang. 
Contoh: 
baremin 'berkumpul' ---~ baremin-remin 'berkumpul-kumpul' 
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bakedek 'bermain' ---~ bakedek-kedek 'berrnain-main' 
barema 'bersama' ---~ barema-barema 'bersama-sama' 
bakarante 'berbicara' ---~ bakarante-bakarante 'bercakap-cakap' 
basesak 'berdesak' ---~ basesak-basesak 'berdesak-desak' 
(9) 	 Perulangan dengan Bentuk Dasar Berawalan sa-
Perulangan dengan bentuk dasar berawalan saO, umumnya sa_ 6 , juga 
menuntut pengulangan hanya morfem dasar saja dengan fungsi membentuk 
kata keterangan tidak menentu dan maknanya menerangkan tindak. . Pada­
nanny a dalam bahasa Indonesia adalah 'sa- . .. -nya'. 
Contoh: 
salema 'selama' -~ salema-lema 'selama-lamanya' 
sabelo 'sepanjang'--> sabelo-belo 'sepanjang-panjangnya' 
sale 'selama' --> sale-Ie 'selama-lamanya' 
sapene 'sependek' --> sapene-pene 'sependek-pendeknya' 
2.9.2 Perulangan Penuh Tanutuh 
Perulangan penuh tanutuh berfungsi mengeraskan arti bentuk dasar 
yang pada umurnnya terdiri dari bentuk dasar kerja atau sifat. 
Contoh: 
kemas 'senyum simpul' - ... kemas-kemo 'tersenyum simpul'. 
kameri 'bergembira' ----> kameri-kamore 'bergembira ria' 
kaserak 'berteriak' --+ kaserak-kasero 'berteriak melolong' 
senap 'segar' --> senap-semu 'segar bugar' 
lebir 'hancur' --+ lebir-Iapu 'hancur lebur' 
2.10 	Kata dalam Bahasa Sumbawa 
Dalam uraian mengenai proses morfologi sudah diutarakan bahwa pro­
ses morfologi adalah proses penggabungan dua morfem at au lebih dalam 
membentuk kata. Yang dimaksud dengan kata ialah konstruksi morfologi 
bebas, yakni yang dapat berdiri sendiri dalam ujarandengan atau tanpa pro­
ses penggabungan. 
Oalam bahasa Sumbawa kata dapat terbentuk dengan atau tanpa 
proses morfologi. Dengan demikian, bahasa Sumbawa memiliki kata dasar 
(terbentuk tanpa melalui proses morfologi) dan kata jadian (terbentuk mela­
lui proses morfologi). Dalam uraian di bawah ini kata dalam bahasa Sumbawa 
diklasifikasikan menurut wujudnya (klasifikasi morfem) dan menurut mak­
nanya. 
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2.1 0.1 Klasifikasi Kata Bahasa Sumbawa menurut Wujudnya 
Secara fo rmal , kata bahasa Sumbawa dapat dibedakan menjadi empat 
kelompok, yaitu kata sederhana, kata kompleks, kata majemuk, dan kata 
kontraktif. Kata sederhana adalah kata yang terdiri dari sebuah morfem saja, 
yakni morfem bebas. Semua kata dasar termasuk dalam golongan kata seder­
hana. Kata-kata seperti pang 'di' , bale 'rumah ', tau 'orang', ke 'dan ' , telu 
'tiga', perap ' kemarin' , Ilgarai ' marah' adalah kata sederhana. 
Yang dimaksud dengan kata kompleks ialah kata yang terdiri dari pa­
ling sedikit sebuah morfem bebas dan sebuah afiks atau lebih . Dengan de­
mikian, kata kompleks adalah kata jadian yang terbentuk melalui proses mor­
fologi, yakni proses afiksasi. Kata-kata pada deret sebelah kiri di bawah ini 
adalah kata kompleks: 
nyepak 'menyepak' f- - N + sepak'sepak' 
kapina ' dibuat' ~ ~. ka + pina 'buat' 
barisit 'bergigi' +-~ bar + isit 'gigi ' 
basarugi 'merugikan' ~ - ba + (sa + rugi) 'rugikan' 
pangkenang 'yang dikenakan' .... - paN + kenang 'kenangan' 
samotong 'menghanguskan' ~- sa + motong 'hangus' 
yasabelo' 'diperpanjang' ~ - ya + (sa + belo) 'memperpanjang' 
Kata majemuk bahasa Sumbawa ialah kata yang terdiri dari dua mor­
fern bebas dengan atau tanpa afiks. Dengan demikian, kata majemuk tergo­
long kata jadian yang terbentuk melalui proses morfologi. Kata-kata pada de­
ret sebelah kiri berikut ini termasuk kata majemuk. 
sanak salaki 'saudara laki-laki' ~- sanak 'saudara' + salaki 'lelaki' 

mira uda 'merah muda' ~- mira 'merah' + uda 'muda' 

aiyaning '(air) madu' ~- ai 'air' +aning 'madu' 

meai 'makanan dan rninuman' <.-- . ai me 'nasi ' + ai 'air' 

neima 'kaki tangan' (;-~ ne 'kaki' + ima 'tangan' 

nyaman ate 'senang' 4-- nyaman 'nyaman' + ate 'hatl' 

Kata kontraktif Hllah kata yang terdiri dari paling sedikit dua morfem 
yang bergabung dan mengalami kontraksi. Kata kontraktif jelas termasuk 
kata jadian dan terbentuk melalui proses morfologi . 
Contoh: 
lode 'anak' ~- tau 'orang' +ode ' keci!' 
nyonde 'orang kecil' ~ - nya 'orang' + ode 'kecil ' 
mbao 'di atas' ~ .... pang 'di' +bao 'atas' 
mbawa 'di bawah' <-- - pang 'di ' + bawa ' bawah' 
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Karena wujud kat a sederhana sudah sangat jelas, tidak akan diuraikan 
lagi selanjutnya. Demikian pula kata kompleks tidak akan diu las lagi karena 
sudah jelas wujudnya dan unsur-unsurnya (morfem dasar. bentuk dasar , dan 
afiks) seperti diuraikan pada bagian 2.8 . Dcngan demikian , uraian di bawah 
ini dititikberatkan pada penjelasan ten tang wujud kata majemuk dan kat a 
kontraktif saja. 
2.10.1.1 KataMajemuk 
Kata majemuk bahasa Sumbawa dapat dibedakan menurut kedudukan 
unsur-unsurnya (yaitu morfem-morfem pendukungnya) dan jenis unsur­
unsurnya . 
a. 	 Kedudukan Kata Majemuk Menurut Kedudukan Unsur-unsumya 
Berdasarkan kedudukan unsur-unsurnya, kata majemuk bahasa Sum­
bawa dapat dibagi menjadi dua kelompok, yakni kata majemuk sederajat dan 
kata majemuk tidak sederajat. 
(I) 	 Kata Majemuk Sederajat 
Kata majemuk sederajat adalah kata majemuk yang terdiri dari dua 
morfem bebas yang mempunyai kedudukan sederajat. Artinya adalah bahwa 
keduanya merupakan inti; salah satu unsurnya tidak menerangkan unsur 
yang lain. Makna yang dihasilkannya ialah makna gabungan . Makna gabungan 
ini dapat berupa gabungan makna-makna yang setara, berlawanan, at au ga­
bungan itu menghasilkan hal yang menyangatkan atau mungkin mengacu 
kepada makna 'yang sarna sekali baru. 
a) Gabungan unsur-unsur dengan makna setara: 
nini 'nenek' + kaki 'kakek' - ..... nini-kaki 'nenek-kakek' 
ina 'ibu' + bapa 'bapak' - ..... ina-bapa 'orang tua; ibu bapak' 
adi 'adik' + kaka 'kakak' - ..... adi-kaka ' adik kakak' 
mira 'merah' + puti 'putih' mira-puti 'merah putih'-4 
soai 'istri' + salaki ' suami' -~ soai-salaki 'suami istri' 
b) Gabungan unsur-unsur dengan makna berlawanan: 
belo 	 'panjang' + pene 'pendek' - ..... belo-pene 'panjang pendek' 
do 'jauh' + parak 'dekat' - .... do-parak 'jauh dekat' 
Ie 'cepat' + lema 'lamb at' -~ le-Iema 'cepat lambat' 
nto 'disana' + nta 'disini' - ..... nto-nta 'disanasini' 
c) 	 Gabungan unsur searti dengan makna menyangatkan: 
sakit 'sakit' +pedi 'pedih' --> saki! pedi 'sakit sekali' 
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sakedi 'sedikit' + ode 'keci!' - .... sakedi-ode 'sedikit sekali' 
ode 'keci!' + celik 'kecil' - -.> ode-celik 'kecil mungi!' 
rango 'besar' + big 'besar' --) rango-big 'besar sekali' 
d) 	 Gabungan unsur yang membentuk makna baru : 

mata 'mata' +ana 'hari' ---> matano 'matahari' 

ne 'kaki + ima 'tangan' --..> neima ' kaki tangan' 

idung 'hidung' + mata 'mata' ._ ...;. idung-mata 'wajah; rupa' 

sio 'keringat' + daki 'daki' - - > siodaki 'jerih payah' 

(2) 	 Kata Majemuk Tidak Sederajat 
Kata majemuk tidak sederajat adalah kata majemuk yang terdiri dari 
dua buah morfem bebas, salah satu di antaranya adalah inti. Salah satu atau 
kedua unsurnya dapat 1:ferimbuhan. 
a) Gabungan unsur inti dan pewatas: 
boa 'mulu!' + berang 'sungaj' -4 boa berang 'muara 
otak 'kepala' + berang 'sungai' -4 otak berang 'hulu sungai' 
biru 'biru' + uda 'muda' - -.> biru muda 'biru muda' 
sanak 'saudara' + salaki 'laki' -4 sanak salaki 'saudara laki-laki 
kapal 'kapa!' + ngibar 'terbang' - ---> kapal ngibar ' kapal terbang' 
b) 	 Gabungan unsur inti dengan pelengkap: 
bau 'mencari' + rebu 'rumput' - -> bau rebu 'menyabit rurriput' 
bau 'mencari' + jangan 'ikan' - -> bau jangan 'menangkap ikan' (sebagai 
mata pencarian) 
enti 'pegang' + boat 'bajak' ----> enti boat 'bekerja' 
c) 	 Gabungan unsur yang membentuk makna baru : 
berat 'berat' + ate 'hati' - 4 berat ate 'kasihan' 
lawang 'pintu + sala 'setengah' - ---> lawang sala 'jendela' 
nyaman 'nyaman' + ate 'hati' -------> nyaman ate 'senang' 
b. 	 Penggolongan Kata Majemuk Menurut lenis Unsur-unsumya 
(1) 	 Kata majemuk yang kedua unsurnya kata benda (KB). 
ina 'ibu' + bapak 'bapak' - -, ina-bapa 'ibu bapak; orang tua' 
nini 'nenek' + kaki 'kakek' ---+ nini kaki 'nenek kakek' 
otak 'kepala' + berang 'sungai' - ---> otak berang 'hulu sungai' 
idung 'hidung + mata 'mata' ----> idung mata 'wajah; rupa' 
(2) 	 Kata majemuk yang kedua unsurnya kata sifat (KS). 
bela 'lanjang' + pene 'pendek' ---> bela pene 'panjang pendek' 
puti 'putih' + kuning 'kuning' ---> puti kuning 'putih kuning' 
do 'jauh' + parak 'dekat' ----> do parak 'jauh dekat' 
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(3) 	 Kata majemuk yang kedua unsurnya kata kerja (KK). 
alo 'pergi' + raboat 'bekerja' --+ ala raboat 'pergi bekerja' 
marau 'berladang' + maruntu 'berladang' -~ marau maruntu 
'berladang' 
ala 'pergi' + ai 'air' - .... pergi mengairi sawah' 
(4) 	 Kata majemuk yang unsur-unsurnya berupa KB +KS atau KS +KB. 
Contoh KB +KS: 
sanak 'saudara' + sawai 'perempuan' sanak sawai -4 
'saudara perempuan' 
ina 'ibu' + tere 'tiri' - .... ina tere 'ibu tiri ' 
Contoh KS +KB: 
nyaman 'enak' + ate 'hati' - .... nyarrum ate 'senang' 
berat 'beral' + ate 'hati' -> berat ate 'kasihan' 
(5) 	 Kata majemuk yang berunsur KB +KS. 
kapal 'kapa\' + ngibar ' terbang' - .... kapal ngibar 'kapal terbang' 
kebo 'kerb au' + ba/amung 'baju' --> kebo ba/amung 'orang tolo\' 
(6) 	 Kata majemuk yang berunsur KK +KB. 
end 'memegang' + 'boat 'bajak' -~ end boat 'bekerja' 
bau 'mencari' + rebu 'rumput' - .... bau rebu 'menyabit rumput' 
bau 'mencari' + jangan 'ikan' --,> bau jangan 'menangkap ikan' 
2.10.1.2 Kata Kontraktif 
Kata kontraktif sangat terbatas jumlahnya. Berbeda dengan kata ma­
jemuk, pada umumnya yang tergolong ke dalam kata kontraktif terdiri daTi 
dua morfem bebas yang salah satu akan kedua·duanya bila berdiri sendiri 
merupakan kata tugas. Ciri kat a kontraktif terletak pada unsurnya yang ter­
diri dari unsur yang berbeda. 
a. 	 Kata kontraktif yang unsur-unsurnya terdiri dari kata tugas: 
ade 'yang' + ta _..... deta 'yang ini' 

ade 'yang' + nan ' itu' - .... dean 'yang itu' 

b. 	 Kata kontraktif yang berunsur kata tugas dan kata ganti: 
nya 'dia' + ta ' ini' --. nyeta 'orang ini' 
nya 'dia ' + nan 'itu' --+ nyenan ' orang itu' 
ade 'yang' + me 'mana' --> deme 'yang mana' 
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c. 	 Kata kontraktjf yang berunsur kata depan dan lokatjf: 
pang 'di' + jerlng 'pinggir' ---+ njerlng 'di pinggir' 
pang 'di' + bawa 'bawah' ---> mbawa 'di bawah' 
pang 'dC + bao 'atas' ---> mbao 'di atas' 
d. 	 Kata kontraktjf yang berunsur kata ganti dan kata sifat: 
nya 'orang' + ode 'keeil' - --> nyonde 'orang kecil' 
tau 'orang' + ode 'keci!' ---> tode 'orang kecil' 
nya 'orang' + ende 'jahat' - ..... nyende 'orang jahat' 
2.10.2 Kiasifikasi Kata Bahasa Sumbawa menurut Maknanya 
Penggolongan kata Bahasa Sumbawa menurut maknanya menyangkut 
tiga kriteria, yakni kriteria semantis, morfologis, dan sintaksis. Secara seman­
tis, kata dapat digolong-golongkan karena liap kata mempunyai ciri makna. 
Secara morfologis, makna didukung oleh bentukan morfologis karena ben­
tukan morfologis tertentu mengandung ciri makna tertentu pula . Secara sin­
taksis, kata mengemban fungsi sintaksis sesuai dengan golongannya. Berda­
sarkan uraian tadi, penggolongan kata dalam bahasa Sumbawa menuru t mak­
nanya dapat diperinci sebagai berikut. 
2.10.2.1 Kata Benda 
Kata benda memiliki kriteria sebagai berikut. 
a. 	 Kriteria Semantis 
Secara semantis semua kata yang menunjukkan benda atau yang diben­
dakan adalah kata benda. Kata benda dapat digolongkan menjadi dua golong­
an, yaitu yang berben tuk kata dasar dan yang berbentuk kata jadian. 
(1) 	 Kata benda yang berbentuk kata dasar : 
bale 'rumah' 
tau 'orang' 
kebo 'kerb au' 
lit 'laut' 
air 'bambu' 
(2) 	 Kala benda yang berbentuk kata jadian : 
(a) 	 Berawalan ka-
Katunung 'tempat tidur' &- - ka + tunung 'tidur' 
Kangada 'hal ada' (- - ka+ada 'ada' 
katelas ' kehidupan' (- - ka + telas 'hid up' 
(b) 	 Berlawanan pa-
pan ising 'yang diwariskan' ~- pa + sising 'waris' 
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pangkelek 'hal memanggil' (-- pa + kelek 'panggiJ' 
panyebab 'penyebab' ~ - pa + sebab 'sebab' 
parenti 'tempat berpegang' ~ -. pa + enti 'pegang' 
pemanong 'pendengaran' ~ - pa + menong 'mendengac 
Pametak 'alat untuk menarik' ~~ pa + betak 'tarik' 
(c) 	 Berawalan sa­
satakit 'yang dipakai untuk menakuti' ~- sa + takit 'takut' 
sate/it 'yang dipakai untuk menunjuk' 4-- - sa + telit 'tunjuk' 
samira 'yang dipakai untuk memerahkan' ~- sa+mira 'merah' 
(d) 	 Berawalan ra­
rasate 'keinginan' (-- ra + sate 'ingin' 

ranturit 'penurut' ~- ra + turit 'turut ' 

rantunung 'penidur' ~- ra + tunung 'tidur' 

pangeneng 'peminta-minta' (--- ra + eneng 'minta' 

(e) 	 Berlawanan ga­
gantama ' pemasukan' {--- ga + tama 'masuk' 
ganselir 'kesepian' f- -, ga + selir 'sepi' 
gantomas 'hal ribu t' (- - ga + tmnas 'ribu t' 
b. 	 Kriterio Morfologis 
Sccara morfologis kata benda mempunyai ciri dapat bergabung dengan 
akhiran persona -ku, -mu, dan -nya. 
Contoh : 
bale 'rumah' (--- baleku 'rumah saya' 

pamenong 'pendengaran' 4--- pamenongku 'pendengaran saya' 

katunung 'tempat tidur' ~- katunungmu 'tempat tidurmu' 

bedis 'kambing' <.-- - bedisnya 'kambingnya' 

c. 	 Kriteria Sintaksis 
Secara sintaksis kata benda adalah kata yang dapat menjadi unsur inti 
frase benda atau dapat mengemban fungsi frase benda . Dalam situasi biasa 
kata yang dapat djjkuti ta 'ini' dan nan 'itu' adalah kata benda. 
Contoh: 
tau 'orang' - -'> tau nan 'orang itu ' 
bedis 'kambing' --") bedis ta ' kambing ini' 
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pametak 'alat untuk menarik' -~ pametak ta 'alat untuk menarik ini' 
samoko 'hubungan' --, samoko nan 'hubungan itu' 
2.1 0.2.2 Kata Kerja 
a. 	 Kritena Semantis 
Secara seman tis kata kerja ialah kata yang menunjukkan tindakan, 
proses, atau peristiwa. Seperti halnya kata benda, kata kerja yang terdiri dari 
kata kerja dasar dan kat a kerja jadian. 
(I) 	 Kata Kerja Dasar 
lala 'pergi' tunung 'tidur' 
datang 'datang' nange 'berenang' 
osap 'usap' telas 'hidup' 
kompal 'membeku' silar 'sHat' 
(2) 	 Kata Kerja Jadian 
Kata kerja jadian adalah sebagai berikut. 
(a) 	 Berawalan N· 

Ilgesit 'menggigit' ... - N + sit 'gigit' 

nyawit 'menabur' ~~ N + sawit 'tabur' 

nyapu 'menyapu' 4- - N + sapu 'sapu' 

nali 'mengikat' (--- N + tali ' tali' 

mikir 'berpikir' ~- ' N + pikir 'pikir' 

(b) 	 Berawalan ba· 
batompok 'bertumpuk' (:-- ba- + tompok 'tumpJ.lk' 
baranak 'melahirkan' (:-- ba + allak 'anak' 
bakapia 'bertopi' (..-- ba + kapia 'topi' 
barenti 'berpegang' (-- - ba + enti 'pegang' 
basoai 'beristri' (--~ ba + soai 'istri' 
(c) 	 Berawalan sa­
samalik 'mengembalikan' (--- sa + balik 'kembali' 
sarugi 'merugikan' ~~ sa + rugi 'rugi' 
salempo 'penuhkan' t-. sa + lempo 'penuh' 
sabelo 'memperpanjang' (..- .• sa + bela 'panjang' 
Cd) Berawalan ya· 

yabawa 'dibawa' (:- - ya + bawa 'bawa' 

yaete 'diambil' (- -. ya + ete 'ambil' 

yaguru 'digurui' (-- ya +guru 'guru' 

yamillyak 'diminyaki' (--- ya + minyak 'minyak' 
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(e) 	 Berawalan ra­
rabulu 'berbulu' *-- ra + bulu 'bulu' 
rabalis 'berbaris' *-- ra + baris 'baris' 
ramada 'memberitahu' <-- ra + bada 'beritahu' 
rabingkung 'mencangkul' <- ~ ra +bingkung 'cangkul' 
(f) 	 Berawalan ma­
marau 'berladang' ~- ma + rau 'ladang' 
marebu 'menyiangi' <-- ma + rebu 'rumput' 
malemat 'membacok' '-- ma + lemat 'bacok' 
malenek 'mengendap-endap' ma + lenek 'endap'<0- .... 
b. 	 Kriteria Morfolog;s 
Secara morfologis semua kata yang mendapat nasal N- adalah kata 
kerja. Kata kerja ialah kata yang dapat digabungkan dengan awalan pemben­
tuk pasif atau kata yang mengandung awalan pembentuk pasif ka-, ya-, dan 
tu- . 
Contoh: 
pina 'buat' - .... kapina 'dibuat' 
sepak 'sepak' - .... kasepak 'disepak' 
sampelek 'tempeleng' - .... kasampelek 'ditempeleng' 
katawa 'tertawa' -~ yakatawa 'ditertawakan' 
sangada 'mengadakan' ---> yasangada 'diadakan' 
sabelo 'memperpanjang' --+ yasabelo 'diperpanjang' 
pasang 'pasang' - .... tupasang 'dipasang' 
kenang 'pakai' - .... tukenang 'dipakai' 
sasakit 'menyakiti' - .... tusasakit 'disakiti' 
Di samping itu, kata kerja bereiri sebagai kata yang dapat digabungkan de­
ngan atau mengandung awalan penanda waktu ka- atau ya-
Contoh: 
boat 'kerja' - .... kaboat '(sudah) mengerjakan' 
lalo 'pergi' - .... kalalo '(sudah) pergi' 
yabawa 'dibawa' - .... kayabawa '(sudah) dibawa' 
beli 'bell' - .... yabeli '(akan) dibeli' 
sedia 'sedia' - .... yasedia '(akan) menyediakan' 
lalo 'pergi' - .... yalalo '(akan) pergi' 
c. 	 Kriteria Sintaksis 
Secara sintliksis, kata kerja adalah kat.a yang menjadi unsur inti frase 
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kerja dan dapat berfungsi sebagai frase kerja. Karena masalah frase akan di­
bicarakan di belakang secara mengkhusus, di bawah ini diberikan beberapa 
contoh frase kerja, yaitu frase yang berinti kata kerja. Contoh frase yang 
berinti di belakang (unsur kedua): 
laiD 'pergi' --> nongka lalo 'tidak pergi' 

yasaterang 'disembuhkan' --> bau yasaterang 'bisa disembuhkan' 

yasabersi 'dibersihkan' --> nopoka yasabersi 'belum dibersihkan' 

2.10.2.3 Kata Sifat 
Secara semantis kata sifat adalah kata yang menunjukkan sifat at au ke­
adaan (yaitu keadaan benda atau kejadian). Dalam Bahasa Sumbawa kata 
sifat pada pokoknya adalah kata dasar. 
Contoh: 
lesik 'kotor' tumpil 'tumpur 
peno 'banyak' beru 'baru' 
,
tayam 'tajam puti 'putih' 
baong '(bau) busuk' angat 'hangat' 
ruris 'lurus' toar 'kering' 
Kata sifat tidak dapat diidentifikasikan lebih jauh secara morfologis. 
Akan tetapi, secara sintaksis kat a sifat adalah unsur inti frase dan dapat ber­
fungsi sebagai frase sifat. 
Contoh: 
mura 'murah: --. keras mura 'terlalu murah' 
tinggi 'tinggi' - ... paling tinggi 'paling tinggi' 
balong 'bagus' -- baiong /ala 'bagus sekali' 
kameri 'gembira' --. muntu kameri 'sedang gembira' 
2.10.2.4 Jenis Kata Lain 
Selain ketiga jenis kata di atas, yakni kata benda, kata kerja, dan kata 
sifat terdapat jenis-jenis kata yang lain, tetapi jenis-jenis kata ini sukar dikla­
sifikasikan secara morfologis dengan jelas. Beberapa kata di antar.anya sukar 
dikategorikan secara semantis, lepas dari konstruksi sintaksisnya. Oleh karena 
itu, jenis-jenis kata ini baru jelas kalau dibicarakan berdasarkan ciri-cirinya 
dalarn konstruksi sintaksis. 
Di bawah ini diberikan beberapa contoh jenis kat a itu. 
a. Kata Keterangan 
muntu 'sedang' saperap 'kemarin' 
satone 'tadi' dapat 'dapat' 
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saling 'saling' si 'juga' 
nopoka 'belum' era! 'erat' 
lao-lao 'pelan-pelan' dunung 'dahulu' 
b. Kata Bilangan 
sai 'belum' seratis 'seratus' 
empat 'empat' siwa olas 'sembilan belas' 
solas 'sebelas' kabalu 'kedelapan' 
sepulu 'sepuluh' selaksa 'selaksa' 
c. Kata Ganti 
aku 'saya' kami 'kami; kita' 
kau 'kamu' diri 'beliau' 
nya 'dia' kajulin 'hamba' 
d. Kata Penunjuk 
nan 'itu' 
denan 'itu' 
ta 'ini' 
e. Kata Tanya 
fJT'(r '1Ipa' kakuda 'mengapa' 
sai 'siapa' mepang 'di mana' 
deme 'yang mana' pidan 'kapan' 
meluk 'bagaimana' 
f. Kata Depan 
pang 'di' kalis 'dari' 
ka, ko 'ke' mbao 'di atas' 
ling 'oleh' mbawa 'di bawah' 
ke 'dengan' njering 'di samping' 
natas 'di atas' sabelo 'sepanjang' 
g. Kata Penghubung 
ke 'dan' sanopoka 'sebelum' 
tapi 'tetapj' samuntu 'sewaktu' 
serta 'serta' teris 'terus' 
ning 'karena' sampe 'sampai' 
lamin 'kalau' selin 'selain' 
asal 'asalkan' kareng 'sehingga' 
karena 'karena' sebab 'sebab' 
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h. Kala Sangkal 
nO,nongka, ngka ' tidak' 
nonda,nda 'belum' 
na 'jangan' 
siong 'bukan' 
i. Kala Tamballl1n 
jina 'terlalu' paling 'paling' 
najan 'makin' sekali 'sangat' 
benar 'sangat' Jalo 'sangat' 
BAB III SINTAKSIS BAHASA SUMBAWA 
Sintaksis mencakup proses perangkaian kata menjadi susunan gra­
rnatikal yang membentuk ujaran (Hockett, 1958: 197). Dari definisi ini 
dapat dilihat bahwa sintaksis tidak dapat Iepas dari morfologi karena ba­
han baku sintaksis adalah kata yang merupakan bagian dari deskripsi mor­
fologi. Atas dasar ini jenis-jenis kata bahasa Sumbawa yang telah diiden­
tifikasikan di bagian analisis morfologi akan digunakan lebih lanjut dalam 
analisis sintaksis bahasa Sumbawa. 
Analisis sintaksis dalam penelitian ini bertujuan mengungkapkan 
konstruksi sintaksis bahasa Sumbawa dan mengidentifikasikannya seca­
ra hirarkis menjadi frase, klausa, dan kalimat. 
3.1 Konstruksi Sintaksis Bahasa Swnbawa 
Dalam analisis sintaksis yang dimaksud dengan konstruksi adalah 
"kelompok kata apa saja yang signifikan" (Gleason, 1961 :132). Dihu­
bungkan dengan definisi sintaksis di atas, dapat dikatakan bahwa kons­
truksi sintaksis adalah sejumlah kata yang dirangkai menurut susunan gra­
matikal. Setiap susunan gramatikal mempunyai unsur bent uk (struktur) 
dan makna yang saling berkaitan dan tak terpisahkan. 
Kata-kata tau 'orang', salaki 'laki-laki', nan 'itu', kuat '1cuat', benar 
'sangat' kalau dirangkai secara gramatikal akan menghasiIkan tau salak; 
nan kuat 'laki-laki itu sangat kuat', yakni sebuah konstruksi sintaksis. 
Akan tetapi, kalau kata-kata yang sarna dirangkai menjadi nan bellar sa­
lak; kuat tau, susunan yang dihasilkan bukanlah susunan yang gramatikal. 
Jadi, nan bellar salaki kuat tau bukanlah konstruksi sintaksis yang dapat 
dianalisis menjadi konstituen-konstituen. 
3.1.1 Konstituen 
Konstituen adalah unsur yang bergabung dan mempunyai hubungan 
seman tis struktural dengan unsur lain dalam suatu konstruksi sintaksis. 
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Setiap konstituen yang langsung membentuk suatu konstruksi sintaksis 
disebut bagian langsung (immediate constituent) dari konstruksi itu 
(Gleason, 1961: 133). Konstruksi sintaksis tau salaki nan kuat benar 
;laki·laki itu kuat sekilii' mengandung dua bagian langsung, yaitu tau sa­
laki nan 'laki-laki itu' dan kuat benar 'kuat sekali' . Kalau digambarkan 
dalam bentuk diagram, diagram itu tampak sebagai berikut. 
tau salaki nan kuat benar 
(Konstruksi Sintaksis) 
kuat benar tau 
(BL) 
Selanjutnya, konstituen-konstituen tau 
adalah juga konstruksi sintaksis yang dapat 
konstituennya , seperti di bawah ini. 
salaki 
diurai
nan 
kan 
dan kuat benar 
atas konstituen­
tau salaki nan 
(Konstruksi Sintaksis) 
nan 
(BL) 
kuat benar 
(Konstruksi Sintaksis) 
kuat benar 
(BL) (BL) 
Konstituen tau salak; masih merupakan konstruksi sintaksis dan dapat di­
uraikan sebagai berikut. 
tau salaki 
(Konstruksi Sin taksis) 
tau salaki 
(BL) (BL) 
79 
Kalau dilihat secara keseluruhan , tampaklah diagram berikut: 
tau salaki nan kuat benar 
tau sala i nan 
~ .~ 
tau salaki nan kuat benar 
'itu' 'kuat' 'sangat'~ 
tau salaki 
'orang' 'laki-laki' 
Konstituen yang dapat diuraikan lagi adalah konstituen akhir 
(ultimate konstituen). Pada diagram di atas jelas bahwa tau, salaki, nan, 
kuat, benar adalah konstituen-konstituen akhir. 
3.1.2 Konstruksi Endosentris dan Eksosentris daJam Sintaksis Bahasa 
Sumbawa 
Konstruksi sintaksis adalall kesatuan (unit) semantis struktural 
yang terbentuk dari unsur-unsur. Berdasarkan hubungan antara konstruk­
si sintaksis sebagai unit dan unsur-unsurnya, konstruksi sintaksis bahasa 
Sumbawa dapat dibedakan menjadi dua golongan, yakni konstruksi endo­
sentris dan konstruksi eksosentris. 
3.1.2.1 Konstruksi Sintaksis Endosentris dalam Bahasa Sumbawa 
Konstruksi endosentris ialah konstruksi sintaksis yang fungsinya 
dapat digan tikan seluruhnya oleh salah satu dari bagian langsungnya 
(Hockett, 1958:184)_ Misalnya, konstruksi sintaksis tau salaki 'orang 
laki-laki' adalah konstruksi endosentris karena fungsinya dapat diganti­
kan oleh salah satu unsurnya, yakni tau 'orang'. Demikian pula, konstruk­
si sintaksis ina ke bapa 'ibu dan bapak' adalah konstruksi endosentris ka­
rena baik ina 'ibu' atau bapa 'bapak' dapat memerankan fungsi yang di­
emban ina ke bapa. 
Bahasa Sumbawa mengenal dua jenis konstruksi endosentris , yakni 
konstruksi koordinatif dan konstruksi atributif. 
a. Konstruksi Koordinatif 
Konstruksi koordinatif adalah konstruksi endosentris yang terbentuk 
dari dua konstituen inti atau lebih yang dihubungkan satu dengan yang 
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lain dengan atau tanpa kata penghubung (Hockett, 1958 : 185). Konsti­
tuen-konstituen inti konstruksi koordinatif adalah konstituen sejenis (satu 
sefungsi). Dalam bahasa Sumbawa konstruksi ditandai oleh kata penghu­
bung seperti ke 'dan', ata 'atau', tapi ' tetapi ' . Konstruksi koordinatif 
yang tidak mengandung unsur kata penghubung ditandai oleh jed~ antara 
konstituennya yang dalam bentuk tulisan dapat ditandai dengan koma. 
Umpamanya, range ke kampa, 'besar dan gemuk' , llya Banang ke si Eli, 
'Si Bonang dan si Eti' , bedis, keba, badak, ke asu 'kambing, kerbau, ku­
cing, dan anjing'. 
Konstruksi koordinatif dalam bahasa Sumbawa dapat digolong­
golongkan menurut jenis konstituen dan strukturnya, sebagai diuraikan 
berikut ini. 
(1) 	 Konstruksi Koordinatif dengan KB atau Frase Benda 
(FB) sebagai Konstituen Inti 
berang ke lit 'sungai dan laut ' 

ai tawar ato ai lit 'air tawar atau air laut' 

tau salaki, tau sawai, ke tade-tode 'Iaki-laki, perempuan dan 

anak-anak' . 

(2) 	 Konstruksi Koordinatif dengan KK atau Frase Kerja 
(FK) sebagai Konstituen Inti 
enti boat ke balajar 'bekerja dan belajar' 
mangan ke inum 'makan dan minum' 
tunung pena, mangall nyflman ke ala raga 'tidur banyak , ma­
kan enak dan berolah raga' 
yaenti tugas ata buya kanyaman 'melakukan tugas atau men­
cari kesenganan' 
(3) 	 Konstruksi Koordinatif den~n (KS) atau Frase Sifat 
(FS) sebagai Konstituen Inti 
olaq ade ke rusak 'Jalan sempit dan rusak' 
bulu asu rum puti, kuning ke pisak 'Bulu anjing itu putih, ku­
ning, dan hitam' . 
Iamung nya Amir bero ke bersl'Baju si Amir baru dan bersih.' 
(4) 	 Konstruksi Koordinatif dengan Kata Keterangan (KT) atau Frase 
Keterangan (FT) sebagai Konstituen Inti 
tunung Ie ke nyenyak 'Ia tidur lama dan nyenyak! 
pegawe nan enti boat keras ke benar-benar 'Pegawai itu bekerja 
keras dan bersungguh-sungguh! 
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lalo to ato nawar·· nosi dadi soal 'Pergi sekarang atau besok ti­
dak menjadi soal! 
(5) Konstruksi Koordinatif dengan Kata Bilangan (KBil) atau Frase 
Bilangan (FBil) sebagai Konstituen Inti 
nya yadatang ke empat ato siwa tau 'Dia akan datang bersama 
empat atau lima orang.' 
Anaknya ade kasai ke katelu tedu pang Samawa Bea 'Anaknya 
yang pertarna dan ketiga tinggal di Sumbawa Besar.' 
duo ato telu tin ade kalalo 'dua atau tiga tahun yang lalu' 
(6) 	 Konstruksi Koordinatif dengan Frase Depan (FD) sebagai Konstituen 
Inti 
Ndeku tau tani nya entiboat pang keban pang uma 'Paman saya pe­
tani; dia bekerja di kebun dan di sawah.' 
Jaga-jaga penD tau balangan ke uma ato ko amat 'Pagi-pagi banyak 
orang jalan ke sawah atau ke pasar.' 

Tode-tode nan batompok pang olaq ke pang tana lapang 'Anak-anak 

itu berkumpul di jalan atau di tanah lapang'. 

b. 	 Konstruksi Atributif 
Konstruksi atributif adalah konstruksi emiosentris yang terdiri dari 
konstituen, satu di antaranya adalah inti (head atau centre) dan yang lainnya 
adalah pembatas (attribute) (Hockett, 1958:184). 
Contoh konstruksi atributif dalam bahasa Sumbawa adalah korong 
ayam 'sangkar ayam', kebo kompo 'kerbau gemuk ' , pakakan nyaman 'ma­
kanan enak', tau ade menang pang ta 'orang yang berdiri di sana', barari ko­
tar 'berlari cepa£' balong lalo 'cantik sekali', keras sarang 'terlalu mahal', 
sepulu kodeng 'sepuluh butir', balamung ijo 'berbaju hijau.' 
Seperti terliliat pada contoh di atas, konstruksi atributif dalam bahasa 
Sumbawa bervariasi dalam jenis maupun struktur konstituennya. Di bawah ini 
jenis struktur konstruksi atributif bahasa Sumbawa diuraikan secara lebih ter­
perinci. 
(1) 	 Konstruksi Atributif dengan KB atau FB sebagai Inti 
(a) 	 KB atau GB sebagai Pembatas
ai berang nan lesik 'Air sungai itu kotor.' 
ade nya Ali guru 'Farnan si Ali guru.' 
kaka dengannya kalalo ko Bali 'Kakak temannya (sudah) pergi ke Bali.' 
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(b) 	 KS atau FS sebagai Pembatas 
pang bawa puin rea 'di bawah pohon besar' 
dadara balong· nan manjeng denganku 'Cadis cantlk itu pacar teman 
saya'. 
olat ting peno pang Jawa 'Cunung tinggi banyak di Jawa' . 
(c) 	 KK atau FK sebagai Pembatas 
tode barari nan am kaku ' Anak (yang sedang) berlari itu adik saya' 
tau nyoro peno pang ta 'Pencuri banyak di sini'. 
tau balarnung ijo nan tantara 'Orang berbaju hijau itu tentara'. 
(d) 	 FD seba!ai Pembatas 
boat pang urna lebe berat 'Pekerjaan di sawah lebih besat' 
pakakan pang sarnaw8 nongka rarang 'Makanan di Sumbawa tidak ma­
hlll' 
bale njering olaq nan kamoyajual 'Rumah di pinggir jalan itu sudah di­
juaJ'. 
(e) 	 KT atau FT sebagai Pembatas 
tode-tode to naroa enti boat keras •Anak-anak sekarang tidak mau be­
kerja keras' . 
boat saperap kayasuda ling nya 'Pekerjaan kemarin sudah diselesai­
kannya'. 
(f) 	 KBil atau FGil sebagai Pembatas 
tete telu kodeng 'Telur tiga butir ' . 
minyak nyir empat butil 'Minyak keJapa empat botol'. 
dengannya enam tau 'Temannya enam orang' . 
(g) 	 Kata Penunjuk sebagai Pembatas 
bedfi ke kebo nan kompo 'Kambing dan kerbau itu gemuk' . 
ai ta nongka bers; 'Air itu tidak bersih'. 
(2) 	 Konstruksi Atributif dengan KK atau FK sebagai Inti 
Konstruksi atributif dengan KK atau FK sebagai inti terdiri dari kon­
struksi-konstruksi konstituen cukup. 
(a) 	 FD sebagai Pembatas 
enti boat pang ta nongka nyaman 'Bekerja di sini tidak enak'. 
batisu pang semin nongka balong 'Berludah di lantai tidak baik'. 
nyamenyanyi pang bale ai 'Dia menyanyi di kamar mandi' . 
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(b) 	 KT sebagai Pembatas 
barari jaga-jaga balong lalo 'Berlari pagi-pagi baik sekali.' 
nya yadatang nawar jaga 'Dia akan datang besok pagi'. 
papinku yaIolo ko Dima puan 'Kakekku akan pergi ke Bima lusa.' 
(c) 	 bapa ke ndeku laIo nganyang 'Bapak dan pamanku pergi berburu.' 
selin me adimu mule ngaji mudi nampo mangan 'Sisihkan nasi adik­
mu pulang mengaji nanti baru dia makan.' 
pipis nan kayabawa barari 'Uang itu dibawa lari.' 
(d) 	 KS atau FS sebagai Pembatas 
samate tau bau tuukwn mate 'Membunuh orang dapat dihukum matL' 
idung matanya do barelin 'Rupanya jauh berbeda.' 
(e) 	 KBil atau FBil sebagai Pembatas 
nya A mat basoai dua 'Si Ama t beristri dua.' 
mesin nan barotak dua 'Mesin itu berkepala dua. 
(3) 	 Konstruksi Atributif dengan KS atau FS sebagai Inti 
Konstruksi atributif dengan KS atau FS sebagai inti terdiri dari kon­
str.uksi-konstruksi berikut. 
(a) 	 KT sebagai Pembatas 
tode sakola nan pintar benar 'Murid itu pandai sekali.' 
olaq-olaq pang ta ode benar. 'Jalan-jalan di sini sangat sempit.' 
kapal nan majan do 'Kapal itu semakin jauh.' 
(b) 	 FD sebagai Pembatas. 
kapal ngibar lebe kotar ke kapallit 'KapaI terbang lebih cepat dari 
kapallaut." 
nya lebe pintar ke kau 'Oia lebih pintas dari kamu.' 
inamu muntu susa.pang bele 'Ibumu sedang sedih di rumah.' 
olat Tamora paling tinggi pang samaWlll 'Gunung Tambora paling 
tinggi di Sumbawa'. 
(c) 	 KS atau FS sebagai Pembatas 
lamungnya puti bmi 'Bajunya putih bersih.' 
wama kamerinya biro uda 'Warna kesukaannya biro.' 
(4) 	 Konstruksi Atributif dengan KBil atau FBil sebagai Inti 
Konstruksi atributif dengan KS atau FS sebagai inti terdiri dari 
konstruksi-konstruksi berikut. 
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(a) 	 KB atau FB sebagai Pembatas 
tau nan kamonemak empat mayung 'Orang itu sudah menempak em­
pat (ckor) kijang_' 
telenya.sepulu kodeng 'Telurnya sepuluh butir.' 
(b) 	 KBiI atau FBi) sebagai Pembagai 
telu puluh tau kamodatang 'Tiga puluh orang sudah datang.' 
enam ratis tau tani batompok pang bale desa 'Enam ratus petaili ber­
kumpul di balai desa.' 
3.1.2.2 	 Konstruksi Sintaksis Eksosentris dalam Bahasa Sumbawa 
Konstruksi yang bukan endosentris adalah konstruksi eksosentris 
(Hockett, 1958: 185). lni berarti bahwa fungsi konstruksi eksosentris tidak 
dapat digantikan seluruhnya oleh salah satu konstituennya. Misalnya, kon­
struksi sintaksis nya maning pang berang 'dia mandi di sungai' terbentuk dari 
konstituen nya 'dia' dan maning pang bareng 'mandi di sungai'. Baik nya mau­
pun maning pang bareng tidak dapat menggantikan fungsi nya maning pang 
bareng secara keseIuruhan. 
Konstruksi ehosentris dalam bahasa Sumbawa dapat dibedakan men­
jadi empat kategori pokok, yakni konstruksi direktif, konstruksi predikatif, 
konstruksi objektif, dan konstruksi konektif. 
a. 	 Konstruksi Direktuf dalam Bahasa Sumbawa 
Konstruksi direktif terdiri dari dua konstituen, yaitu sebuah pengarah 
atau direktor (director) dan sumbu(axis) (Hockett, 1958:191). Dalaml ba­
hasa Sumbawa konstruktif direktif ditemukan dalam konstruksi yang dida­
hului kata depan dengan kata depan itu sendiri sebagai direktor dan unsur 
lainnya sebagai sumbu. 
Misalnya, konstruksi pang keban 'di kebun' pang 'di' adalah direktor 
dan keban 'kebun' adalah sum bu. 
Karena konstruksi direktif biasanya adalah konstituen dari konstruksi 
sintaksis yang lebih besar, direktor mengemban tugas rangkap, yakni di sam­
ping merupakan bagian dari konstruksi direktif juga merupakan penghubung 
antara konstruksi itu dan suatu konstruksi lain. 'Sebagai contoh, konstruksi 
puin-puin pang keban 'pohon-pohon di kebun' adalah konstruksi endosen­
tris dengan konstituen puin-puin 'pohon-pohon' sebagai inti dan pang keban 
'di kebun' sebagai pembatas. Di sini jelas bahwa fungsi pang 'di' selain meru­
pakan direktor dalam konstruksi direktif pang keban juga adalah penghu­
bung antara pang keban dan puin-puin sehingga terjadi hubungan atributif. 
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Menurut struktur dan jenis unsur-unsurnya, dapat diperinci beberapa 
jenis konstruksi direktif dalam bahasa Sumbawa seperti berikut. 
(1) 	 KD (Direktor) + KB/FB (Swnbu) 
nya tama ko dalam bilik 'Dia masuk ke dalam kamar.' 
tau nan kalis desa 'Orang itu dari desa.' 

nya sarea yadatang ke dengan - deng;mnya 'Mereka akan datang de­

ngan teman-temannya. ' 

mejang nan kayasalesik ling adi nya ali 'Meja itu dikotorkan oleh adik 

si Ali. ' 

(2) 	 KD (Direktor) + KK/FK (Swnbu) 
jaran nan kenang rabetak garobak 'Kuda itu untuk menarik gerobak. ' 
nya telas ke mata nanam 'Dia hidup dengan bercocok tanam.' 
lading nan kenang samele bedis 'Pisau itu untuk menyembelih kam­
bing. , 
(3) 	 KD (Direktor) +KS/FS (Sumbu) 
kaling do bale nan wingo 'Dari jauh rumah itu kelihatan. ' 
nya tedu pang ta kaling ode 'Dia tinggal di sini sejak kecil. ' 
papin kaku bau gita ke terang benar 'Kakek saya dapat melihat dengan 
jelas sekali. ' 
(4) 	 KD (Direktor) + KBil/FBil (Sumbu) 
telena cuma empat kodeng 'TeJornya hanya empat butir. ' 
bale nya Umin katama ling telu tau nyoro 'Rumah si Umin dimasuki 
oleh tiga (orang) pencuri. ' 
panising nan yabagi ling enam tau 'Warisan itu dibagi oleh enam orang.' 
(5) 	 KD (Direktor) + KT (Swnbu) 
nya balajar ke benar-benar 'Dia beJajar dengan sungguh-$ungguh.' 
tau nan nopolaJ mangan kaling saperap 'Orang itu belum makan sejak 
kemarin. ' 
ade yapiIi noroa no boat ke benar-benar 'Yang dipilih harus bekerja 
dengan sungguh-sungguh. ' 
beli me pang warung kajira ujan 'Membeli nasi di warung sebelum 
hUjan. ' 
b. 	 Konstruksi Predikatif 
Konstruksi predikatif adalah konstruksi eksosentris dengan dua konsti­
tuen masing-masing sebagai subjek dan predikat. Misalnya, konstruksi sintak­
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sis bale kaku kamoyajual 'rumah saya dijual.' adalah konstruksi predikatif. 
Dalam konstruksi ini bale kaku ' rumah saya.' adalah subjek (topic), sedallg· 
kan kamoyajual 'sudah dijuaJ' adalah predikat (conmlent). 
Dalam bahasa Sumbawa (seperti dalam bahasa·bahasa lain) kOllstruksi 
predikatif sangat beragam dalam struktur maupun jenis unsurnya. Di bawah 
ini diuraikan kategori konstruksi predikatif menurut struktur dan jenis un­
surnya. 
(1) 	 Konstruksi Predikatif dengan Kata Benda Frase Benda sebagai Subjek. 
Konstruksi predikatif dengan benda/ Frase benda sebagai subjek terdiri 
dari konstruksi-konstruksi sebagai beriku t. . 
(a) KB/FB sebagai Predikat 
bapaku tau tani 'Bapak saya petani.' 
adi kaku guru 'Adik saya (seorang) guru.' 
tode ade balamung puti nan adinya 'Anak 
adiknya.' 
yang berbaju putih itu 
(b) KK/FK Intransitif sebagai Predikat 
aku kutedu pang bale 'Saya diam di rumah.' 
yuki nan teri kalis bao jarah ' J oki itu jatuh dari atas kua.' 
nya maning pang bale ai 'Dia mandi di kamar mandi.' 
(c) 	 KK/FK Transitif + KB/FB sebagai Predikat 
aku kubeli pakakan 'Saya membeli makanan.' 
nya kalek aku 'Dia memanggil saya.' 
fode nan kayatulak pameang kaku 'Anak itu mellolak pemberian saya.' 
(d) 	 Kata Kerja Konektif + KB/FB sebagai Predikat 
papin nya Udin dadi sanro 'Kakek si Udin menjadi dukun.' 
nya dadi rasate inanya 'Dia menjadi keinginan ibunya.' 
kakanya dadi peIisi pang Mataram 'Kakaknya menjadi polisi di Mata­
ram.' 
utangnya yen bulu bodok 'Hutangnya menyerupai bulu kucing.' 
(e) 	 Kata Kerja Konektif + FD sebagai Predikat 
ina ke bapanya ada pang ta 'Ibu dan bapaknya ada di sini.' 
nya ada pang berang to 'Dia ada di sungai sekarang.' 
lading nan ada pang bao mejang satone siyup 'Pisau itu ada di atas meja 
tadi pagi.' 
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(f) 	 Kata Kerja Konektif +KS/FS sebagai Predikat 
me nan kamodadi ngelar 'Nasi itu sudah menjadi dingin.' 
nya dadi pintar karana belajar teris teris 'Dia menjadi pandai karena 
belajar terus-menerus.' 
(g) 	 KS/FS sifat sebagai Predikat 
tode nan ompa 'Anak itu lelah.' 
maming keras kanyonyat 'Ayah sakit keras.' 
uma ndeku do kaling ta 'sawah paman jauh dari sini.' 
(h) 	 FD sebagai Predikat 
nya pang ta 'Dia ada di sini.' 
tau nan kalis deSa 'Orang itu dari desa.' 
kendi ta kalis Dima 'Kendi ini dari Bima.' 
(i) 	 KT/FT sebagai Predikat 
bafangannya lao-lao 'Jalannya perlahan-lahan.' 
bafajarnya teris-teris 'Belajarnya terus-menerus.' 
0) 	 KBil/FBil sebagai Predikat 
anaknya empat 'Anaknya empat.' 
tele na sepulu kodeng 'Telurnya sepuluh butir.' 
argana siwa ratis rupia 'Harganya lima ratus rupiah.' 
(2) 	 Konstruksi Predikat dengan KK/FK sebagai Subjek 
Konstruksi predikat dengan KK/Fk sebagai subjek terdiri dari kon­
struksi-konstruksi berikut. 
(a) 	 KB/FB sebagai Predikat 
ngudit nan samiasa ade lenge 'Merokok itu merupakan kebiasaan yang 
buruk'. 
menyanyi nan pamerinya 'Menyanyi itu kesukaannya.' 
sasakit ate nan dosa rango 'Menyakiti hati orang itu dosa besar.' 
(b) 	 KK/FK sebagai Predikat 
berari sabae tanaga 'Berlari menghabiskan tenaga.' 
bafajar nan sadatang kabalong 'Belajar itu mendatangkan kebaikan.' 
manang fa basan gompa benar 'Berdiri lama sangat melelahkan.' 
(c) 	 KS/FS sebagai Predikat 
batisu pang samin nongka balong 'Berludah di lantai tidak baik.' 
nti boat pang kapal berat benar 'Bekerja di kapal sangat berat.' 
nyoro nan lenge 'Mencuri itu buruk.' 
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(d) 	 FD sebagai Predikat 
bau jangan pang dalam lit 'Menangkap ikan di laut.' 
bau kayu pang alot 'Mencari (memungut) kayu di gunung (hutan).' 
beli beras pang amat 'Membeli beras di pasar.' 
(3) 	 Konstruksi Predikatif dengan KS/FS sebagai Subjek 
Konstruksi Predikatif dengan KS/FS sebagai subjek terdiri dari kon­
struksi-konstruksi sebagai berikut. 
(a) 	 KBil/FBil sebagai Predikatif 
do parak sera tis rupia 'Jauh atau dekat seratus rupiah.' 
rango ode lima pulu rupia 'Besar atau kecillima puluh rupiah.' 
(b) 	 KK/FK sebagai Predikat 
belo pene nongka dadi soal 'Panjang atau pendek tidak menjadi soal.' 
lesik nan sedatang panyakit 'Kotor itu mendatangkan penyakit.' 
(e) 	 KS/FS sebagai Predikat 

sugi nongka tentu kameri 'Kaya belum tentu bahagia.' 

peno nipis peno dengan 'Banyak uang banyak ternan.' 

majan do majan ode 'Semakin jauh semakin keeil.' 

(d) 	 KB/FB sebagai Predikat,­
ijo siong kamerinya 'Hijau bukan kesukaannya.' 
do ato parak nongka soal 'Jauh atau dekat bukan masaJah.' 
(e) 	 FD sebagai Predikat 
peno tau pang nan to 'Banyak orang di situ sekarang.' 
senyap lalo pang ta 'Sejuk sekali di sini.' 
lebe ode kaling balemu 'Lebih keeil dari rumahmu.' 
(4) 	 Konstruksi Predikatif dengan KBil/FBil sebagai Subjek 
Konstruksi predikatif dengan KBil/FBil sebagai subjek terdiri dari kon­
struksi-konstruksi sebagai berikut. 
(a) 	 KK/FK sebagai Predikat 
siwa tau lalo berema-rema 'Lima orang berangkat be rsarna-sarna. ' 
sepulu ke sai dadi solas 'Sepuluh dan satu menjadi sebelas.' 
(b) 	 KB/FB sebagai Predikat 
telu olas nan nomer calaka 'Tiga belas itu nomor eelaka.' 
sepulu nan biji ade paling tinggi 'Sepuluh itu nilai yang paling tinggi.' 
(e) 	 KS/FS sebagai Predikat 
balu kodeng sedi law 'delapan butir teriaJu sedikit.' 
dua tau lebe balong 'dua orang lebih baik.' 
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(d) 	 FD sebagai Predikat 
telu tau pang bawa puin 'tiga orang di bawah pohon'. 
saempat tau kalis luar gi/i 'keempat orang (itu) dari luar pulau'. 
(c) 	 Konstruksi Objektif 
Konstruksi objektif ialah konstruksi eksosentris yang terdiri dari dua 
konstituen, yakni KK dan objek. Kalau dibandingkan dengan konstruksi 
predikatif, dapat dikatakan bahwa konstruksi objektif adalah salah satu kon­
stituen predikatif, yakni konstituen predikat. 
Konstruksi nya kelek aku 'Dia memanggil saya'. adalah konstruksi pre­
dikatif. Salah satu konstituennya, yakni konstituen predikat, adalah kelek 
aku 'memanggil saya.' Konstruksi kelek aku ini adalah konstruksi objektif. 
Pada konstruksi ini kelek 'memanggil' adalah KK, sedangkan aku 'saya' ada­
lah objektif. 
Yang perlu dicatat ialab ballwa KK dalam bahasa Sumbawa sering 
mengandung morfem penanda subjek. Contohnya, konstruksi aku kubeli 
pakakan 'Saya membeli makanan'. (konstruksi predikatif) terdiri dari konsti­
tuen langsung aku 'saya' dan kubeli pakakan dalam hal ini dapat dianggap 
konstruksi objektif, karena jelas merupakan predikat dari konstruksi predi­
katif. Akan tetapi, kalau kubeli pakakan berdiri sendiri, maka konstruksi 
ini adalah konstruksi predikatif dengan morfem ku- sebagai subjek dan 
beli pakakan predikatnya. Hal ini terjadi karena KK tertentu dalam bahasa 
Sumbawa mengandung morfem penanda subjek yang langsung mengemban 
fungsi subjek kalau subjek yang sesungguhnya diliilangkan. 
Dari uraian illi terlihat bahwa an tara morfologi dan sintaksis bahasa 
Sumbawa tidak ada pembatas yang tegas. Oleh karena itu, dalam uraian ten­
tang konstruksi objektif berikut illi yang dianggap konstruksi objektif adalah 
konstruksi yang secara keseluruhannya jelas mengemban fungsi predikat 
dalam konstruksi predikatif. Konstituen KK dalam konstruksi objektif 
bahasa Sumbawa adalah KK/FK transitif, sedangkan konstituen objeknya 
bisa berupa objek langsung atau objek tidak langsung. Di bawah ini diurai­
kan kategori konstruksi objektif menurut struktur dan jenis unsurnya. 
(1) 	 Konstruksi Objektif dengan Objek umgsung Berupa KB/FB 
Contoh: 
nya beli beras ke jangan 'qia membeli beras dan ikan.' 
nya Ali kenang lamung beru 'Si Ali memakai baju baru.' 
aku nangka kuta nan 'Say a tidak mengetahui hal itu.' 
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(2) 	 Konstruksi Objektif dengan Struktur KK/FK Transitif + KB/FB 
(Objek Tak Langsung) + KB/FB (Objek Langsung) 
Contoh: 
tau nan beang aku pipis 'Orang itu memberi saya uang.' 

ina kabeli Tono lamung 'Ibu membelikan Tono baju.' 

tode nan yabawa inanya maja/a 'Anak itu membawakan ibunya 

majalah.' 

(3) 	 Konstruksi Objektif dengan Struktur KK/FK Transitif + KB/FB (Objek 
Tak Langsung) + FBil (Objek Langsung) • 
maming beang aku siwa ratis rupia 'Ayah memberi saya lima ralus 
rupiah.' 
nya yabawa aku sopo kepia 'Dia membawakan saya sebuah topi.' 
Ina yasedia aku sekodeng tepung 'Ibu menyediakan (untuk) saya se· 
potong kue.' 
d. 	 Konstruksi Konektif 
Konstruksi konektif adalah konstruksi eksosentris yang terdiri dari 
dua konstituen, yakni konektor dan kompIemen. Seperti halnya konstruksi 
objektif, konstruksi konektif adalah predikat dalam konstruksi predikatif. 
Dalam konstruksi predikatif dengan konstituen predikat berupa kon­
struksi konektif, subjek mempunyai hubungan modifikasi dengan kom­
plemen. Dalam hal ini komplemen dapat juga dianggap pembatas, sedangkan 
konektor berfungsi sebagai penghu bungnya. Misalnya, dalam konstruksi 
predikatif kakanya dadi gum pang Samawa Rea. 'Kakaknya menjadi guru di 
Sumbawa Besar'. Konstituen predikat dadi guru pang Sumbawa Rea 'men­
jadi guru di Sumbawa Besar' adalah konstruksi konektif dengan dadi 'menja­
di' sebagai konektor dan gum pang Samawa Rea 'guru di Sumbawa Besar' 
sebagai komplemen. lelas terlihat bahwa guru pang Samawa Rea (komple­
men) adalah modifikasi kakanya (subjek). 
Karena terbatasnya kata/frase yang dapat mengemban fungsi konektor 
dalam bahasa Sumbawa, maka konstruksi konektif tidak banyak variasinya. 
Di bawah ini diberikan beberapa contoh: 
(1) 	 KK/FK Konektif (Konektor) + KB/FB (Komplemen) 
Contoh: 
sa/akinya dadi pagawe 'Suaminya menjadi pegawai.' 
nya Bonong dadi neimanya 'Si Bonong menjadi kaki tangannya~' 
Si Eti dad; soai ade katelu 'Si Eti menjadi istri (yang) ketiga.' 
(2) 
(3) 
(4) 
3.2 
frase. 
yang 
kata 
besar. 
sekali'. 
benar. 
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Kata Penghubung (Konektor) + KK/FK (Komplemen) 
Contoh: 
nya kerong tapi batolang 'Dia kurus tetapi bertulang.' 
tode nan susa karana barina tere 'Anak itu sedih karena beribu tiri.' 
illanya mate karalla branak 'Ibunya mati karena melahirkan.' 
Kata Penghubung (Konektor) + KS/FS (Komplemen) 

balenya rango tapi do kaling ta 'Rumahnya besar , tetapi jauh dari sini.' 

warnana sokelat karana lesik 'Warnanya coklat karena kotor.' 

pang kenang nan kamobisa karing bersi 'Pakaian itu sudah dicuci se­

hingga bersih.' 

KK/FK Konektif (Konektor) + KBil/FBiI (Komplemen) 
Contoh : 
arga sopo butil minyak gas dadi saratis rupia. 'Harga sebotol minyak 
tanah menjadi seratus rupiah.' 
n(lWar pipisku dadi telu puluh ribu. 'Besok uang saya menjadi tiga pu­
luh ribu.' 
tinggi balenya dadi empat meter 'Tinggi rumahnya menjadi empat meter.' 
Frase Bahasa Sumhawa 
Seperti halnya dalam bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa lain di 
Indonesia, dalam bahasa Sumbawa terdapat pengelompokan kata menjadi 
Pada hakikatnya frase adalah bentukan yang terdiri dari dua buah 
kata atau lebih (Hockett, 1958:168 ; Bloomfield, 1956 :178). Kata-kata 
bergabung ini menimbulkan makna gabungan, tetapi masing-masing 
yang menjadi unsur frase itu tetap mempuny ai arti masing-masing. 
Ia berfungsi sebagai bagian langsung (konstituen) dari konstruksi yang lebih 
Pada bagian 3.1.1 kita lihat sebuah contoh konstruksi sintaksis tau 
salaki nail kuat benar 'Orang laki-Iaki itu kuat sekaJi..' Konstruksi ini terdiri 
dari dua konstituen, yaitu tau salaki nan 'orang laki itu' dan kuat berzar ' kuat 
Konstituen-konstituen ini dapat dianggap sebagai frase : bentukan­
bentukan itu terdiri dari dua buah kata atau lebih dan berfungsi sebagai ba­
gian langsung dari konstruksi yang lebih besar, yaitu tau salaki nan kuat 
Dalam bahasa Sumbawa frase dapat diwakili oleh sebuah !j:ata yang 
menjadi unsurnya meskipun tidak setiap unsur mampu mewakili. Misalnya, 
frase kuat benar dapat diwakili oleh kuat saja tanpa mengubah arti konstruk­
si sintaksis yang lebih besar sebagai sebuah konstruksi tau salaki nan kuat 
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masih tetap merupakan konstruksi sintaksis. Seperti dalam bahasa·bahasa 
lain dan sebagaimana yang terlihat pada uraian pada bagian 3. l. 2 frase baha­
sa Sumbawa beragarn-ragam adanya. Kalau frase bahasa Sumbawa ini dike­
lompokkan, akan diperoleh 5 jenis frase bahasa Sumbawa, yaitu frase benda 
(FB), frase kerja (FK), frase sifat (FS), frase bilangan (FBil), dan frase depan 
(FD). 
Masing-masing jenis frase bahasa Sumbawa ini dapat diteliti struktur 
unsur-unsurnya serta pengembangannya daIam uraian berikut ini. 
3.2.1 Struktur Frase Bahasa Sumbawa 
Frase mungkin terdiri dari satu, dua kata, at au lebih. Dalam pemba­
hasan struktur frase bahasa Sumbawa akan dibicarakan frase yang terdiri 
dari dua kata atau lebih, yaitu mengenai bagaimana unsur-unsur frase itu 
dirangkaikan sehingga menghasilkan suatu susunan gramatikal. 
3.2.1.1 	 Struktur Frase Benda 
Struktur FB adalah rangkaian · dua kata atau lebih dengan KB sebagai 
unsur inti ditambah satu atau lebih kata lain . Dalarn bahasa Sumbawa sem­
bilan jenis struktur FB seperti dipaparkan berikut ini. 
I) 	 Frase Benda yang terdiri dari Kata Benda Ditambah Kata Penunjuk 
(FB ----------~KB + KP): 
Contoh: 
dadara nan 'gadis itu' gadis itu 

mejang ta 'meja ini' meja ini 

tau nan 'orang itu' orang itu 

Sllmpi ta 'sapi ini' sapi ini 

Perlu dicatat bahwa kata penunjuk nan atau ta adalah unsur penutup 
atau pewatas frase dalam FB; artinya adalah· bahwa dengan adanya salah 
satu dari kata penunjuk itu dalam FB, frase itu tidak dapat dikembangkan 
lagi. Dengan kata lain, kata yang menempati posisi sesudah nan atau ta 
tidak merupakan bagian dari FB sebelum nan atau ta, melainkan menjadi ba­
gian dari frase yang berikutnya. 
2) 	 FB yang Terdiri dari Kata Benda Ditambah Kata Ketemngan Milik 
(FB -------- --)KB + KM): 
Contoh: 
nde si Eti 'parnan si Eti' paman si Eti 
bale /cami 'rumah kami' rumah karni 
/ca/ca nyaAli 'kakak si Ali' kakak si Ali 
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uma Idta 'sawah kita' sawah kita 

papin kau 'kakekmu' kakek kamu 

keban diri 'kebun beliau' kebun beliau 

3) 	 FB yang Terdiri dari Kata Benda- Ditambah Frase Depan 
(FB ----------- KB + FD) 
Contoh: 
puin pang alot 'pohon di hutan' pohon di hutan 
jangan ndalam lit 'ikan di dalam laut' ikan di dalam laut 
tau ko amat 'orang ke pasar' (:>rang ke pasar 
tode - tode pang berang 'anak-anak di sungai' anak-anak di sungai 
4) 	 FB yang Terdiri dari Kata Benda Ditambah Kata Benda yang uin 
(FB ----------- KB + KB) 
Kata benda yang pertama adalah inti (head), sedangkan kata benda 
lainnya adalah keterangan (modifier), 
Contoh: 

ai aning 'air madu' air madu 

korongayam 'sangkar ayam' sangkar ayam 

poto 'gili 'ujung pulau' ujung pulau 

jembrai terong 'sayur terong' sayur terung 

5) 	 FB yang Terdiri dari Kata Benda Ditambah Kata Sifat 
(FB ----------- KB + KS) 
Contoh: 
dadara balong 'gadis cantik' gadis cantil< 
sampi kompo 'sapi gemuk' sapi gemuk 
bale rango 'rumah besar' r:umah besar 
olat tinggi 'gunung tinggi' gunung tinggi 
barang rarang 'barang maha!' barang mahal 
kaka salaki 'kakak laki-Iaki' kakak laki-Iaki 
lit barumak 'Iaut berombak' laut berombak 
awan ramega 'langit berawan' langit berawan 
6) 	 FB yang Terdiri dari Kata Benda Ditambah Kata Kerja 
(FB ----------- KB + KK) 
Contoh: 
tau raboat 'orang bekeIja' orang bekerja 
tode menyanyi 'anak menyanyi' anal< menyanyi 
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mawar bakembang 'mawar berkembang' mawar berkembang 
jaran barari ' kuda berlari' kuda berlari 
7) 	 FB yang Terdiri dari Kata Benda Ditambah Kata Bilangan 
(FB ------ ----- KB + KBil) 
Contoh : 
allak katelu 'anak ketiga' anak ketiga 
ana kabalu 'hari kedelapan' hari kedelapan 
tin sai 'tahun pertama' tahun pertama 
bale katellt pulu 'rumah ketiga puluh' rumah ketiga puluh 
8) 	 FB yang Terdiri dari Kata Benda Ditambah Kata Penunjuk Jenis (Pro­
per Adjective) (FB -------- - -- KB +KPJ) 
Contoh: 
basa samawa 'Bahasa Sumbawa' bahasa Sumbawa 
gili Iowa 'Pulau Jawa' Pulau Jawa 
Sembahyang lemat 'Sembahyang Jumat' Sembahyang Jumat 
tau Dima 'orang Bima' orang Bima 
tari Bali 'tarian BaH' tarian Bali 
9) 	 FB yang Terdiri dari Dua Buah Kata Benda yang Dikoordinasikan oleh 
Kata Penghubung (FB ------ KB + HUB + KB) 
Kedua kata benda ini merupakan inti dalam posisi setara 
Contoh: 
puin ke olat 'pohon dan gunung' pohon dan gunung 
ina ke bapa ' ibu dan bapak' ibu dan bapak 
nini serta kaki 'nenek serta kakek' nenek serta kakek 
melltua serta nantu 'mertua serta menantu' mertua serta menantu 
bidadari atawa malaikat 'bidadari atau malaikat' bidadari atau malaikat 
3.2.1.2 	 Struktur Frase Kerja 
Struktur FK adalah rangkaian dua kata atau lebih dengan KK sebagai 
unsur inti ditambah satu atau lebih kata lain. Di bawah Iini diuraikan tujuh 
jenis frase kerja bahasa Sumbawa. 
1) 	 FK yang terdiri diri dari KK Ditambah Kata Keterangan Waktu 
(FK ---------- KK +KW) 
Contoh: 
nyap sangara ' tidur sebentar' tidur sebentar 
lalo sangaro 'pergi sehari' pergi sehari 
lumarnawar 'pergi besok' pergi besok 
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2) 	 KK yang Terdiri dari Kata Kerja Ditambah Frase Depan 
(FK ---------- KK + FD) 
Contoh: 
/alo ko amat 'pergi ke pasar' pergi ke pasar 
/ako ndeng sampan 'pergi (ke) dekat sampan' pergi dekat sampan 
batemung ke aku 'menemui saya' bertemu kepada saya 
raboat pang uma 'bekerja di sawah' bekerja di sawah 
rabingkung pang keban 'mencangkul di kebun' mencangkul di kebun 
kamedo ling sandro ' diobati oleh dukun' diobati oleh dukun 
bajejak mbao pa/adang 'datang ke rumah' datang ke rumah 
manyak pang seban 'duduk di ruang tamu' duduk di ruang tamu 
3) 	 FK yang Terdiri dari Kata Kerja Ditambah Kata Kerja Lain 
(FK ---------- KK + KK) 
Contoh: 
/ala raboat 'pergi bekerja' pergi bekerja 
datang nangis 'datang menangis' datang menangis 
/alo nganyang 'pergi berburu' pergi berburu 
/ala nange 'pergi berenang' pergi berenang 
4) 	 FK yang Terdiri dariKata Kerja yang Didahului Kata Keterangan Wak­
tu Sedang (KK -------- KK + KWS) 
Contoh: 
muntu barari 'sedang (ber) lari' sedang berlari 
muntu mangan 'sedang makan' sedang makan 
muntu ba/angan 'sedang berjalan' sedang berjalan 
muntu bakarante 'sedang berbicara' sedang berbicara 
5) 	 FK yang Terdiri dati Kata Kerja Ditambah Kata Tambahan 
(FK ---------- KK + KT) 
Contoh: 
balangan lao - /ao 'berjalan pelan-pelan' berjalan-pelan-pelan 
raboat barema-rema 'bekerja bersama-sama' bekerja bersama-sama 
Kadang-kadang KT itu terletak di depan KK sehingga strukturnya menjadi (FK 
---------- KT + KK). 
Contoh: 
teris-teris yapukil' 'terus-menerus dipukul' terus-menerus dipukul 
tangi kabalik 'hampir terbalik' hampir terbalik 
FK yang Terdiri dari Dua Kata Kerja yang Dikoordinasikan oleh Kata 6) 
Penghubung (FK ----- --- KK + HUB + KK) 
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Contoh: 
manari ke manyanyi 'menari dan menyanyi' menari dan menyanyi 
basua ke baserne 'bersisir dan berbedak: bersisir dan berbedak 
mangan ke inurn 'makan dan minum' makan dan minum 
kasepak ke kapukil '(sudah) disepak dan disepak dipukul 
(sudah) dan (sudah) 
dipukul' 
7) 	 FK yang Terdiri dari KK Ditambah KB (FK ----.- K.K + KB) 
Contoh: 
teri ate 'jatuh hati' jatuh hati 
yaturit perenta 'menurut perintah' menurut perintah 
3.2.1.3 	 Struktur Frase Sifat 
Struktur FS adalah rangkaian dua kata atau lebih dengan KS sebagai 
unsur inti ditambah satu atau lebih kata lain. Di bawah ini dipaparkan lima 
jenis struktur FS. 
1) 	 FS yang Terdiri dari KS yang DidahuJui Kata Tambahan 
(FS -------- KT + KS) 
Contoh : 
keras mura 'terlalu murah' terlalu murah 
keras rango 'terlalu besar' terlalu besar 
keras rame 'terlalu ramai' terlalu ramai 
paling tingi 'paling tinggi' paling ~inggi 
majan mankelik 'makin terik' makin t"erik 
2) 	 FS yang Terdiri dari Kata Sifat Ditambah Kata Sifat yang Lain 
(FS --------- KS + KS) 
Contoh: 
puti laming 'putih kuning' putih kuning 
ijo uda 'hijau muda' hijau muda 
tingi rango 'tinggi besar' tinggi besa r 
3) 	 FS yang Terdiri dari Kata Sifat Ditambah Kata Tambahan 
(FS - --~---- KS + KT) 
Contoh: 

pucat lalo 'pucat sekali' pucat sekali 

balong lalo 'bagus sekali' bagus sekali 
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rarang lalo 'mahal sekali' mahal sekali 
tingi lalo 'tinggi sekali' tinggi sekali 
4) 	 FS yang Terdiri dari Kata Sifat yang Didahului oleh Kata Keterangan 
Waktu Sedang (FS ----------- KWS + KS) 
Contoh: 
dalam susa 'sedang sedih' sedang sedih 
muntu ngarai 'sedang marah' sedang marah 
muntu kameri 'sedang gembira' sedang gembira 
samajan asik 'sedang asyik' sedang asyik 
5) 	 FS yang Terdiri dari Dua Kata Sifat yang Dikoordinasikan oleh Kata 
Penghubung (FS -------- KS + HUB + KS) 
Contoh: 
kamelas ke katakit 
ijo ke kuning 
rango ke kompo 
nyaman ke murah 
'kaget dan ketakutan' 
'hijau dan kuning' 
'besar dan gem uk' 
'enak dan murah' 
kaget dan ketakutan 
hijau dan kuning 
besar dan gemuk 
enak dan murah 
3.2.1.4 Struktur Frase Bilangan 
Struktus FBil adalah rangkaian dua kata atau lebih dengan kata biJang­
an sebagai unsur inti ditambah satu atau lebih kata lain. Di bawah ini diurai­
kan tiga jenis struktur kata bilangan . 
1) 	 FBil yang Terdiri dari Kata Bilangan Ditambah Kata Benda 
(FBil ------ - - KBil + KB) 
Contoh: 
telugili 'tiga pulau' tiga pulau 
sabalu tau 'kedelapan orang' kedelapan orang 
salamardin 'selembar dalln' selembar daun 
setenga butil 'setengah boto!' setengah botol 
2) 	 FBil yang Terdiri dari Sebuah Kata Bilangan Ditambah Kata Bantu dan 
Kata Benda (FBil -------- KBil + KBt + KB) 
Contoh: 
lima kodellg tele 'lima butir telur' lima butir telur 
sepulu kodeng lembu 'sepuluh ekor lembu' sepuluh ekor lembu 
dua kodeng bale 'dua buah rumah' dua buah rumah 
Dalam hal ini selalu ada kemungkinan untuk mengubah struktur itl! de­

ngan memtndahkan KB ke posisi paling depan; misalnya: 

tele lima kodeng 'telur lima butir' 
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3) 	 F8il yang Terdiri dari Kata Bilangan Ditambah Satu atau Lebih Kata 
BiIangan Lain (FBii ----- KBii +KBil) 
Rangkaian kata bilangan ini merupakan kesatuan jumlah. 
Contoh: 
telu pulu 'tiga pu~uh' tiga puluh 
enampulu 'enam puluh' enam puluh 
sera tis empat 'seratus empat' seratus empat 
seratis solas 'seratus sebelas' seratus sebelas 
4) 	 FBil yang Terdiri dari Kata Benda Ditambah dengan Kata Bilangan 
yang Tidak Menyatakan Jumlah, tetapi Menyatakan (FBii -------­
KB + KBil) 
Contoh: 
tau kalilna 'orang kelima' orang kelima 
boat kasepulu 'pekeIjaan kesepuluh' pekeIjaan kesepuluh 
5) 	 FBil yang Terdiri dari Dua Kata Bilangan yang Dikoordinasikan oleh 
Kata Penghubung (FBil ---------- KBii + HUB + KBil) 
Contoh: 
dua ke telu 'dua dan tiga' dua dan tiga 
empat ke sai 'empat dan satu' empat dan satu 
kasiwa ke kasolas 'kesembilan dan kesebelas' kesembilan dan kese­
belas 
kepitu ke kebalu 'ketujuh dan kedelapan' ketujuh dan kedela­
pan 
3.2.1.5 	 Struktur Frase Depan 
Struktur FD adalah rangkaian dua kata atau lebih dengan KD sebagai 
unsur terdepan ditambah satu atau lebih kat a lain yang merupakan FB. 
Oleh karena itu, selalu dapat dikatakan bahwa FD adalah KD ditambah FB 
(Lihat struktur FB) (FD ------ KD + FB) 
Contoh: 
ko amat 'ke pasar' ke pasar 
pangkeban 'di kebun' di kebun 
pang bale nya Ali 'di rumah si Ali' di rumah si Ali 
ling si Eti ke nya Ali 'oleh si Eti dan si Ali' oleh si Eti dan si Ali 
mbao mejang rango 'di atas meja besar' di atas meja besar 
mbawa puin rea 'di bawah pohon besar' di bawah pohon besar 
ling tode pan 'oleh anak itu' oleh anak itu 
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3.2.2 Pengembangan Frase Bahasa Sumbawa 
Yang dimaksud dengan pengembangan [rase adalah penambahan jum­
lah unsur dalam frase . Pengembangan frase dapat terjadi dengan cara menam­
bahkan unsur modifikasi (modifier) pada unsur inti (head) atau dengan cara 
mengkoordinasikan unsur inti dengan unsur inti yang lain dengan peran­
taraan kata penghubung dan dengan cara menambahkan unsur pelengkap 
(complement). 
3.2.2.1 	 Pengembangan Frase Benda 
FB dapat berkembang sejauh yang dimungkinkan oleh struktur kat a 
itu. Dalam pembahasan terdahulu sudah dibicarakan bahwa unsur inti FB 
adalah KB. Jadi, FB minimal terdiri dari satu unsur saja, yakni unsur inti 
yang terdiri dari sebuah KB. 
Contoh: 
kebo 'kerbau' 
sampi 'sapi' 

tau '(orang), 

FB minimum ini dapat dikembangkan sebagai berikut: 
kebo rea 'kerbau besar kerbau besar 
kebo rea ke kompo 'kerbau besar dan ge- kerbau besar dan gemuk 
muk'dikebun' dikebun 
kebo rea ke kompo pang keban nan 'kerbau besar kerbau besar dan 
gemuk di kebun itu dan gemuk 
di kebun itu' 
Kalau [rase dalam contoh di atas dikembangkan lagi, biasanya diperlu­
kan kata penghubung ade 'yang' sehingga frase seperti berikut ini. 
kebo ke sampi rea serta kompo 'kerbau dan sapi 
kerbau dan sapi besar besar serta gemuk 
serta gemuk 
ade pang keban nya Ali nan 'yang di kebun si Ali itu' 
yang di kebun si Ali itu 
Contoh lain pengembangan FB dapat kit a lihat pada bagian berikut ini. 
I) 	 FB ----- KB + KP ----- KB + ----- +KP 
Sebuah FB yang terdiri dari dua unsur, KB + KP, mempunyai potensi 
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untuk dikembangkan unsur KB-nya, Pengembangan sedikitnya dapat berupa 

tambahan KS atau KK atau KS + KK sekaligus secara berurutan. 

Contoh: 

dadara nan 'gadis itu' 

gadis itu 

dadara balong nan 'gadis canti itu' 

cantik 

dadara ba/amung ijo nan 'gad is berbaju hi­
berbaju hijau jau itu' 

dadara balong ba/amung ijo nan 'gadis cantik berbaju hijau itu' 

2) FB ---- - KB + KM ----- KB +----- KM 
Sebagaimana pengembangan di atas, sebuah FB yang terdiri dari dua 
unsur, KB + KM, juga mempunyai potensi untuk dikembangkan KB-nya. 
Dalam hal ini, KB itu setidaknya dapat dikembangkan dengan menambahkan 
KS yang bertindak sebagai modifier atau dengan menambahkan KB Jain se­
hingga membentuk Crase koordinatif(dengan HUB di tengahnya). 
Contoh: 
bale kaku 'rumah saya' 
rumah saya 
bale ode kaku 'rumah kecil saya' 
kecil 
bale ke sampi kaku 'rumah dan sapi saya' 
dengan sapi saya 
bale ode ke sampi kompo kaku 'rumah kecil dan sapi gemuk saya' 
gemuk 
Karea KM dalam konstruksi ini dapat tidak berupa kata ganti tetapi 
KB juga pacta bagian 3 .2.1.1 , contoh struktur No.2, frase ini pun dapat di­
kembangkan KM-nya dengan konstruksi yang didahului oJeh kata penghu­
bung sebagaimana yang sudah dicontohkan di muka. 
Contoh: 
rawe kaku ade pene 'keJuargaku yang banyak' 
ke/uarga saya yang banyak 
rawe kaku ade peno ke dadi 'keluargaku yang menjadi banyak dan 
menjadi menjadi nelayan' 
tau bau jangan orang mencari ikan 
bale kaku ade kamojira 'rumah saya yang sudah diperbaiki' 
(sudah) dibuat 
sabalong 
bagus 
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3) FB ------ KB + KB ------ KB + KB + -----­
Pengembangan seperti contoh terakhir itu dapat pula terjadi pada frase 
yang berstruktur KB +KB; 
misalnya: 
ai aning 'air madu' 
air madu 
ai aning ade peno benar 'air madu yang banyak sekali di sumbawa 
sangat 
pangSamawa 
di Sumbawa 
ai aning ade kapina pang Samawa 'air madu yang dibuat di Sumbawa' 
dibuat 
4) FB --- --- KB + KS ----- KB + ... + KS; 
----- KB + KS ... 
Sebuah FB dengan struktur KB + KS dapat dikembangkan, baik pada 
KB maupun KS-nya; misalnya : 
kebo komRo 'kerbau gemuk' 
kerbau gemuk 
kebo ke sampi kompo 'kerbau dan sapi gemuk' 
dan sapi 
ai panas 'air panas' 

air panas 

ai panas ke dingin 'air panas dan dingin' 

dingin 

ai panas ade lis kaling 'air panas yang keluar keluar dari 

keluar dari dalam tanah' 

dalam tana 
dalam tanah 
ai panas kaling tanah 'air panas dari tanah yang 

ade hau yakenang dapat dipakai mandi' 

dapat dipakai 

maning 
mandi 
5) FB ----- KB + FO - - --- KB + + FO 
----- KB + FO + 
Sebuah FB yang berstruktur KB + FD dapat dikembangkan KBnya, 
atau pengembangannya terietak sesudah FD. Dalam hal ini, sebagairnana yang 
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terjadi pada struktur-struktur yang lain, KB itu dapat diberi KB lain atau KS 
atau di beJakang FD ditambahkan konstruksi dengan kata penghubung. 
Contoh: 
me pang warung 'nasi di warung' 
nasi di warung 
me siang pang warung 'nasi goreng di warung' 
goreng 
me siang ade nyaman pang warung 'nasi goreng yang enak di warung' 
me Siang pang warung njering 	 'nasi goreng di pinggiI di warung 
pinggir pasaI' 
di pinggir 
amat 
pasar 
6) FB ------ KB + KK ------ KB + ... + KK 
------ KB + KK + ... 
Sebuah FB dengan struktur KB +KK juga dapat dikembangkan salah sa­
tu a tau kedua unsurnya sebagairnana terlihat beriku t ini. 
tau raboat 'orang bekerja' 

orang bekerja 

tau tani ade rabaat 'petani yang bekerja' 

tani 
tau rabaat teris-teris 'orang bekerja yang terus-m.enerus 
terus-menerus' 
tau raboat ade balamung hijau 'orang bekerja yang berbaju hijau' 
berbaju hijau 
7) FB ------ KB + KBil ------ KB + ... + KBil 
-- --- KB +KBil + ... 
Frase berstruktur KB +KBiI dapat dikembangkan dengan menambah­
kan kata atau [rase di belakang KB atau KBil yang mendukung [rase itu. 
Contoh: 
bale katelu 'rumah ketiga' 

rumah ke tiga 

bale ranga katelu 'rumah besar ketiga' 

besar 
103 
tin sai kami datang 'tahun pertama kami datang' 
tahun pertama kami datang 
8) FB ------ KB +KPJ ------ KB +KPJ + . .. 
Sebuah FB yang didukung oleh KB dan KPJ mempunyai ikatan yang 
cukup erat di an tara unsur-unsurnya sehingga pengembangannya pada umum­
nya tidak pada posisi an tara kedua unsur frase tetapi di belakang frase. 
Contoh: 
tau Dima 'orang Bima' 

orang Bima 

tau Dima bakopia puti 'orang Bima berpici putih' 

berpici putih 
tau Dima ade dadi 'orang Bima yang menjadi nelayan' 
menjadi 
tau 	 bau jangan 
mencari ikan 
9) FB ------ KB + HUB +KB ------ KB + . . . + HUB +KB .. . 
Sebuah FB yang terdiri dari dua buah KByang dihubungkan oleh HUB 
dapat dike'mbangkan kedua KB-nya. Pengembangan itu biasanya dengan me­
nambahkan KS, KK, atau konstruksi yang diawali dengan kata seperti ade. 
Jika sifat atau penjelas terletak di be1akang KB kedua, sifat at au penjelas itu 
berlaku pula untuk KB pertama. 
Contoh: 
jaran ke kebo 'kuda dan kerbau' 
kuda dan kerbau 
jaran rango ke kebo ode 'kuda besar dan kerb au kecil' 
besar kecil 
jaran ke kebo rango 'kuda dan kerbau besar" 
olat ke berang pang pulo 'gunung dan sungai di pulau Sum­
gunung sungai di pulau bawa' 
Samawa 
Sumbawa 
olat ke berang ade peno 'gunung dan sungai yang banyak 
yang banyak sekali di pulau Sumbawa' 
lalo 	 pang pula Samawa 
sangat 
3.2.2.2 	 Pengembangan Frase Kerja 
Seperti halnya FB, FK dapat dikembangkan sesuai dengan strukturnya. 
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FK minimum terdiri dari sebuah KK sebagai inti. 
Contoh: 
lalo 'pergi' 
kasepak 'disepak' 
kapukil 'dupukul' 
FK minimum semacam itu dapat dikembangkan sebagaimana diuraikan 
beriku t ini. 
1) FK ------ KK +KW --- --- KK + ... +KW 
Sebuah FK yang terdiri dari KK dan keterangan waktu dapat dikem­
bangkan unsur KK-nya. 
Contoh : 
datang sangara 'datang sebentar' 

datang sebentar 

datang ke nyap sangara 'datang ke rumah sebentar' 

dan tidur 
datang ko bale sangara 'datang ke rumah sebentar' 
ke rumah 
2) FK ------ KK +KK ------ ... +KK +KK 
---- -- KK +KK + ... 
FK yang terdiri dan dua unsur KK dapat ditarnbahkan kata tambahan 
eli depan. 
Contoh : 
lalo raboat 'pergi bekerja' 
pergi bekerja 
muntu lalo raboat 'sedang pergi bekerja' 
sedang 
gqlilk lalo raboat 'sering pergi bekerja' 
sering 
Dapat juga kata tambahan itu terletak di belakang KK kedua. 
Contoh: 
lalo raboat lao - lao 'pergi bekerja perlahan·lahan 
lahan-Iahan 
law raboat barerna-rema 'pergi bekerja bersama·sama' 
bersama-sama 
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3) 	 Ada kemungkinan kedua KK yang menjadi unsur frase itu dihubungkan 
oleh kata penghubung, seperti pada contoh berikut: 
kasepak ke kapukil 'disepak dan dipukul 

(sudah) disepak dan (sudah) 

dipukul 

Frase demikian itu dapat pula ditambahi kata keterangan di muka atau 
di belakang frase misalnya: 
lao-lao kasepak ke kapukil 'perlahan-Iahan disepak dan dip­
kul' 
kasepak ke kapukil keras-keras 'disepak dan dipukul keras-keras' 
Mungkin perkembangannya adalah menambahkan pelaku di belakang 
frase itu; misalnya : 
kasepak ke kapukil ling nya Bonong 'disepak dan dipukul oleh si 
Bonong' 
atau diberi keterangan tempat atau keterangan waktu; misalnya; 
kasepak ke kapukil pang o/aq 'disepak dan dipukul di jalan' 
kasepak ke kapukil satone siyup 'disepak dan dipukul tadi pagi' 
4) FK ------ KK + FD ------ KK + .. . + FD 
----- . .. + KK + FD 
Sebuah FK yang terdiri dari KK + FD dapat dikembangkan sesuai de­
ngan potensi unsur-unsurnya. Karena KK dapat diberi kata keterangan di 
muka atau di belakang, dapat terjadi struktur sebagai berikut. 
yapukil ling nya Bonong 'dipukul oleh si Bonong' 

dipukul oleh si 

teris-teris yapukil ling 'terus·menerus dipukul oleh si Bo­
terus-menerus nong' 

nyo Bonong 
yapukil teris-teirs ling nya Bonong 'dipukul terus-menerus oleh si Bo­
nong' 
Mungkin juga kita mengembangkan FD-nya. Karena FD itu mengan­
dung unsur KB, semua potensi yang ada pada pengembangan KB dapat di­
terapkan di sini. Beberapa contoh: 
lis kaling bale 'keluar dari rumah' 
keluar dari rumah 
lis kaling bale kaku 'keluar dari rumah saya' 
·saya 
kamedo ling sandro 'diobati oleh dukun' 
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diobati oleh dukun 
kameda ling sandra Samawa 'diobati oleh dukun Sumbawa' 
!aka ndeng sampan ade jangi kabalik 
/aka ndeng sampan 'pergi (ke) dekat asampan' 
pergi dekat sampan 
!aka ndeng sampan ade jangi kabalik 'pergi (ke) dekat sampan yang 
yang hampir terbalik hampir terbalik' 
5) 	 FK ------ KK +KB ------ KK +KB + ... 
Sejalan dengan uraian terakhir di atas, FK yang mengandung unsur KK 
dan KB juga dapat dikernbangkan sesuai dengan potcnsi pengembangan KB. 
Beberapa contoh dapat dilihat berikut ini. 
beli me 	 'membeli nasi' 
membeli nasi 
beli me siang 	 'membeli nasi goreng' 
goreng 
beli me siang ade nyaman 'membeli nasi goreng yang enak' 
yang enak 
kelek sandra 'memanggil dukun' 
memangil dukun 
kelek sandra ke anaq nya 'memanggil dukun dan anaknya' 
dan anaknya 
3.2.2.3 	 Pengembangan Frase Sifat 
Sesuat dengan struktur FS dapat dikembangkan dari frase berunsur 
tunggal (FS minimal) menjaid frase berunsur dua atau lebih. FS minimum ter­
diri dari sebuah KS sebagai unsur tunggal dan inti. Contoh: 
mura 'murah' 
nyaman 'enak' 
tingi 'tinggi' 
Prase minimum ini dapat dikembangkan dengan berbagai cara. Cara 
pertama tentu dikembangkannya menjadi dua unsur sebagaimana yang sudah 
dibicarakan pada bagian 3.2.1. Dari struktur yang terdiri dari dua unsur itu, 
kemudian dapat .dikembangkan lebih lanjut seperti contoh berikut ini. 
1) FS ------ KT +KS ------ KT +KS + ... 
FS yang terdiri dari dua unsur, yaitu KT + KS atau KS + KT, dapat 
dikembangkan dengan KS yang lain dengan didahului oleh HUB. 
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Contoh: 
nyaman lala 'enak sekali' 
enak sekali 
nyaman lala ke mura 'enak sekali dan rnurah' 
dan rnurah 
Pengernbangan itu dapat berupa kornplernen berstruktur KD +KK atau 
yang lain; rnisalnya: 
tepang balang 'eukup baik' 

eukup baik 

tepang balang untuk tuingo 'eukup baik untuk dilihat' 

untuk dilihat 
Contoh berikut ini rnirip dengan eontoh di atas: 
pintar benar ling rajin 'pandai sekali karena rajin belajar' 
pandai sangat karena rajin 
belajar 
belajar 
lebe pintar kaling 'lebih pandai daripada ternan-ternan 
lebih pandai daripada lain' 
dengan-dengan lin 
ternan-ternan lain 

paling pintar pang kelas 'paling pandai di kelas' 

paling di kelas 

kelit benar kajira ujan 'sangat liein kalau hujan' 

licin 

2) FS ------ KS + KS ------ KS + KS + . .. 
------ . . . + KS + KS 
FS yang terdiri dari dua KS dapat dikernbangkan dengan rnenarnbahkan 
semaeam komplemen seperti di atas. 
Contoh: 
ling; rango 'tinggi besar' 

tinggi besar 

ting; rango marua olat 'tinggi besar seperti gunung' 

seperti gunung 

atau KT ditambahkan di rnuka atau di belakang [rase . 
Contoh: 
bega ting; rango 'agak tinggi besar' 
agak 
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tingi rango laID 'tinggi besar sekali' 
sangat 
3) FS ------ KS + HUB + KS ------ .. . KS + HUB + KS 
------ KS + HUB + KS ... 
Frase sifat yang terdiri dari dua buah KS mungkin saja digabungkan 
oleh HUB. Dalam hal ini pengembangannya tentu tidak jauh berbeda dengan 
uraian pada nomor 2) di atas. Masing·masing KS dapat dikembangkan dengan 
menambahkan KT di muka atau di belakangnya. Dapat pula ditambahkan 
komplemen di belakang frase . 
Contoh : 
rea ke kompo 
besar dan gemuk 
bega rea ke kompo 
agak 
nyaman ke mura 
enak dan murah 
'besar 
'agak b
'enak d
esar d
an murah' 
dan gemuk' 
an gemuk' 
nyaman ke keras mura 
terlalu 
'enak dan terlalu murah' 
puti ke balong mama 
putih dan bagus scperti 
tusabersi 
'putih dan bagus seperti dibersihkan' 
dibersihkan 
3.2.2.4 Pengembangan Frase Bilangan 
FBil dapat dikembangkan sesuai dengan strukturnya . Frase ini mini­
mal terdiri dari sebuah KBTL seperti dalam contoh berikut ini. 
telu 'tiga' 
siwa 'sembilan' 
seratis 'seratus' 
FBll yang minimum ini dapat dikembangkan menjadi frase yang terdiri 
dari dua unsur dan ini pun dapat dikembangkan lebih lanjut. Berikut ini akan 
dibicarakan pengembangan frase ini. 
1) FBil------ KBil + KB ------ KBil + . .. +KB + ... 
FBll yang terdiri dari KBil ditambah KB dapat dikembangkan masing­
masing unsumya. Sebagaimana sudah dikemukakan pada bagian 3.2.1.4 
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(tentang struktur FBil), ada sejenis FBil yang terdiri dari dua buah KBil yang 
merupakan kesatuan jumlah. Hal ini memungkinkan KBil tertentu dalam 
frase KBil + KB juga dapat dikembangkan dengan menambah KBillain. Be­
gitu pula, KB dalam frase ini dapat dikembangkan sesuai dengan potensi 
pengembangannya sebagaimana terlihat pada uraian sebelumnya. 
Contoh: 
telu 
telu pulu 
tiga puluh 
telu pulu siwa 
sembilan 
'tiga' 
'tiga puluh' 
'tiga puluh sembilan' 
telu pulu siwa satenga 
setengah 
'tiga puluh sembilan setengah' 
Frase seperti di atas dapat ditambah dengan KB, seperti eontoh di bawah ini. 
telu pulu butil 'tiga puluh botol' 
botol 
telu pulu butil ode iga puluh botol keeil' 
keeil 
telu ratis sai tele 'tiga ratus satu telur' 
ratus satu telur 
telu ratis sai kodeng tele 'tiga ratus satu butir telur' 
butir 
telu ratis sai kodeng tele ayam 'tiga ratus satu butir telur ayam' 
ayam 
Pengembangan dengan konstruksi ade 'yang' dapat kita lihat berikut 
ini. 
satelu bale 'ketiga rumah' 
ketiga rumah 
satelu bale ade rusak 'ketiga rumah yang rusak' 
yang rusak 
s'lJtelu bale ade kamojira sabalong 'ketiga rumah yang sudah diper­
baiki' 
2) FBil ------ KB +KBil ------ KB + ... KBil + ... 
Pengembangan FBil seperti di atas juga berlaku jib KB terletak di de­
pan KBil. 
Contoh: 
tau kalima 'orang kelima' 
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orang kelima 
tau kalima pu/u ' orang kelima puluh' 
puluh 
tau kompo ka/ima pu/u sai 'orang gemuk kelima puluh satu' 
gemuk satu 
3) 	 FBil ------ KBil + HUB + KBil 
Pengembangan KBil dalam frase dimungkinkan dalam FBil yang ter­
diri dari dua buah KBil yang dikoordinasikan oleh HUB. 
Contoh : 
dua ke te/u 'dua dan tiga' 

dua dan tiga 

dua rolis ke te/u pu/u 'dua ratus dan tiga puluh' 

ratus puluh 

sai atawa dua puin 'satu atau dua pohon' 

3.2.2.5 	 Pengembangan Frase Depan 
FD dapat dikembangkan unsumya sesuai dengan strukturnya. Berbeda 
dengan frase yang lain, FD terdiri dari dua unsur, yakni KD yang djjkuti 
oleh KB yang merupakan unsur minimum (lihat struktur FD). FD minimum 
dapat dilihat dalam contoh berikut ini. 
pang olaq 'di jalan' 
di jalan 
ka/is Sarr.awa 'dari Sumbawa' 
dari Sumbawa 
lfngsandro 'oleh dukun' 
(Dieh dukun 
koamat 'ke pasar' 

ke pasar 

Dalam FD ini KB tampaknya lebih besar potensinya untuk berkem­
bang. Contoh pengembangan FD adalah sebagai berikut. 
mbawa puin 'di bawah pohon' 
di bawah pohon 
mbawa puin rea 'di bawah pohon besar' 
di bawah pohon besar 
mbawa puin rea ke ling; 'di bawah pohon besar dan tinggi' 
di bawah pohon besar dan tinggi 
mbawa puin rea ke ting; nan 'di bawah pohon besar dan tinggi itu' 
di bawah pohon besar dan tinggi 
itu 
II I 

3.3 Klausa Bahasa Sumbawa 
K.1ausa dalam bahasa Sumbawa adalah konstruksi predikatif. Dengan 
demikian, klausa bahasa Sumbawa mempunyai dua konstituen tetap, yakni 
subjek dan predikat. Ciri ini membedakan klausa dari frase . Klausa dapat 
berdiri sendiri sebagai konstruksi sintaksis bebas. Misalnya, klausa bapaku tau 
tani 'bapak saya petani' dan nya lala ka 'dia pergi ke pasar' adalah klausa 
bebas. 
Klausa dapat bergabung dengan klausa lain. Dua klausa bebas atau Ie­
bih dapat bergabung membentuk konstruksi sintaksis yang Iebih besar. Hu­
bungan antara klausa-klausa bebas ini bersifat koordinatif; oleh karena itu, 
masing-masing klausa bebas ini dapat juga disebut klausa koordinatif. Pada 
umumnya, klausa kQordinatif dihubungkan oleh kata penghubung seperti 
ke-	 'dan', ata 'atau', tapi 'tetapi'. Misalnya, klausa bebas inanya pang bale 
.'ibunya di rumah' dapat bergabung secara koordinatif dengan klausa bebas 
bapanya pang keban 'bapaknya di kebun', membentuk konstruksi sintaksis 
inanya pang bale ke bapanya pang keban 'ibunya di rumah dan bapaknya 
di kebun'. 
Kalau klausa bebas bergabung dengan klausa .terikat (independent 
clause), hubungannya bersifat subordinatif. Dalam hal ini klausa bebas di­
sebut klausa induk dan klausa terikat disebut klausa subordinatif. Misalnya, 
dalam konstruksi kakanya ade dadi pelisi tedu pang kata 'kakaknya yang 
menjadi polisi tinggal di kota' klausa kakanya tedu pang kata 'kakaknya 
tinggal di kota' adalah klausa induk, sedangkan klausa ade dadi pelisi 'yang 
menjadi polisi' adalah klausa subordinatif. 
Berikut ini klausa koordinatif dan klausa subordinatif akan diuraikan 
secara lebih terperinci, sedangkan klausa bebas tidak akan diulas lebih jauh ka­
rena sudah cukup jelas. 
3.3.1 	Klausa Koordinatif 
Dalam bahasa Sumbawa bergabungnya dua klausa atau lebih secara 
koordinatif mempunyai beberapa kategori fungsi sebagai berikut: 
I) 	 MenWljukkan Kedudukan Setara 
Kata penghubung yang digunakan adalah ke'dan.' 
Contoh : 
a. 	 keiJanya empat ke 'Kerbaunya empat dan kambingnya 
kerbaunya empat dan sepuluh.' 
bedisnya sepulu 
kambingnya sepulu 
b. 	 lamungnya putih ke 
bajunya putih dan 
saluamya pisak 
celananya hitam 
c. 	 nya lalo ko Dima, ke 

dia pergi ke Bima 

adinya tedu pang ta 
adiknya tinggal di sini 
d. 	 si Eti menyanyi, ke 

nya 

Si Eti menyanyi si 
Sale manari 
Saleh menari 
2) Menunjukkan Perlawanan 
Contoh: 
a. 	 nya Umin pintar, 

tapi nya . 

Umin pandai 
Buang lebe pintar 
ampo 
Buang lebih lagi 
b. 	 imanya bersi, tapi 

nenya lesik 

Tangannya bersih, tetapi 
kakinya kotor 
c. 	 sakitnya nan kamoyamedo 
'sakitnya itu sudah diobati 
oleh 
sandra, tapi nya nosira 
dukun hclum 
tela ampo 
sembuh juga.' 
3) Menunjukkan Kesinambungan 
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'Bajunya putih dan celananya hitam' 
'Dia pergi ke Bima dan adiknya tinggal 
di sini.' 
'Si Eti menyanyi dan si 
'Si Umin pandai, tetapi si Buang lebih 
pcndai lagi' 
'Tangannya bersih, tetapi kakinya ko­
tor. ' 
'Sakitnya itu sudah diobati oleh dukun, 
tetapi dia belum sembuh juga' 
Kata penghubung yang digunakan adalah teris 'lalu.' 
Contoh : 
a. 	 yakunci biliknya, teris 'Dikuncinya kamarnya lalu ditinggalkan­
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dikunci kamarnya lalu nya rumahnya cepat-cepat.' 
yabilin balenya 
ditinggalkannya rumahnya 
lema - lema 
cepat-cepat' . 
b. aku no kuroa lalo 'Saya tidak mau pergi, Ialu dia datang 
'saya tidak (saya) mau cepa t-cepa t.' 
pergi 
tens nya datang lema -
dia datang' 
4) Menunjukkan Kesarnaan Waktu 
Kata penghubung yang digunakan adalah muntu 'sedang' 
Contoh: 
a. 	 muntu aku enti boat 'Sedang aku bekerja di sawa si Amir 
pang datang.' 
sedang bekerja 
di 
uma, nya Amir datang 
sawah Amir 
b. 	 nya peno mangan muntu 'dia makan banyak-banyak sewaktu ibu 
banyak tirinya 
terenya nongka pang bale tidak di rumah.' 
tirinya tidak 
5) Menunjukkan Sebab 
Kata penghubung yang digunakan adalah ning, kama atau karana 
'karena' 
Contoh: 
a. 	 nya no bau balangan 'Dia tidak dapat berjalan karena kakinya 
'tidak dapat berjalan sakit! .' 
ning nenya sakit 
b. 	 nya Bonang Ie datang 'Si Bonang terlambat datang, karena 
si lama rumahnya jauh.' 
kama balenya do 
c. 	 Si Ani no bau /alo kama 'Si Ani tidak dapat pergi karena ibu 
'ina ke bapanya nopoka dan bapaknya belum pulang dari sawah.' • 
belum 
mule ka/is uma 
pulang dari sawah' 
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6) Menunjukkan Akibat 
Kata penghubung yang digunakan adalah karing 'sehingga' sampe/ sam­
pai'sampai' . 
Contoh : 
a. 	 nya tunung Ie sekali 'Dia tidur lama sekali sehingga matanya 
'dia tidur sangat bengkak.' 
sampai matanya bekat 
'sampai matanya bengkak 
b. 	 batunya rango lalo 'Batunya besar sekali sehingga saya ti­
batunya besar sangat dak mau mengangkatnya.' 
karing aku no 

kuroa ngangkat' 

c. 	 adi kaku nakal /ala 'Adik say a nakal sekali sehingga ibu 
karing ini ngarai marah.' 
7) Menunjukkan Hubungan Benyarat 
Kata penghubung yang digunakan adalah /amin 'kalau.' 
Contoh : 
a. 	 /amin mudatang saponoka 'kalau kamu datang sebelum pukul 
kalau kamu datang sebelum tujuh, saya belum pulang (dari) mengaji'. 
pukil pitu, aku nopoka 
pukul tujuh belum 
mule ngaji 
pUlang mengaji 
b. 	 /amin nya kasirak, temak 'Kalau dia berteriak, tembak sajalah' 
dia berteriak tembak 
bae si 
saja juga 
c. 	 tau nan ya/alo kalo ada pipis 'Orang itu akan pergi kalau mempu­
nyai uang.' 
8) Menyatakan Bertujuan 
Kata penghubung yang digunakan adalah lema atau maban 'supaya' 
Contoh: 
a. 	 nya ba/ajar maban nya 'Dia belajar supaya dia menjadi pandai.' 
'belajar 
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dadi pintar 
menjadi pandai' 
b. 	 kau noroano inum medo 'Kamu harus minum obat terus-menerus 
'kamu harus minum obat supaya kamu sehat lagi.' 
teris-tens lema 
terus-menerus 
mubalong ampo 
kamu baik lagi 
c. 	 enti aku erat-erat lema 'Pegang aku erat-erat supaya kamu ti­
'pegang erat-erat' dak jatuh.' 
no muten' 
tidak kamu jatuh' 
3.3.2 KJausa Subordinatjf 
Klausa subordinatif dalam bahasa Sumbawa dapat digolongkan ke dalam 
dua kategori, yakni klausa pengganti (substitutif) dan klausa pembaras 
(atributif). Klausa pengganti adalah klausa subordinatif yang dapat menggan­
ti atau menduduki suatu fungsi dalam konstruksi sintaksis. Umpamanya , da­
lam konstruksi direktif ling ade bulana bela 'oleh yang rambutnya panjang', 
klausa ade buluna belo, 'yang rambutnya panjang' menduduki fungsi sumbu 
(axis). Pada contoh lain, dalam konstruksi predikatif ade sala pang dalam per
kara nan kamoyaukum 'yang salah dalam perkara itu sudah dihukum', klausa 
ade sala pang perkara nan 'yang salah dalam perkara itu' menggantikan atau 
menduduki fungsi subjek. 
Klausa pembatas adalah klausa subordinatif yang berfungsi sebagai 
pembatas (atributif). Sebagai pembatas, klausa ini mempunyai hubungan 
yang bersifat atribl,ltif dengan suatu inti (head). Dalam bahasa Sumbawa yang 
memerankan inti dalam klausa pembatas pada pokok adalah KB, baik dengan 
fungsi subjek (dalam konstruksi objektif) maupun dengan fungsi sumbu (da­
lam konstruksi direktif). Umpamanya, dalam konstruksi predikatif tau ade 
balamung ijo nongka ada pipis 'orang yang berbaju hijau tidak mempunyai 
uang', klausa ade balamung ijo 'yang berbaju hijau' adalah pembatas, tau 
'orang' di sini berlaku sebagai inti dengan fungsi subjek. Dalam konstruksi 
lain, misalnya, konstruksi nya yabeli bale ade njering berang 'Dia akan mem­
beli rumah yang di pinggir sungai, klausa ade njering berang 'yang di pinggir 
sungai' adalah pembatas dengan bale sebagai inti yang berfungsi objek. 
Di bawah ini adalah uraian lebih terperinci tentang kedua jenis klausa 
subordinatif bahasa Sumbawa. 
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3.3.2.1 	 Klausa Pengganti 
Klausa pengganti dalam bahasa Sumbawa selalu inklusif, yaitu merupa­
kan konstituen wajib dari konstruksi yang membawahinya, pada contoh 
yang diberikan di atas, ade sala pang perkara nan kamoyaukum 'yang salah 
dalam perkara itu' adalah konstituen wajib; artinya, konstituen yang tidak 
dapat dihilangkan. 
Klausa pengganti dalam bahasa Sumbawa dapat digolong-golongkan se­
bagai berikut. 
1) Klausa Pengganti dalam Konstruksi Eksosentris 
Klausa pengganti dalam konstruksi subjek terdiri dari klausa-klausa 
sebagai berikut. 
3. 	 Klausa Pengganti Subjek 
Klausa pengganti subjek adalah klausa subordinatif yang rnenduduki 
fungsi subjek dan rnerupakan salah satu konstituen langsung (wajib) dari 
konstruksi predikatif. Sernua jenis predikat yang disebutkan dalarn uraian 
rnengenai konstruksi predikatif (Lihat bagian 3 .1.2.2 huruf b) dapat rneng­
ikuti klausa pengganti subjek. 
Contoh : 
a. ade bau samung 'Yang dapat rnenjawab rnendapat hadi­
'yang dapat rnenjawab aho' 
dapat adia 
rnendapat hadiah' 
b. ade inum medo batompok 'Yang minurn obat berkurnpul di sini.' 
'rninurn obat berkurnpul 
pang ta 
di sini' 
c. ade bau balangan beang 'Yang dapat beljalan biarkan beljalan.' 
berjalan biarkan 
balangan 
d. ade pang dalam bilik 'Yang eli dalarn kamar bukan ternan 
'karnar saya.' 
siongdengan kaku 
bukan ternan saya 
e. aile mira kamoyabeli 'Yang rnerah sudah dibeli 
rnerah sudah dibeli oleh si Ali.' 
ling nya Ali 
oleh si 
f. ode siong guru na 
gurujangan 
rno datang 
(pemanis) 
g. ade telu pulu kodeng 
tiga puluh butir 
karnoyajual 
sudah dijual 
b. Klausa Pengganti Predikat 
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'Yang bukan guru j angan datang'. 
'Yang tiga puluh butir sudah dijual' 
Klausa pengganti predikat adalah klausa subordinatif yang mengemban 
fungsi predikat daJam konstruksi predikatif. 
Contoh : 
a. tau nan ade yabeli 'Orang itu yang membeli rumah pa­
membeli manku.' 
bale ndeku 
pamanku 
b. nya Bonang ade bareri 'Si Bonang yang berlari paling cepat.' 
paling kotar 
paling cepat 
c. adi kaku ade 
adik saya 
bawa puin 
bawah pohon 
berlari 
pang , Adik saya yang di bawah pohon.' 
di 
d. telu pulu ribu ade 'Tiga puluh ribu yang dipinjam oleh­
ribu olehnya.' 
kayasole ling nya 
dipinjam oJeh dia 
e. pang dalam bilik kaku 'Oi daJam kamarku yang Jebih baik.' 
ade Jebe balong 
lebih baik 
f. kenang lamung nan 'Memakai baju itu yang tidak enak.' 
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memakai baju itu 
ade nongka nyaman 
tidak enak 
g. tau ta ade yabawa 
ini membawakan 
aku me 
nasi 
'Orang 
nasi.' 
ini yang membawakan aku 
c. Klausa Penggaflti Objek 
Klausa pengganti objek adalah klausa subordintif yang mengemban 
fungsi objek dalam konstruksi sin taksis objektif. Dengan demikian, klausa 
ini mengikuti verba sebagai konstituen wajib yang lain dari konstruksi objek­
tif. 
Contoh: 
a. 	nya tulung ada nongka 'Dia menolong yang tidak dapat ber­
menolong tidak jalan.' 
bau 	 balangan 
dapat 	 berjalan 
b. ina kabeli aku 'Ibu membeLikan saya yang menjadi 
ibu membelikan saya kesukaanku. ' 
ade dadi kameriku 
menjadi kesukaanku 
c. 	pidan nya yadatang 'Kapan dia akan datang tidal< saya 
kapan akan datang ketahui.' 
nongka kuto 
saya tahu 
d . sai-sai si yasate 'Siapa saja menghendaki yang baik.' 
siapa juga menghendaki 
ade balong 
e.akuakur ade 'Saya menyetujui yang dipilih oleh 
menyetujui rakyat.' 
yapili 	 ling ralcyat 
dipilih oleh rakyat 
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f. 	nya karnojual ade 
sudah menjual 
nongka perlu 
g. 	na rno bilin 
jangan (pemanis) meninggalkan 
adt! nongka to oZaq 
tahu jalan 
h. nya kae te ade paling 
mengambil 
bela 
besar 
i. 	 sarea tau no beri 
semua tidak menyukai 
ade nongka nyaman 
enak 
d. Klausa Pengganti Sumbu 
'Dia sudah menjual yang tidak perlu.' 
'Janganlah meninggalkan yang tidak 
tahu jalan.' 
'Dia mengambil yang paling besar.' 
'Semua orang tidak menyukai yang 
tidak enak.' 
Klausa pengganti sumbu adalah klausa subordinatif yang menempati po­
sisi konstituen sumbu dalam konstruksi direktif. 
Contoh : 
a. adia nan kayae te 
hadiah itu sudah diambil 
ling ade datang kadunung 
oleh duluan 
b. nya bakepa ke ade 

berkelahi dengan 

nyoro pipisnya 
mncuri uangnya 
c. 	sarea tepung-tepung nan 
semua kue-kue 
panas tian 
panas perut 
'Hadiah itu sudah diambil oleh yang 
datang lebill dulu.' 
'Dia berkelahi dengan yang mencuri 
uangnya.' 
'Semua kue·kue itu sudah dimakan 
oleh yang lapar.' 
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2) Klausa Pengganti dalam Konstruksi Endosentris 
Klausa pengganti dalam konstruksi endosentris terdiri dari konstruksi­
konstruksi berikut. 
a. Klausa Pengganti Benda dalam Konstruksi Koordinatif 
Contoh; 
a. 	ade ode ke ade yango 

kecil dan 

yasanadi sopo gerobak 
dijadikan satu gerobak 
b. ade buluna bela ato 
bulunya panjang atau 
ade buluna pene nongka 
pendek tidak 
dadi soal 
menjadi persoalan 
C. ade pang ta ato ade pang 
di sini 
nan sarea balong 
sarna semua baik 
d. ade manang ke ade tokal 
berdiri duduk 
pang samin sarea pagawai 
lantai pegawai 
e. doktor nan yatulung ade ada 
doktor menolong ada 
pipis ato ade nongka ada 
uang 
pip is 
f. nya yapili ade puti 
dia memilih putih 
ade mZ'ra, ke ade biru 
merah biru 
'Yang kecil dan yang besar dijadikan 
satu gerobak.' 
'Yang rambutnya panjang atau yang 
yang rambutnya pendek tidak menjadi 
persoalan. ' 
'Yang di sini atau di sana semua­
nya baik.' 
'Yang berdiri dan yang duduk di 
lantai semua pegawai.' 
'Dokter itu menolong yang mempu­
nyai uang atau yang tidak mempunyai 
uang.' 
'Dia memi/ih yang putih, yang merah, 
dan yang biru.' 
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b. Klausa Pengganti Inti dalam Konstruksi A tributif 
Klausa pengganti inti berperan sebagai inti dalam konstruksi atributif. 
Dalam konstruki atributir dengan klausa sebagai inti, yang dapat berperan se­
bagai pembatas adalah salah satu di antara kedua kata penunjuk yang dimiliki 
bahasa Sumbawa, yakni pan 'in ti' dan ta 'ini' atau FD. 
Contoh: 
a. ade keserak nan siong 'Yang berleriak itu bukan pegawai di 
berteriak bukan sini.' 
pegawai pang ta 
sama 
b. ade kadatang saperap nan 'Yang datang kemarin ilU guru saya.' 
datang kemarin itu 
gunt kaku 
c. ade samate tau dua tin 'Yang membunuh dua orang tahun 
membunuh tahun yang lalu itu telah ditangkap oleh po­
dunung nan kayatangkap lisi kemarin.' 
dahulu telah ditangkap 
ling polisi saperap 
pulisi 
d. ade bakepia pisak pang 'Yang berkopiah hitam di situ paman 
berkopiah hi tam saya.' 
nan ndeku 
e. sawainya ade bulunya '!strinya yang rambutnya pendek di 
istrinya rambutnya sebelah si Siti.' 
pene pang satoe si Siti 
pendek sebelah 
3.3.2.2 Klausa Pembatas 
Sudah diutarakan terdahulu bahwa k1ausa pel11batas l11empunyai hubung­
an atributif dengan suatu inti. Dalam hubungan ini, yang l11el11erankan inti 
adalah salah satu konstituen klausa induk, baik konstituen langsung maupun 
konstituen tidak langsung. Pada umumnya, klausa pembatas mengikuti in ~i­
nya. Di bawah ini adalah beberapa kategori klausa pembatas dalam bahasa 
Sumbawa. 
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1) Klausa Pembatas Subjek 
Klausa ini terdiri dari hal-hal berikut. 
a. Subjek Kala Benda/Frase Benda KB/FB 
a. tau-tau ade datang kalis 
orang-orang dari 
desa muntu mangan 
desa 
b . anaknya ade katelu tedu 
anaknya ketiga dnggal 
pang Dima 
Birna 
c. 	pegawe ade enti boat pang ta 
bekerja 
en ti boat benar-benar 
sungguh-sungguh 
b. Subjek KK/FK 
a. balajar ade benar-benar 
belajar 
sadatang 	 kabalong 
rnendatangkan kebaikan 
b. en ti boat ade sadatang asil 
nongka gampang 
tidak 
c. bakarante ade nongka benar 
berbicara tidak benar 
nongka balong 
baik 
c. Subjek KBil/FBil 
a. telu ratis tau ade betompok 
'Orang-orang yang datang dari desa 
sedang rnakan.' 
'Anaknya yang ketiga tinggal di Bi­
rna.' 
'Pegawai yang bekerja di sini bekerja 
sungguh-sungguh 
'Belajar sungguh-sungguh mendatang­
kan kebaikan (keberuntungan).' 
'BekeIja yang rnendatangkan hasil ti­
dak gam pang. ' 
'Berbicara yang tidak benar tidak 
baik.' 
'Tiga ratus orang yang berkurnpul 
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tiga ratus berkumpul di balai desa akan memilih kepala 
pang bale desa yapi/i 
balai des a akan memilih 
kepala desa 
kepala 
b. dua tau ade yapili 
dipilih 
yaangkat dadi ketua 
akan diangkat menjadi 
c. sepulu tode ade paling 
anak 
pintar kamoterima adia 
pandai sudah menerima hadiah 
d . Subjek KT 
a . 	sai ade y akatoan 
siapa ditanya 
naroano samung 
harus menjawab 
b. pida ade y aeneng 
beberapa dimin ta 
nongka dadi saal 
c. meluk ade benar 
bagaimana 
nopoka terang 
belum jelas 
2) K1ausa Pembatas Predikat 
Klausa pembatas predikat terdiri dari hal-hal sebagai berikut. 
a . Presikat KB/FB: 
a. anakny a tode sakola ade 
anaknya anak sekolah 
paling pin tar pang dalam 
pandai 
kelas 
desa.' 
'Dua orang yang dipilih akan di­
angkat menjadi ketua.' 
'Sepuluh anal< yang pandai sudah 
menerima hadiah. ' 
'Siapa yang ditanya harus menjawab .' 
'Berapa yang diminta tidal< menjadi 
persoalan. ' 
'Bagaimana yang benar belum jelas.' 
,Anaknya murid yang paling pandai 
di kelas.' 
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b. guru nan tau ade pen 0 
itu banyak 
pengeto 
pengetahuan 
c. bapany a salaki ade 
bapaknya laki-laki 
badatang saperap 
datang kernarin 
b . Predikat KBil 
a. pameangna siwa 
pernberiannya sernbilan 
ratis ribu rupiah 
ratus ribu rupiah 
ade yasole ling 
dipinjam 
dengan-dengan pang 
ternan-ternan 
kantor 
b. telena telu kodeng 
telurnya tiga butir 
ade kayakakan fone 
dirnakan tadi 
3) Klausa Pernbatas Objek 
'Guru itu orang yang banyak penge­
tahuannya.' 
' Bapaknya laki-laki yang datang ke­
marin .' 
'Pernberiannya sernbilan ratus ribu 
rupiah yang dipinjarn ternan-ternan di 
kantor.' 
'Telurnya tiga butir yang dirnakan 
tadi .' 
Klausa pernbatas objek terdiri dari hal-hal berikut. 
a. Objek KB/FB 
a. nya beang aku adia 
rnernberi saya hadiah 
ade ada arga 
ada harga 
b. aku kubeli lamung 
saya (saya) rnernbeli baju 
ade mura 
rnurah 
'Dia rnemberi saya hadiah yang ber­
berharga.' 
'Saya rnembeli baju yang murah.' 
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Co sai salesik mejang 
siapa mengotori meja 
ade pang dalam bi/ik 
kamar 
kaku ? 
saya 
b. Objek KBil/FBil 
a. nya kamosamele 
sudah mcnyembelih 
telu ayam ade kompo-komp o 
gemuk-gemuk 
b.nya Umin yabawa 
membawakan 
inanya dua kodeng pelam 
ibunya buah mangga 
rango-rango 
besar-besar 
e . denganku yabeli sopo 
temanku membeli satu 
pio kenari ade bau 
burung kenari dapat 
bakarante 
berbicara 
c. Objek KT 
a. nya muntu boat 
sedang bekeIja 
apa ade yasuru ling 
apa disuruh oleh 
gurunya 
gurunya 
b. aku nongka kuto 
tidak (say a) mengerti 
apa ade yasa te 
'Siapa yang mengotori meja yang di 
dalam kamar saya .' 
'Dia sudah menyembelih tiga ayam 
yang gemuk-gemuk.' 
'Si Umin membawakan ibunya dua 
buah mangga yang besar-besar .' 
Temanku membeli seekor burung 
kenari yang dapat berbicara .' 
'Dia sedang mengeIjakan apa yang di­
suruh oleh gurunya.' 
'Saya tidak mengerti apa yang di­
inginkannya.' 
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lingnya 
olehnya 
c. Ilya katoan pida 'Dia menanyakan berapa orang yang 
menanyakan berapa iku t.' 
tau ade nurit 
ikut 
3.4 Kalimat da1am Bahasa Sumbawa 
3.4.1 Pengertian Kalimat 
Di muka sudah dikemukakan ten tang Frase dan klausa bahasa Sumbawa. 
Klausa adalah konstruksi sintaksis yang bersifat predikatif, mempunyai 
konstituen subjek dan predikat. Klausa, dengan demikian, mempunyai po­
tensi langsung menjadi kalimat karena kaJimat adalah konstruksi sintaksis 
yang juga predikatif, tetapi bebas dan tidak merupakan konstituen dari kon­
struksi yang lebih besar (Hockett , 1958 : 191--194). Karena kalimat itu ber­
sifat predikatif, maka sebuah kalimat harus mempunyai dua bagian atau 
konstituen wajib, yaitu subjek dan predikat. Masing-masing konstituen 
wajib ini dapat berbentuk minimum atau Frase luasan (bersusun). 
Contoh: 
a. Amir lari 'Amir berlari.' 
Amir berlari 
Tau balanung nail Ildeku 'Orang berbaj u itu pamanku.' 
orang berbaju itu pamanku 
Bingkung Ilan be ra t lalo 'Cangkul itu berat sekali.' 
Cangkul itu berat sangat 
Selain konstituen wajib ini, kaJimat juga dapat mempunyai konstituen 
tambahan yang bersirat manasuka. Sesuai dengan sifatnya yang manasuka, 
konstituen semacam ini dapat hadir atau tidak daJam konstruksi kaJimat. 
Suatu konstruksi sudah dapat dan tetap dianggap sebagai kalimat meskipun 
tanpa konstituen tambahan ini. MisaJnya, dalam kalimat : 
Tono datang muntu aku tunung 'Tono datang ketika saya tidur.' 
Nya belajar mabau dadi tau 'Dia belajar supaya menjadi orang 
pin tar pandai.' 
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konstituen muntu aku tunung 'ketika saya tidur' dan mabau dadi tau pin­
tar 'supaya menjadi orang pandai' adalah konstituen tambahan yang ber­
sifat manasuka. Keduanya dapat saja dihilangkan tanpa mengurangi eksis­
tensi struktur sintaksis kalimat asal, yaitu Tono datang 'Tono datang' dan 
Nya balajar 'dia belajar'_ Dengan kata lain, kedua konstruksi itu tetap me­
rupakan kaJimat. 
Memang harus disadari bahwa konstituen tambahan itu dapat mengan­
dung konstruksi predikatif. Misalnya, aku tunung 'saya tidur' dalam kons­
truksi Tono datang muntu aku tunung 'Tono datang ketika saya tidur'. Akan 
tetapi, ia merupakan bagian dari konstituen tambahan muntu aku tunung 
'ketika saya tidur'. Oleh karena itu ia bukanlah konstruksi predikatif yang 
bebas. 
Kedudukan . konstituen tambahan itu dalam tingkat sin taksis bukanlah 
sebagai kalimat, melainkan sebagai klausa. 
3.4.2 Kalimat Dllsar 
Kalimat dasar adalah kalimat yang menjadi dasar dari kalimat-kalimat 
lainnya yang lebih panjang. Dalam lapoifan ini dibedakan antara kalimat 
dasar inti dan kalimat dasar transformasi. Kalimat dasar inti adalah kalimat 
tunggal (bukan kalimat majemuk), aktif (bukan kalimat pasif), positif (bukan 
kalimat menyangkal), deklaratif (bukan kalimat perintah dan bukan kalimat 
tanya) yang terdiri dari dua konstituen wajib saja (tanpa konstituen mana­
suka), dan urutan kedua konstituen itu adalah subjek-predikat (bukan pre­
dikat-subjek) . Konstituen wajib itu terbentuk dari. frase minimum, atau dari 
frase minimum ditambah pewatas seperti nan 'itu' atau fa 'ini'. 
Contoh: 
Kami murid 'Kami murid.' 
Kami murid 
Aku tunung 'Saya tidur.' 
saya tidur 
Tode nan ompe 'Anak itu lelah.' 
anak lelah 
Kalimat dasar transformasi adalah kalimat dasar yang telah mengalami 
proses transformasi sehingga mengalami perubahan susunan unsur-unsurnya . 
Kalimat ini adalah kalimat tunggal yang pasif, negatif (menyang!<al), 
bertanya, atau perintah. 
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Contoh: 
Kakubeli kebo nan ling aku 'Kerbau itu kubeli.' 

Kubeli kerbau itu oleh saya 

SUa InO tama 'Silakan masuk!' 

Silakan (pemanis) masuk 

Bapa//UJ guru ke ? 'Bapakmu gurukah?' 

Bapakmu guru kah 

Aku nongka kulalo 'Say a tidak pergi .' 

saya tidak pergi 

Selanjutnya, berikut ini akan dibicarakan kalimat dasar inti secara ter­
perinci, khususnya ten tang pol a strukturnya . 
3.4.2 .1 Pola Struktur Kalimat Dasar Inti 
Dalam bahasa Sumbawa dapat diidentifikasikan lima pola kalimat dasar 
in ti . Penggolongan ini lebih banyak didasarkan pada {'rase yang biasa mengisi 
fungsi konstituen predikat. Konstituen predikat ini bias3nya diisi oleh FB, 
FK, FD, atau FBil, sedangkan konstituell subjek ul1lumnya diisi oleh FB. 
Dengan demikian, dapat dirumuskan pola kalirnat dasar inti sebagai berikut 
ini. 
Pola I : K - ----­ .., Fbi + FB2 
Contoh: 
Nde guru 
parnan guru 
Papin tau tani 
kakek orang peta
Adi kaku pelisi 
adik saya polisi 
ni 
'Panlan guru.' 
'Kakek petani. ' 
'Adik saya polisi.' 
Pola 2 : K -------~FB + FK 
Contoh: 
Papin ngantok 
kakek mengantuk 
'Kakek mengantuk.' 
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Kebo beranak 'Kerbau melahirkan.' 
kerbau beranak 
Nya basantunung 'Dia menidurkan.' 
dia menidurkan 
Aku biso 'Saya mencuci.' 
saya mencuci 
Pola 3: K ----------. FB + FS 
Contoh: 
Kebo kompo 'Kerbau gemuk.' 
kerbau gemuk 
Bonong sakit 'Bonong sakit.' 
Bonong sakit 
Ina ngarai 'Ibu marah.' 
ibu marah 
Pola 4 : K --------4 FB + FBil 
Contoh: 
Sawaina dua 'Istrinya dua.' 
istrinya dua 
Bedisna empat 'Kambingnya empat.' 
kambingnya empat 
Baleku telu 'Rumahku tiga.' 
rumahku tiga 
Pola 5: K --- ------. FB + FD 
Contoh: 
Ina pang ta 'lbu di sini.' 
ibu di sini 
Nde ko uma 'Kakak ke sawah.' 
paman ke sawah 
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Kaka ko amat 'Kakak ke pasar.' 
kakak ke pasar 
3.4.2.2 	Pengembangan Frase dalam Kalimat Dasarlnti 
Sesuai dengan kernungkinan atau potensi [rase yang dapat berkembang 
rnenjadi lebih dari satu kata, kalirnat dasar inti dapat dikernbangkan sesuai 
dengan struktur [rase yang ada. 
A. 	 Pengernbangan Pola 1: K ---.... FBI + FB2 
1) KB 1 ----*KB + KP 
Contoh: 
Tau nan guru 
orang itu guru 
Dadara nan murid 
'Orang itu guru.' 
'Gadis itu rnurid.' 
2) KB 1 ----> KB + KS + KP 
Contoh: 
Tau kompo nan ina 
orang gernuk itu ibu 
Tode balong nan si Eti 
anak cantik itu si Eti 
'Orang gernuk itu ibu.' 
'Anak cantik itu si Eti.' 
3) KB 1 ----> KB + KM 
Contoh: 
Nde nya Bonong guru 
parnan si Bonong guru 
Papin si Eti tau tani 
nenek si Eti orang tani 
'Parnan si Bonong guru.' 
'Nenek si Eti petani.' 
4) KBI ---~KB + KB + KM 
Contoh: 
Kake nde nya Ali guru 'Abang parnan si Ali guru.' 
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abang paman si Ali guru 

Atap bale kaku genteng 'Atap rumahku genting.' 

atap rumah saya genting. 

5) KBI ---4KB + HUB + KB 
Contoh : 
Aku ke adi murid 'Saya dan adik adalah murid.' 
saya dan adik murid 
Nde ke papin tau tani 'Paman dan kakek petani.' 
paman dan kakek orang tani 
6) KB 1 - ----> KB + AP (= Aposisi) 
Contoh: 
Jaya, kamanak Karta, guru 'Jaya, kemanakan Karta, adalah 
Jaya kemanakan Karta guru guru.' 

Amir, adi nya Ali, murid 'Amir, adik si Ali, adalah murid .' 

Amir adik si Ali murid 

7) KBI ---4 KB + KK + KP 
Contoh 
Tau balamung nan ina 'Orang berbaju itu ibu .' 
orang berbaju itu ibu 
Tode menyanyi nan si Eti 'Anak yang menyanyi itu si Eti .' 
anak menyanyi itu si Eti 
8) FBI -----> KB + KK + KS + KP 
Contoh: 
Tau balamung ijo nan nde 'Orang berbaju hijau itu adalah 
orang berbaju hijau itu paman.' 
paman 
9) FBI - ----t Gr + KK + KP (Gr : kata ganti relatit) 
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Contoh : 
Ade bakere nan nde 'Yang bersarung itu adalah pa­
yang bersarung itu paman man.' 

Ade menari nan si Eti 'Yang men ari i tu adaJah si E ti. ' 

yang menari itu si Eti. 

10) FBi - ---~ KB + KP + AP 
Contoh : 
Tau nan, ade baeng jaran 'orang itu yang punya kuda .' 

orang itu yang punya kuda 

rea papin 'besar kakek .' 

Secara teoritis , FB2 'dapat dikembangkan seperti halnya FB 1 karena 
kedua-duanya sarna-sarna FB. Contoh selanjutnya untuk pola kalimat lain 
lebih diarahkan pada contoh pengembangan frase yang menduduki fungsi 
predikat. 
B. Pengembangan Pola 2: K -----~KB + FK 
1) FK -----+ KK + KB 
Contoh: 
Kebonya kakakan 'Kerbaunya (telah) memakan pa­
kerbaunya (telah) makan di .' 
pade 
padi 
Sampi tak kasarusak 'Sapi ini telah merusakkan pagar.' 
sapi ini (telah) merusak 
pagar 
pagar 
2) FK ----~KK + KB + KB 
Contoh: 
Kebo nan kayakakan 'Kerbau itu (tealh) memakan pa­
kerbau jlu (telah) memakan di.' 
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pade 
padi 
tau tani 
orang tani 
Sampi ta Kasarusak 
sapi ini (telah) merusakkan 
pagar keban 
pagar kebun 
3) FK - -----+ KT + KK + KB 
Contoh: 
Aku bau bisa lamung 
aku dapat mencuci baju 
'Sapi ini (teiah) merusakkan pagar 
kebun. ' 
'Saya dapat mencuci baju.' 
4) FK ----­ KK + HUB + KK + KB 
Contoh: 
Tau nan mapa ke 
orang itu mencuci dan 
satarika /amung 
menyetrika baju 
'Orang itu 
trika baju .' 
mencuci dan menye­
5) FK ----~ KK + KT 
Contoh: 
fa kalupa /ala 
dia lupa sekali 
'Ia betul-betullupa.' 
6) FK ----~ KK + KB + KT 
Contoh : 
Nya mangan pena sekali 
dia makan banyak sekali 
'Dia makan banyak sekali.' 
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7) FK -----. KK + FD 
Contoh: 
Ina lalo ko amat 
ibu pergi ke pasar 
!Ibu pergi ke pasar.' 
8) FK ----.... KK + KK 
Contoh: 
Kaka !alo nganyang 
kakak pergi berburu 
Tode-tode lalo nange 
anak-anak pergi berenang 
'Kakak pergi berburu.' 
'Anak-anak pergi berenang.' 
9) FK ----.... KWS + KK 
Contoh : 
Nya sarea muntu barari 
dia semua sedang berlari 
Si Eti muntu menari 
'Mereka sedang berlari.' 
'Si Eti sedang menari.' 
Si Eti sedang menari 
Se cara teoritis, pengembangan selanjutnya adalah dengan cara mengem­
bangkan KB atau KK yang ada dalam [rase di atas. Misalnya, dari pola 
pengembangan No.1) kita dapat mengembangkan KBnya menjadi: FK 
---~ KK + KK+ KB + KS + KB + KS. 
Kaboatnya nan sate yasaruak 'Perbuatannya itu ingin me­
perbuatannya itu ingin merusak rusak niat baik orang lain.' 
boat balong tau lin. 
niat baik orang lain.' 
C. Pengembangan Pola 3: K ----4 FB + FS 
1) FS ---4KT + KS 
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Contoh : 
Uma papin paling rea 
sawah kakek paling luas 
Bale nan keras mura 
rumah itu terlalu murah 
2) FS ---- KS + KT 
Contoh: 
Bale kaku rea benar 
rumah saya besar sekali 
Jaran nan balong /alo 
kuda itu tampan sekali 
3) FS ---- KS + HUB + KS 
Contoh: 
Puinnya rango ke finggi 
pohonnya besar dan tinggi 
Pe/am fa nyaman ke muara 
mangga ini enak dan murah 
4) FS ---.... KS + KT + HUB 
Contoh: 
Parangenya balong benar 
perangainya baik sekali 
ke ada - edap 
dan sopan-santun 
5) FS -----'» KWS + KS 
Contoh : 
Ina muntu ngarai 
ibu sedang marah 
'Sawah kakek paling luas.' 
'Rumah itu terlalu murah.' 
'Rumahku besar sekali.' 
'K uda itu gagah sekali.' 
'Pohonnya besar dan tinggi.' 
'Mangga irti enak dan murah.' 
+ KS 
'Perangainya baik sekali dan sopan 
san tun.' 
'Ibu sedang marah.' 
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Pa tani dalam susa 
pak tani sedang sedih 
'Pak Tani sedang sedih .' 
Tode-tode nan muntu 
anak-anak itu sedang 
kameri 
gembira 
'Anak-anak itu sedang gembira.' 
6) FS - - -> KS + KS 
Contoh : 
Lamullgna ijo uda 'Bajunya hijau muda.' 
bajunya hijau muda 
Jangan ta lebe mura 'IKan ini lebih murah.' 
ikan ini lebih murah 
D. 	 Pengembangan Pola 4 : K ----+ FB + FBil 
1) FBi! ----+ KBii + KB 
Contoh : 
Tana siding Ali 'Tanah pekarangan Ali empat 
tanah pekarangan Ali hektar.' 
empat hektar 
empat hektar 
Bedisna telu kodeng 'Kambingnya tiga ekor .' 
kambingnya tiga ekor 
- 042) FBil -- KBil + Bil 
COfltoh: 
Teleayam nan seratis empat 'Telur ayam itu seratus empat.' 
telur ayam itu seratus empat 
Pelamna telu pulu sai 'Mangganya tiga puluh satu.' 
mangganya tiga puluh satu 
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E. 	 Pengembangan Pola 5: K ~--- FB + FD 
Dalam pola ini FD menduduki fungsi predikat. Seperti telah dibicarakan 
terdahulu (Lihat Pengembangan FD), FD yang terdiri dari KD diikuti FB ini 
perkembangannya bergantung sekali pada unsur FB-nya. Hal ini disebabkan 
oleh kondisi KD yang tidak dapat dikembangkan Jagi. 
Karena pengembangan FB sudah dibicarakan, di sini hanya diberikan 
beberapa contoh saja seperti di bawah ini. 
1) FD ----..KD +KB 
Contoh: 
Kebona pang berang 
kerbaunya di sungai 
'Kerbaunya di sungai.' 
Nde panguma 
paman di sawah 
'Paman di sawah.' 
2) 	 FD ---->- KD + KB + KS 
Contoh: 
Sampi nan mbawa puin rea 'Sapi itu di bawah pohon besar.' 
sapi itu di bawah pohon besar 
3) 	 FD ---~ KD + KB + KM 
Contoh : 
Adi 	pang bale nya Bonong 'Adik di rumah si Bonong.' 
adik ri rumah si Bonong 
4) 	 FD ----.. KD + KB + KP 
Contoh: 
Bedisna pang keban nan 'Kambingnya di kebun itu.' 
kambingnya di kebun itu 
Pengembangan frase-frase itu menyarankan kita untuk membicarakan 
proses perubahan kalimat dasar inti menjadi kalimat lain secara lebih ter­
perinci. 
3-4-3 Proses Sintaksis 
Di 	 atas sudah dikemukakan bahwa kalimat dasar inti dapat berubah 
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menjadi kalimat dasar transformasi dan kalimat majemuk. Proses perubahan 
kalimat dasar inti inilah yang disebut proses sintaksis. Proses semacam ini 
dipakai secara produktif dalam bahasa Sumbawa. 
Sesuai dengan data yang ada, proses sin taksis itu dapat berupa per­
ubahan struktur dan perubahan fungsi atau maknanya. Perbedaan ini tidak­
lah menghilangkan kenyataan bahwa kedua jenis proses itu banyak terjadi 
secara bersamaan. Artinya adalah bahwa perubahan struktur kalimat meng­
ubah pula fungsi kalimat itu. Misalnya, kalimat dasar inti Aku kulalo 'Aku 
pergi' dapat diu bah strukturnya dengan menambahkan kata nongka sebelum 
kulalo, menjadi, Aku nongka kulalo 'Saya tidak pergi.' Penambahan ini ter­
nyata mengubah fungsi kalimat positif menjadi kalimat negatif. 
3.4.3.1 	Proses Perubahan Struktuf 
Proses ini mengakibatkan perubahan struktur morfosintaksis maupun 
leksikal pada kalimat dasar inti . Jenis-jenis perubahan ini dalam bahasa Sum­
bawa setidaknya meliputi perluasan (penambahan), penyempitan (pengu­
rangan), pergeseran unsur, atau campuran dari ketiga jenis itu . 
A. 	 Perluasan 
Proses perluasan ini meliputi hal-hal sebagai berikut. 
(I) 	Penambahan Unsur 
Yang dimaksud dengan penambahan unsur ialah penambahan konstitu­
en manasuka . Konstituen ini dapat berupa frase minimum, dapat juga berupa 
frase yang terdiri dari dua unsur atau lebih. 
Contoh : 
Kalimat dasar inti: 
Amir baran 'Amir berlari.' 

Amir berlari 

Penambahan unsur manasuka: 
Saperap Amir baran 'Kemarin Amir berlari .' 

kemarin 

Amir baran kama ujan 'Amir berlari karena hujan.' 
karen a hujan 
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Amir barari kalis uma ko desa 'Amir berlari dari sawah ke desa.' 
dari sawah ke desa 
(2) Penambahan Unsur Pembatas pada Konstituen Wajib 
Contoh: 
Kalimat dasar in ti: 
Bale nan balong 
rumah itu bagus 
Penambahan unsur pembatas: 
Bale nya Ali nan balong 
si 
Bale ade rea nan balong 
besar 
Bale ade kayajualling 
sudah dijual 
bapanya nan balong 
bapaknya itu 
(3) Penggantian Frase 
'Rumah itu bagus.' 

'Rumah si Ali itu bagus .' 

'Rumah yang besar itu bagus.' 

'Rumah yang sudah dijual bapak­

nya itu bagus.' 

Yang dimaksud dengan penggantian frase adalah. penggantian frase (satu 
kata atau lebih) yang menjadi konstituen wajib dengan frase lain yang lebih 
luas . Berbeda dengan proses terdahulu, pada proses ini frase semula hllang. 
Contoh : 
Kalima t dasar in ti: 
Nya dapat adia 
dia dapat hadiah 
'Dia dapat hadiah.' 
Pengganti frase subjek: 
Ade bau samung dapat adia 
yang bisa menjawab dapat hadiah 
'Yang 
hadiah.' 
dapat menjawab dapat 
(4) Rapatan 
Yang dimaksud dengan rapatan di sini adalah rapatan yang diakibatkan 
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oleh penggabungan dua kalimat dasar inti dengan menggunakan kata peng­

hubung tertentu. 

Contoh: 

Kalima t dasar in ti: 

a. 	 Kebonya empat 'Kerbaunya empat.' 
kerbaunya empat 
b. 	 Bedisnya sepulu 'Kambingnya sepuluh.' 
kambingnya sepuluh 
Rapatan dengan kata penghubung ke 'dan' : 
Kebonya ernpat ke bedisnya 'Kerbaunya empat dan kambing­
sepulu nya sepuluh.' 
B. 	 Penyempitan 
Proses penyempitan dapat te~adi karena pengurangan atau penghilangan 
suatu konstituen wajib dalam sebuah kalimat dasar atau pada dua buah kali· 
mat dasar in ti yang digabungkan. Con toh: 
(1) 	 Kalimat dasar inti: 
Kau mulalo 'Kamu pergi.' 
pergi 
Penyempitan: 
Mulalo? 'Pergi.' 
(2) 	Kalimat dasar inti: 
a. Si Eli lalo 
b. Si Eti bajoget 
Penyempitan: 
Si Eti lalo bajoget 
'Si Eti pergi.' 
'Si Eti berjoget.' 
'Si Eti pergi be~oget.' 
c. Per~seran 
Pergeseran atau permutasi kalimat dasar inti dalam bahasa Sumbawa 
berupa perpindahan Jetak konstituen-konstituen pendukungnya. Contoh: 
Kalimat dasar inti: 
d. 	 Bedisna dua kodeng 'Kambingnys dua ekor.' 
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b. Tutirnya belo 'Ceritanya panjang.' 
Pergeseran: 
a. Dua kodeng bedisna 'Dua ekor kambingnya.' 
b. Belo tutirnya 'Panjang ceritanya.' 
D. Carnpurrm 
proses perubahan struktur bahasa Sumbawa dapat terjadi karena cam­
puran proses-proses yang sudah dituLiskan di muka (A, B, C). 
(I) Campuran An tara Perluasan dan Penyempitan 
Campuran serna cam ini, misalnya terjadi jika dua buah kaJimat inti di­
gabungkan menjadi satu. Kalimatnya menjadi makin luas , tetapi karena ra­
patnya , salah satu unsurnya yang serupa dihilangkan . Contoh : 
Kalimat dasar inti: 
a. Nya Bonong inurn 'Si Bonong minum.' 
b. Nya Banang tunung 'Si Bonong tidur.' 
Penggabungannya menjadi: 
Nya Bonong inurn teris tunung 'Si Bonong minum terus tidur.' 
Di sini ada proses rapatan dan penambahan unsur (teris), tetapi ada juga peng­
hilangan unsur (Nya Bonong). 
(2) Campuran Antara Penambahan Unsur dan Pergeseran 
Sebuah kalimat dasar inti seperti Kau datang 'Engkau datang' dapat dj­
ubah dengan .,cara menggeser konstituen subjek ke belakang predikat, sekaJi­
gus menambahkan unsur baru, misalnya : 
Datang rna kau 'Datanglah kamu.' 
3.4.3.2 Proses Perubahan Fungsi: Kalimat Dasar Transformasi 
Pada bagian 3.4.3.1 proses sin taksis yang bersifat struktural sudah di­
bicarakan. Proses sintaksis lain yang akan dibicarakan di sini ialah proses 
sintaksis yang fungsional. Dalam hal ini sebuah kalirnat dasar inti berubah 
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menjadi kalimat perintah (impeatif) atau kalimat tanya (interogatif) ; kalimat 
aktif dapat menjadi pasif; atau dapat juga gabungan dari beberapa proses ter­
sebut. Kalimat-kalimat inilah yang kami sebut dalam laporan ini yaitu kalimat 
dasar transformasi (Iihat bagian 3.4.2). 
Kalimat dasar transformasi bahasa Sumbawa dapat digolongkan menjadi 
empat jenis , yakni kalimat negatif, kalimat tanya, kalimat perintah, dan ka­
limat pasif. 
1) 	 Kalinuzt Negati[ 
Proses pembentukan kalimat negatif dapat dilihat dalam contoh di bawah 
ini. 
Contoh 1: 
Ina lalo ko amat 
ibu pergi ke pasar 
Ina nongka lalo ko anuzt 
tidak 
Contoh 2 : 
Nde pang keban 
dikebun 
Nde nonda pang keban 
tidak ada 
Contoh 3: 
Nya Ali yalalo ko anuzt 
si pergi ke pasar 
Nya Ali nosi yalalo ko anuzt 
tidak 
Contoh 4: 
Ina kamo lalo ko amat 
Ibu sudah pergi 
Ina nopoka lalo ko anuzt 
belum 
'Ibu pergi ke pasar.' 

'Ibu tidak pergi ke pasar.' 

'Paman di kebun.' 

'Paman tak ada di kebun.' 

'Si Ali akan pergi ke pasar.' 

'Si Ali tidak akan pergi ke pasar.' 

'Ibu sudah pergi ke pasar.' 

'Ibu belum pergi ke pasar.' 
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Contoh 5: 
Papin lalo ko Dima 'Kakek pergi ke Bima.' 
kakek 
Papin nokadu lalo 'Kakek tak pernah pergi ke 
tak pernah Bima.' 
koDima 
ke Bima 
Contoh 6: 
Tode nan murid 'Anak itu murid.' 
anak itu murid 
Tode nan siong murid 'Anak itu bukan murid.' 
bukan 
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa kalimat negatif berasal dari kali­
mat inti ditambah sebuah unsur negatif sebagai akibat proses transformasi ne­
gatif. Dalam contoh di atas terdapat enam jenis unsur negatif yakni nongka 
'tidak', nonda 'tidak(ada)', nosi 'tidak (akan)', nopoka 'belum', nokadu 
'tidak pernah', dan siong 'bukan'. 
Posisi unsur negatif dalam pola kalimat negatif ini, contoh di atas, me· 
nunjukkan bailwa unsur negatif (NFG) selaJu berada di antara subjek (S) dan 
predikat (P). Jadi, dapat disimpulkan bahwa daJam kalimat negatif berlaku 
aturan sebagai berikUL 
K ----------+ S + NEG + P 
atau 
FB 
FK 
K ---------4 NP +NEG 	 FS 
FBil 
FD 
NEG adaJah salah satu dari unsur negatif yang ada. 
Perlu dicatat bahwa dua dari unsur negatif yang disebut di atas, nongka 
dan nonda, mempunyai variasi bentuk yaitu nongka dapat diganti dengan 
nosoka atau ngka tanpa mengakibatkan perubahan makna apa pun. Demikian 
juga, nonda dapat diganti dengan nosoda atau nda dengan makna yang sarna. 
Ketiga kalimat negatif di bawah ini mempunyai makna yang persis sarna. 
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Nde nosoka lalo ko Dima 'Paman tidak pergi ke Bima.' 
nde nongka lalo ko Dima 
Nde ngka lalo ko Dima 
Demikian juga Yang berikut ini. 
Papin nosoda pang uma 'Kakek tidak ada di sawah.' 
Papin nonda pang uma 
Papin nda pang uma 
Perlu ditambahkan di sini bahwa kadang-kadang subjek kalimat negaitf 
dapat dihiiangkan . Kasus seperti ini terjadi apabila fungsi subjek itu dilaku­
kan oleh FB yang terdiri dari kata ganti persona pertama aku 'saya' atau 
kami 'kami' atau pun kata ganti persona kedua kfJU 'kamu'. Contoh : 
Nopoka kulalo 'Saya belum pergi.' 
belum pergi 
Nosi yamulalo 'K amu tidak akan pergi .' 
tidak (akan) pergi 
Norzgka tulalo 'Kami tidal< pergi.' 
tida.1< pergi 
Bentuk kalimat negatif dalam contoh di atas terjadi setelah subjek aku, 
kau, dan kami dihilangkan. Bentuk asalnya masingcmasing adalah seperti di 
bawah ini' 
Aku nopoka kulalo 'Saya belum pergi.' 
Kau nosi yarnulalo 'Kamu tidak akan pergi.' 
Kami nongka tulalo 'Kami tidak pergi.' 
Unsur-llnsur ku, mu, dan tu yang terdapat dalam kata kerja Ialo di atas 
berfungsi sebagai penegas (intensifier) subjek atau berperan sebagai penanda 
keselarasan antara subjek dan predikat (agreement markers). Dengan adanya 
kata penegas ini subjek kalimat masih dapat diketahui waJaupun sudah di­
hilangkan . MisaJnya, dengan adanya ku pada predikat dapat diketahui bahwa 
subjek kalimat adalah aku. 
Penggandengan ku, mu, dan tu dengan predikat (terutama KK dan KS) 
merupakan awalan persona: hanya merupakan kesimpulan yang didasarkan 
atas pengucapan dan posisinya. 
Unsur yang dapat mengganti subjek ini, yaitu kalau subjek dihilangkan, 
memang perlu diteliti lebih lanjut. 
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2) Kalimat Tanya 
Seperti halnya kaJimat negatif, kalimat tanya bahasa Sumbawa ada­
lah hasil proses transformasi. Kalimat tanya bahasa Sumbawa adalah kalimat 
inti yang sudah mengalami pengurangan dan/atau penambahan unsurnya. 
Oi bawah ini diberikan beberapa buah contoh. 
Contoh 1: 
Bapamu guru 'Bapakmu guru.' 
bapakmu guru 
Bapamu guru ke? 'Bapakmu gurukah? 
bapakmu guru kah 
Contoh 2 : 
Bingkung besi nan berat 'Cangkul besi itu be rat. ' 
Cangkul besi itu berat 
Bingkung besi nan berat ke? 'Cangkul besi itu beratkah?' 
cangkul besi itu beratkah 
Contoh 3: 
Salakimu tau dagang 'Suamimu pedagang.' 
suamimu orang pedagang 
Salakimu tau dagang ke? 'Suamimu pedagangkah? 
Suamimu orang dagangkah 
Oalam contoh di atas kelihatan bahwa kalimat tanya dihasilkan dengan 
menambah unsur tanya ke pada kalimat inti. Kalau diselidiki fungsinya, unsur 
tanya ke dalam bahasa Sumbawa dapat dianggap ekuivalen dari akhiran 
-kah dalam BI. -ke berbeda dengan -kah karena -kah adalah sebuah klitika, 
sedangkan ke belum dapat ditentukan secaJa pasti apakah harus dianggap 
klitika atau unsur bebas . Akan tetapi, sementara ini unsur tanya ke ini di­
anggap unsur bebas. 
Juga dapat dilihat bahwa ke menempati posisi yang tertentu dalam pola 
kalimat tanya bahasa Sumbawa, yaitu selalu mengikuti kata yang menjadi 
sasaran tanya. Oalam contoh 1 di atas, yaitu Bapamu guru ke?, kata guru 
adalah sasaran tanya dan ke ada di belakangnya. Karena sasaran tanya dapat 
dipindahkan ke depan (lihat contoh), ke ikut pindah dan menempati posisi 
di belakang sasaran tanya menjadi Guru ke bapamu? Oi sini proses penam­
bahan unsur digabung dengan penggeseran. 
146 
Oalam proses pembentukan kalimat tanya dari kaJimat inti , selain terjadi 
penambahan unsur 1:wya ke, kadang-kadang te~ a(;i juga penghilangan sub­
jek. 
pert
Hal ini te~adi kalau fungsi subjek diemban oleh kata ganti persona 
ama atau kedua. 
Contoh 4 : 
A ku kungarai 
Kurzgarai ke? 
Kau mulalo ko amat 
Mulalo ko amat ke? 
'Saya marah.' 
.marahkah saya?' 
'Kamu pergi ke pasar.' 
'Pergi ke pasarkah kamu?' 
Seperti telah diuraikan terdahulu (hhat kalimat negatif) ku dan mu dfl­
lam kungarai dan mulalo adalah unsur penegas subjek. Subjek tetap diketahui 
walaupun telah dihilangkan . 
Selain penambahan dengan unsur tanya ke , kalimat tanya juga dapat di­
bentuk dengan penambahan kata tanya seperti dalam contoh berikut ini . 
Contoh 5 : 
Sai nyenarz 'Siapa orang ituT 
siapa orang itu 
Sai tode-tode pang berarzg nan? 'Siapa anak-anak di sungai itu '? ' 
siapa anak-anak di sungai itu 
Contoh 6 : 
Dadi apa nde kamu 'Menjadi apa pamanmu'!' 
jadi apa paman kamu 
Contoh 7 : 
Pangme nyellall? 'Oi mana orang itu?' 
di mana orang itu 
Mepallg pipis ina? 'Oi mana uang ibu?' 
di mana uang ibu 
Deme adi kau ? 'Yang mana adikmu?' 
yang mana adik kamu 
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Deme keban nya Bonong 'Yang mana kebun si Bonong?' 
yang mana kebun si Bonong 
Meluk papinmu? 'Bagaimana kakekmu?' 
bagaimana kakekmu 
Meluk kamu jawab? 'Bagaimana kamu menjawabT 
bagaimana kamu menjawab 
Kalingme kau dapat pakedek ta? 'Dari mana kamu dapat mainan 
dari mana kamu dapat mainan ini ini?' 
Kalingme nde kau? 'Dari mana pamanmu?' 
dari mana paman kamu 
Contoh 8: 
Pidan yamulalo? 'Kapan kamu (akan) pergi?' 
kapan pergi 
Pidan muramalik ko Sumawa 'Kapan kamu kembali ke Sumba­
wa?' 
Contoh 9: 
Pida bedismu ? 'Berapa kambingrnu?' 
berapa kambingmu 
Pida tau yalalo ko Dima ? 'Berapa orang pergi ke Bima?' 
berapa orang pergi ke Bima 
Contoh 10: 
Kakuda adimu nangis? 'Mengapa adikmu menangis?' 
mengapa adikmu menangis 
Kakuda nyenan ada pang ta? 'Mengapa orang itu ada di sini?' 
mengapa orang itu ada di sini 
Yakuda pipis ta ina? 'Diapakan uang ini Ibu?' 
diapakan uang ini ibu 
Kenang kuda berang nan? 'Untuk apa parang itu?' 
untuk apa parang itu 
Kuda bU~ mulalo? 'Mengapa kamu mesti pergi'?' 
mengapa mesti pergi 
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Dalam setiap kalimat tanya pada contoh di atas terdapat sebuah kata 
tanya yang kebanyakan menempati posisi terdepan dalam kalimat tanya itu. 
lelas terJihat di sini bahwa kata tanya itu menggantikan posisi sasaran tanya 
yang belum diketahui. Proses pembentukan kalimat tanya pada contoh 5, 
misalnya, dapat diperlihatkan sebagai berikut. 
Sai nyenan'? 
Seperti diuraikan terdahulu, kalimat bahasa Sumbawa terdiri dari subjek dan 
predikat (K -----~ S + P). Pada Sai nyenatl ? Yang melakukan fungsi S 
adalah nyenan, sedangkan yang menduduki posisi P, yaitu yang menjadi 
sasaran tanya, belum diketahui . Kalau sasaran tanya dinyatakan dengan 
ST, terjadi tahapan prose s seperti di bawah ini. 
K - -------- -+ S + P 
K ----------~ S + ST 
K - - ----- --- -')0 Nyenan + ST 
Dalam proses berikutnya te~adi penggantian ST oleh kata tanya sai sehingga 
didapat : 
K - - - --------+ Nyenan + sai 
Proses terakhir adalah penggeseran (permutasi) kata tanya ke depan se­

hingga terjad i Sai nyenan ? 

Contoh berikut adalah Apa ke kanadi bapa kau ? 

Dalam uraian te! dahulu ditemukan bahwa ke selalu mengambil posisi di be­

lakang ST. Pada contoh di atas ke berada di belakang apa. Hal ini dapat mem­

buktikan bahwa apa adalah pengganti ST. Dari kenyataan ini dapat dinyata­

kan bahwa kesimpuJan mengenai penggantian ST oleh kata tanya itu mantap 

adanya. Sehubungan dengan hal bentuknya; terdapat petunjuk tcrtentu yang 

memperlihatkan babwa beberapa dari kata tanya itu terbentuk melalui proses 

kontraksi uan penggabungan . Misalnya, kata tanya berikut. 

pangme 'di mana' 
mepang 'di mana' 
deme 'yang mana' 
meluk 'bagaimana' 
kalingme 'dari mana ' 
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Semua kata tanya di atas mengandung unsur me 'mana' . Kata tanya pangmc 
'di mana' terdiri dari dua unsur pang 'di' dan me. Penggabungan dua unsur 
ini ternyata utuh, tanpa proses kontraksi . Hal yang serupa dengan peng­
gabungan di atas teIjadi pada meluk dan kalingme, tetapi penggabungan 
antara ade 'yang' dan me ternyata mengalami kontraksi, yakni penghilang­
an sebuah vokal hingga nienjadi deme. 
Kata tanya dapat juga mengandung unsur penunjuk waktu (time marker) 
seperti yang terlihat pada contoh 10 . 
kakuda 'mengapa' (waktu lampau) 
yakuda 'diapakan' (waktu yang akan datang, pasif) 
1aI.da 'mengapa' (netral) 
Kalau kata tanya kakuda dan yakuda seperti contoh di atas itu dibanding­
kan, terlihat kontras an tara unsur ka- penunjuk waktu lamp au (past tense) 
dan ya- penunjuk waktu yang akan d<ltang pasif (future tense marker) sedang­
kan kalau kedua unsur itu dihilangkan akan diperoleh kata tanya kuda yang 
ne tra!' 
3) Kalimat Perintah 
Kalimat perin tah dan kalimat lain seperti ajakan dan larangan merupa­
kan kalimat transformasi. Dalam proses transformasi pembentukan kaliinat 
perintah bahasa Sumbawa terjadi penghilangan, dan penambahan unwr. Di 
bawah inj diberikan beberapa buah contoh kalimat perintah, ajakan, dan 
larangan. 
Contoh : 
Lema ma datang 'Cepatlah datang.' 
cepat lah datang 
lala ma kau 'PergiJah kamu.' 
pergi kamu 
Contoh 2: 
Sila ma tama 'Silahkan masuk" 
silahkan masuk 
Sila ma basepa 'Silahkan makan sirih!' 
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Contoh 3 : 
Na rna sedu nya! 'Jangan ganggu dia!' 
jangan ganggu dia 
Na nurit kau! ']angan ikut kamu!' 
jangan ikut kamu 
Pada contoh 1 di atas dapat dilihat dua buah kalimat perintah yang 
masing-masing telah mengalami proses penghilangan dan pergeseran unsur. 
Unsur yang dihilangkan atau digeser itu adalah unsur yang memeranka.n fung­
si subjek, yakni kata ganti persona kedua. Dalam kalimat perintah Lema rna 
datang tidak terlihat subjek karena subjek telah dihilangkan dalam proses 
transformasi, sedangkan dalam Lala rna kau, pemeran subjek kau sudah ber­
geser ke belakang. Kalimat intinya adalah Kau rna lala. Dalam kedua kali­
mat perintah itu terdapat rna (kata pemanis), yakni unsur yang ditambah­
kan melalui proses transfonnasi pembentukan kalimat perintah itu . Kalau 
dibandingkan dengan bahasa Indonsia, kata rna ini dapat dianggap ekuvalen 
dari lah sehubungan dengan fungsinya. 
Pada contoh 2 terdapat dua kalimat ajakan. Kalimat ajakan bahasa Sum­
bawa terbentuk melalui proses yang sarna dengan ka.limat perintah, ke­
cuali penambahan kata sila 'silakan ' yang mengambil posisi terdepan dalam 
kalimat ajakan . 
Contoh 3 di atas merupakan dua buah kalimat larangan bahasa Sumba­
wa. Seperti halnya kalimat ajakan, kalimat larangan terjadi melalui proses 
yang sarna dengan kalimat perintah, hanya saja dalam proses transformasi 
pembentukannya terjadi penambahan kata na 'jangan' yang muneul pada 
posisi terdepan kalimat larangan itu. Di samping itu, kalimat larangan ka­
dang-kadang tidak mengandung kata pemanis rna, seperti dalam Na nurit 
kau. 
4) Kalima t Pasi! 
Dalam bahasa Sumbawa pengertian pasif dan aktif lebih banyak ber­
gantung pada bentuk morfologi kata kerjanya dibandingkan dengan susun­
an gramatikal kalimatnya. Dalam pembahasan mengenai morfologi bahasa 
Sumbawa terdahulu , sudah disinggung bahwa terdapat afiks awalan kata 
kerja yang menandai pengertian pasif (passive markers) pada kata kerja itu. 
Afiks awalan yang dimaksud adalah ka-, kaya-, ya-, dan tu-. 
Jika ditinjau dari teori transformasi dapat dikatakan bahwa penambah­
an unsur pasif pada kata kerja itu terjadi melalui proses transformasi. Dengan 
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demikian, kalimat pasif bahasa Sumbawa termasuk kalimat transformasi . 
Transformasi pasif menambahkan unsur-unsur pasif kepada kat a ke~a kalimat 
inti dengan atau tanpa mengubah susunan kalimatnya. Penambahan unsur 
pasif di bawah ini memperlihatkan perubahan makna kata kerja dari aktif 
menjadi pasif sebagai akibat penambahan afiks pasif pada kata kerja itu, 
yaitu melalui proses transformasi pasif. 
Contoh 1: 
kubeli ' (aku) membeli' 

kakubeli '(ku) beli ' atau 'dibeli (oleh aku)' 

kayakubeli 'sudah (leu) beli' atau 'sudah dibe­

Ii (oleh aku)' 
yakubeli '(akan ku) beli' atau '(akan) dibeli 
(olehku)' 
tubeli 'dibeli' (tanpa pelaku) 
Contoh 2: 
kupukil 
kakupukil 
kayakupukil 
'(aku) memukul' 
'(ku) pukul' atau 'dipukul 
ku), 
'sudah (ku) pukul' atau 
pukul (olehku)' 
(aka
(oleh­
n) di­
Contoh di atas menunjukkan perubahan makna kata kerja dari aktif 
menjadi pasif. Penambahan afiks awalan ka- menjadi kata ke~a itu ber­
makna pasit dan netral; penambahan kaya- mengubah maknanya menjadi 
pasif waktu lampau, sedangkan awalan ya- mengubah maknanya menjadi 
pasif netral dan pasif waktu yang akan datang dan tu- menunjukkan pasif 
tanpa kaIimat pasif. 
Contoh 3 : 
Aku kubeli kebo nan 'Say a membeli kerbau itu.' 
Saya membeli kerbau itu 
Kakubeli kebo nan ling aku 'Kerbau itu dibeli oleh saya.' 
(ku) beli oleh atau 'Kubeli kerbau itu .' 
Kayakubeli kebau nan ling aku 'Kerbau itu sudah dibeli oleh saya.' 
sudah (ku) beli atau 'Sudah kubeli kerbau itu.' 
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Yakubeli kebo lIall ling aku 'Kerbau itu (akan) dibeli oleh saya.' 
atau ' (akan) kubeli kerbau itu.' 
Contoh 4: 
Aku kupukil nya 'Saya memukulnya.' 
Kaku pukil nya ling aku 'Dia dipukul oleh saya.' 
Kayakupukil nya ling aku 'Dia sudah dipukul oleh saya.' 
atau 'Sudah kupukul dia.' 
Yakupukil nya ling aku 'Dia (akan) dipukul oleh saya.' 
atau '(akan) kupukul dia.' 
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa transformasi pasif, di samping 
menarnbahkan afiks awalan pasif pada kata kerja juga menambahkan 
kata depan ling 'oleh' di depan pelaku (agent) yang sudah digeser ke bela­
kang. Terlihat juga bahwa subjek penderita masih tetap berada di belakang 
kata ke~a. Akan tetapi posisi objek penderita itu digeser mendahului kata 
kerja sehingga kalimat pasif pada contoh 3 dan 4 dapat dinyatakan seperti 
di bawah ini tanpa merubah maknanya. 
kebo nan kakubeli ling aku. 
Kebo nan kayakubeli ling aku . 
Kebo Ilan yakubeli ling aku. 
Nya kupukilling aku. 
Nya kayakupukilling aku. 
Nya yakupukilling aku. 
Seperti teJah disinggung terdahulu, kata ganti persona pertama at au ke­
dua yang melakukan fungsi subjek dalam kalimat sering dihilangkan. Kasus 
scperti ini juga terjadi dalam kalimat dasar aktif. Misalnya, Kubeli kebo nan 
'Aku membeli kerbau itu .' adalah kalimat dasar aktif yang bukan inti karena 
kalimat itu sudah mengalami proses transformasi . Kalimat itu berasal dari 
Aku kubeli kebo nan. Proses transformasi lainnya adalah penghiJangan sub­
jek, yakni kata gal)ti persona pertama aku; namun, pelaku masih tetap da­
pat dimengerti karena adanya unsur ku- pada kata kerja. 
Dalam kalimat pasif sering juga terjadi penghilangan pelaku, yaitu kaJau 
pelakunya adalah persona pertarna atau kedua . Tampaknya, proses peng­
hilangan pelaku ini baru dapat berlangsung sesudah proses transformasi 
pasif. Dengan penghilangan pelaku hilang juga kata depan ling di depan pe­
laku itu . Penghilangan pelaku ini tidak merupakan keharusan (opsional) . De­
ngan demikian, kalimat di bawah ini menyampaikan makna yang persis 
sama . 
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Kebo nan kakubeli ling aku. 
Kaku beli kebo nan ling aku. 
Kebo nan kakubeli. 
Kakubeli kebo nan. 
Demikian juga, yang berikut ini. 
Nya kayakupukilling aku. 
Kayakupukil nya ling aku. 
Nya kayakupukil. 
Kayakupukil nya. 
Kalau pelaku dalam kalimat pasif itu adalah persona ketiga, biasanya 
pelaku itu tidak dihilangkan, terutama kalau pelaku itu bukan kata ganti. 
Kalau pelaku itu adalah kata ganti persona ketiga sering terjadi penghilang­
an (seperti halnya terhadap pelaku persona pertama dan kedua) . 
Di bawah ini diberikan contoh kalimat pasif dengan variasi pelaku objek 
penderita (tanda kurung menandakan opsional). 
Ayam nan kamubeli (Ung kau) 'Ayam itu dibeli olehmu.' 
ayam itu dibeli oIel! kamu 

Baso nan kayatunung (ling nya) ke? 'Sudah dibakarkah jagung itu oIeh­

jagung itu sudah dibakar oleh dia kah nya?" 

Nya Ali kayamedo ling sandra 'Si Ali sudah diobati oleh dukun.' 
si Ali sudah diobati oleh dukun 
Asu nan kayapukil (ling kami) , Anjing itu sudah kami pukul tadi 
anjing itu sudah dipukul oleh kami pagi.' 
tone siyup. 
tadi pagi 
3.4.4 	Kalimat r,.tajemuk 
Seperti halnya bahasa Indonesia, bahasa Sumbawa mempunyai kalimat 
majemuk . Pada bagian ini akan diuraikan dua jenis kalimat majemuk bahasa 
Sumbawa, yakni kaIimat majemuk koordinatif dan kalimat majemuk sub­
ordinatif. 
3.4.4.1 	 Kalimat Majemuk Koordinatif 
Yang dimaksud dengan kalimat majemuk koordinatif atau setara adalah 
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kalimat yang terben tuk dari dua kalimat dasar (atau lebih) yang masing-ma­
sing mempunyai kedudukan setara. K<!dua kalimat dasar ini dapat merupakan 
kalimat-kalimat dasar inti atau pun kalimat-kalimat transformasi. Hubungan 
kedua kalimat itu ditunjukkan secara eksplisit oleh adanya kata penghubung. 
HlJbungan ini dapat merupakan kegiatan yang bersinambungan sebab akibat, 
syarat, dan sebagainya. 
Di 	bawah ini diberikan beberapa contoh proses pembentukan kalimat 
majemuk koordinatif. 
I) Menyatakan Kesinambungan 
Kalimat dasar: 
a. Yakunci biliknya. 
dikunci(nya) kamarnya 
b . Yabilinna balena 
ditinggalkan(nya) rumahnya 
lema-lema 
cepat-cepat 
Kalimat majemuk: 
Yakunci biliknya teris yabilinna 
dikunci kamarnya lalu ditinggal'kan 
balena lema-lema 
rumahnya cepat-cepat 
2) 	 Menyatakan Sebab 
Kalimat dasar: 
a. 	 Nya nobau ba/angan 
dia tidak dapat beIjalan 
b. 	 Nenya ngering 
kakinya sakit 
Kalimat majemuk: 
Nya nobau ba/angan ning 
karena 
nenya ngering 
'Dikunci kamarnya.' 
'Ditinggalkannya rumahnya cepat­
cepat.' 
'Dikuncinya kamarnya lalu di­
tinggalkannya cepat-cepat.' 
'Dia tidak dapat berjalan.' 
'Kakinya sakit.' 
'Dia tidak dapat berjalan karena 
kakinya sakit.' 
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3) Menyatakan Akibat 
Kalimat dasar : 
a. Nya tunung Ie sakali 
dia tidur lama sekali 
b . Matanya bakat 
matanya luka 
Kalimat majemuk : 
Nya tunung Ie sakali sampe 
sampai 
rnatana bakat 
Kalimat dasar : 
a. 	 Lamungnya sesak la/o 
bajunya ketat sekali 
b. 	 Nya nobau beriak 
dia tidak bisa bernapas 
Kalimat majemuk: 
Lamungnya sesak /a/a karingnya 
karena itu 
no!Jau bariak 
4) 	 Menyatakan berlawanan 
Kalimat dasar: 
Sakitnya nan kamoyamedo 
sakitnya itu sudah diobati 
ling sandro 
oleh dukun 
Nya nasiro tela ampo 
dia belum juga sembuh 
'Dia tidur lama sekali.' 
'Matanya luka .' 
'Dia tidur lama sekali sampai 
matanya luka.' 
'Bajunya ketat sekali.' 
'Dia tidak dapat bernapas.' 
'Bajunya ketat sekali karena itu 
(dia) tidak dapat bernapas.' 
'Sakitnya itu sudah diobati oleh 
dukun .' 
'Dia belum juga sembuh.' 
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Kabmat majemuk : 
Sakitnya nan kayamedo ling 'Sakitnya itu sudah diobati oleh 
ling sandro tapinya dukun, tetapi belum juga sembuh.' 
tetapi 
nosiroa tela ampo. 
Kalimat majemuk : 
Lamin mulalo ndi, aku nurit 'Kalau (kau) pergi nanti saya ikut.' 
3.4:4.3 	KaIirnat Majemuk Subordinatif 
Kalimat majemuk subordinatif atau bertingkat adalah kalimat majemuk 
yang terjadi daTi dua kalimat dlasar (atau lebih) ; yang satu merupakan induk 
kalimat dan yang lain merupakan anak kalimat. Anak kalimat ini merupa­
kan kalimat yang disisipkan (embedded) pada kalimat induk dan merupakan 
pengembangan atau penggantian dari salah satu unsur (subjek, predikat, atau 
bagian daTi predikat seperti objek dan keterangan. 
1) 	 Kalimat Majemuk Subordinati/ denga'n Anak Kalimat yang melUpakan 
Pengembangan S. 
Kalimat dasar: 
a.. Tau nan ndeku 'Orang itu adalah pamanku.' 
orang itu pamanku 
b. Tau nan balamung ijo 'Orang itu berbaju hijau .' 
orang itu berbaju hijau 
Kalimat majemuk: 
Tau balanung ijo nan nde ku 	 'Orang berbaju hijau itu paman­
ku.' 
2) 	 Kalimat Majemuk Subordinati/ dengan Anak Kalimat yang melUpakan 
Pengembangan P (P ------FB) 
Kalimat dasar: 
a. 	 Papinku tau tani 'Kakekku seorang petani.' 
kakekku orang tani 
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b. 	 Tau tani nan tedu pang satoe 'Petani itu tinggal di sebelah sawah.' 
orang tani itu tinggal di sebelah 
UI1Ul 
sawah 
Kalimat majemuk : 
Papinku tau tani ade tedu pang 'Kal<ekku petani yang tinggaJ di se­
yang belah sawah .' 
satoe UI1Ul 
3) 	 Ka/il1Ult Majemuk Subordinatif dengan Allak Kalil1Ult yang merupakan 
Pengembangan Bagian P (P ------ KK + KB di mana KB = Objek) 
Kalimat dasar : 
a. Aku no to nya 'Aku tidal< mengetahuinya .' 
aku tidal< mengetahuinya 
b. Mepang papuku tedu 'Di mana cucuku tinggaJ?' 
di mana cucuku tinggaJ 
Kalimat majemuk : 
Aku no to mepang papuku tedu 	 'Aku tidal< tahu di mana cucuku 
tinggal.' 
4) 	 Kalimat Majemuk Subordinatif dengan Anak Kalimat yang merupakan 
Pengembangan Keterangan 
Matano lis 'Matahari terbit.' 

matahari terbit 

Pa tani lalo ko uma 'Pak Tani pergi ke sawah.' 
pal< tani pergi ke sawah 
Muntu lis I1Ultano pa tani lalo 'Ketika matahari terbit Pak Tani 
ketika pergi ke sawah.' 
uma 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan lanjutan penelitian rintisan mengenai struktur 
bahasa Sumbawa . Dalam penelitian ini seeara umum dan seeara garis besar 
dibiearakan mengenai struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis . Penelitian 
yang sekarang ini membiearakan morfologi dan sintaksis saja; namun, fono­
logi juga tidak diabaikan . Karena penelitian ini bersifat lanjutan, dapat di­
kemukakan dua hal. Pertama, hal-hal yang pada penelitian pertama dirasa­
kan masih bersifat tentatif, kali ini dapat dipastikan . Kedua, bagian-bagian 
yang kurang jelas atau dikemukakan seeara sederhana pada laporan ini men­
dapat perluasan, kejelasan, dan pendalaman. 
Tentang fonologi bahasa Sumbawa seeara singkat dapat dikemukakan ha­
sil deskripsi penelitian yang pertama, khususnya yang menyangkut jumlah 
dan jenis fonem, tidaklah menjadi masalah, dan dapat dipakai daJam pene­
Iitian sekarang ini. Bahasa Sumbawa mempunyai fonem segmental dan su­
prasegmental. Fonem segmental terdiri dari 8 vokal dan 18 konsonan; fonem 
suprasegmental terdiri dari fonem tekanan (stress). Fonem vokal bahasa 
Sumbawa itu ialah Iii, lei, lei, la/, lui, 10/, dan la/; fonem konsonan bilabial 
yaitu, Ip, b, m/; 1 konsonan labidental yaitu, Iw I; 6 konsonan alveolar 
yaitu, It, d. s, I, r , nl; 4 konsonan palato yaitu, Ie, j, y,n/; 3 konsonan velar 
yaitu, Ik, g, 111, dan 1 konsonan glotal yaitu, I?I. 
Dari data yang ada sekarang dapatlah dipastikan bahwa fonem Ihl me­
rupakan fonem pinjaman . Fonem ini hanya kita temukan pada kata-kata 
pinjaman, terutama pada posisi awal kata, misalnya, hukum, hasiI, halaman, 
atau pada posisi tengah kata; misalnya, mahasiswa dan mahal. Pada posisi 
akhir fonem ini pada umumnya dibuang; misalnya, hadiah menjadi hadia 
atau adia . . 
Dalam hal morfologi ada satu hal yang segera dapat dipastikan yakni bah­
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wa dalam bahasa Sumbawa tidak ada akhiran, kecua.li akhiran persona (-ku, 
-mu, -nya, atau -na) yang berfungsi posesif. Hal lain yang dapat dikemukakan 
adalah bahwa bahasa Sumbawa mengenal sisipan, yaitu -eN-, suatu hal yang 
belum terungkapkan dalam penelitian yang pertama. Sisipan ini tidak meng­
ubah makna bentuk dasarnya dan juga tidak mengubah jenis bentuk dasar­
nya, tetapi hanya mempunyai nilai puitis semata; misalnya, kebo 'kerbau., 
berang 'sungai' menjadi kembo, dan benrang. Sisipan ini ternyata hanya di­
temukan dalam sastra Iisan tradisional yang disebut tawas, sebuah bentuk 
puisi yang terdiri dari tiga baris. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa si­
sipan ini tidak produktif. 
Hal-hal lain sebagai hasil deskripsi morfologi bahasa Sumbawa pada pe­
nelitian yang pertama boleh dikatakan tidak ada hal yang baru sehingga da­
pat dipakai sepenuhnya dalam penelitian yang sekarang. Deskripsi pad a pene­
litian yang pertama itu dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian yang 
sekarang. 
Deskripsi mengenai morfem ditinjau dari sudut jenis, jumlah fonem, dan 
jumlah suku kala sebagai pendukung morfem yang dikemukakan dalam pe­
nelitian yang pertama itu dapat digunakan sepenuhnya. Dalam bahasa Sum­
bawa kita mengenal dua jenis morfem, yaitu morfem bebas dan morfem ter­
ikat. Morfem bebas yang umumnya berupa kata, dapat bersuku kala salu alau 
lebih. Morfem terikat, yang umumnya berupa imbuhan, sebagian besar 
bersuku satu; hanya ~ebuah saja yang terdiri dari konsonan, yaitu awalan 
N-. 
Jika dipandang dari sudut hubungan sl ruk tur anlara morfem yang satu 
dengan morfem yang lain dalam pembentukan kata, semua morfem bahasa 
Sumbawa lergolong ke dalam morfem sambung (additive morphemes) yang 
terdiri dari morfem dasar, imbuhan, dan perulangan . Semua morfem dasar 
bahasa Sumbawa adalah pemegang makna utama. Imbuhan hanya terdiri dari 
awalan dan sisipan ; perulangan adalah perulangan penuh . 
Berdasarkan distribusi alau fungsi morfologinya dapat dilihal aJanya 
morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas mencakup semua morfem 
dasar. Sampai saal ini tidak ditemukan morfem dasar yang terikat sehingga 
dapat dikatakan bahwa dasar bahasa Sumbawa adalah morfem dasar bebas 
(free base morphemes) yang merupakan morfem inti (nuclei) dari setiap 
konstruksi morfologis. Lain pihak , imbuhan dan perulangan adalah morfem­
morfem terikat. 
Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dalam ujaran 
dan dapat dibagi menjadi dua golongan. Golongan pertama adalah kat a tugas, 
yaitu morfem bebas bukan dasar (nonroot morphemes) yang lebih banyak 
memegang fungsi gramatikal dalam konstruksi sin taksis dari pada fungsi 
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leksikal. Morfem ini selalu berdiri sendiri, dalam arti tidak pernah bergabung 
dengan morfem lain untuk membangun konstruksi morfologis yang lebih 
besar. Contoh golongan ini adalah ke 'dan' vam 'seperti', ka'ke, pang 'di', 
ata 'atau', ling 'oleh'. Golongan kedua adalah morfem bebas yang merupakan 
morfem dasae. Berbeda dengan morfem lain , baik yang terikat maupun yang 
bebas . ContQh morfem golongan ini adalah ina 'ibu' buya 'cari', gita 'lillat', 
telu 'tiga', balang 'cantik'. Morfem ina dapat bergabung dengan morfem ter­
ikat ba- 'ber-' dan menjadi berina 'beribu' atau dengan morfem bebas lain 
seperti bapa 'bapak' menjadi ina bapa 'orang tua'. 
Morfem terikat adalah morfem yang tidak pernah berdiri sendiri, tidak 
pernah muncul sendiri dalam ujaran yang normal. Morfem terikat mencakup 
imbuhan dan pe~ulangan . Imbuhan dalam bahasa Sumbawa dapat dibedakan 
atas awalan , sisipan, imbuhan persona, dan imbuhan pemanis. Awalan bahasa 
Sumbawa adalah N-, ka-, ba-, Sao, pa-, ya-, ra-, mao, gao, tu-. Di antara awalan 
itu ada aua awalan, yaitu 1m-, dan ya-, yang di samping mempunyai makna 
sendiri juga mcngemban fungsi sintaksis , yaitu sebagai penanda waktu (time 
marker). Sisipan hanya ada satu, yaitu -eN-, yang posisinya terletak di bela­
kang fonem awn! suku pertama. Imbuhan persona dapat menempati posisi 
seperti awalan, yaitu ku-, mu-, tu-, maupun akhiran, yaitu -ku, 'ku', -mu 
'mu', -nya, dan -na '-nya'. 1mbuhan persona golongan pertama tidaklah me­
nambah makna pada bentuk dasar yang ditempelinya melainkan menegaskan 
subjek dan menyelaraskan bentuk itu dengan subjek. Bentuk ku- misalnya, 
dipakai jika su bjeknya orang pertama tunggal, mu-, untuk orang kedua, dan 
tu untuk orang ketiga jamak. Dengan demikian, meskipun secara formal 
morfem-morfem itll berciri morfologis, peranannya menjangkau tingkat sin· 
taksis. Sebaliknya, imbuhan persona yang lain seperti -ku, -mu, -nya, dan -na 
hanya mengemban fungsi morfologis dan menambah makna pada bentuk 
dasar yang ditempelinya. 
Imbuhan pemanis boleh dikatakan hanya merupaan morfem terikat 
temporer sebab lebih banyak berdiri sendiri. Imbuhan pemanis ma; misalnya, 
dapat berfungsi sebagai awalan, tetapi kehadirannya biasanya bersama-sama 
dengan awalan lain tidak pernah hadir sendirL, tetapi bergabung dengan 
bentuk dasarnya. Bentuk dasar ta, 'tahu'; 'mengetahui' dapat dibentuk men­
jadi kayata (sudah) 'diketahui' dan menjadi kamayata tanpa perubahan mak­
na. Dalam kalimat perlntah imbuhan itu dapat disejajarkan dengan -lah dalam 
bahasa indonesia misalnya, lema madatang 'Cepatlah datang'. 
Perulangan dalam bahasa Sumbawa adalah perulangan penuh dalam arti 
seluruh bentuk dasar diulang dengan atau tanpa perubahan fonem. 
Uraian di atas dengan tidak langsung sudah membicarakan kemungkin­
an penggabungan morfem yang satu dengan yang lain. Proses penggabungan 
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yang disebut proses morfologi ini dapat dalam bentuk pengimbuhan (afik­
sasi), pemajBmukan, perulangan (reduplikasi), atau penYllslltan (kontraksi). 
Semua hal ini dipakai untuk membentuk kata meskiplln sebuah kata tidak 
mesti ada melalui proses semacam itu. Atas dasar uraian itu, kata dapat di­
golongkan menjadi lima golongan, yaitu kata sederhana (simple words), kata 
kompleks (complex words), kata majemuk (compound words), kata berulang, 
dan kata kontraktif (contractive words). 
Kata sederhana ialah kata yang terbentuk dari sebuah morfem bebas 
tanpa mengalami proses penggabungan, misalnya, bale 'rumaH. balong 'can­
tik'. Kata kompleks adalah kata yang terbentuk. dari gabungan sebuah mor­
fern bebas dengan sebuah morfem terikat atau lebih. Pemben tukan kata 
kompleks dapat melalui dua jenis proses morfologi, yaitu afiksasi dan 
perulangan. Proses terakhir itu dapat disebut kata berulang. Kata majemuk 
berasal dari proses penggabungan sebuah morfem be bas dengan morfem bebas 
yang lain misalnya, lawang sala 'jendela' terjadi dari lawang 'pintu' dan 
sala 'setengah'. Kata kontraktif terbentuk dari pengga bungan dua morfem 
bebas disertai proses kontraksi, tanpa mengurangi makna kata yang men­
jadi unsurnya . Contoh, mbawa 'di bawah' terjadi dari pang 'di' dan bawa 'ba­
wah'; tode 'anak kanak kanak': berasal dari tau 'orang' dan ode 'kecil'. 
Oengan demikian, kata ialah konstruksi morfologi bebas yang dapat ber­
diri sendiri dalam ujaran dengan satu tanpa penggabungan. Penggolongan eli 
atas didasarkan atas wujud formalnya melalui atau tidaknya proses morfo­
logi. Oi samping itu, kata dapat kita klasifikasikan berdasarkan maknanya 
sehingga didapatkan kata benda (KB), kata kerja (KK), kata sifat (KS), kata 
bilangan (KBil), kata depan (KO), kata tambahan (KT), dan sebagainya. 
Penjenisan inilah yang dipakai sebagai salah satu dasar pembicaraan mengenai 
konstruksi sintaksis, yaitu nama kerja, benda, sifat, bilangan, dan depan, di­
pakai untuk nama frase sebagai satu komponen yang dicakup dalam 
konstruksi sintaksis. 
Konstruksi sintaksis adalah sejumlah kata yang dirangkai menurut 
susunan gramatikal yang mempunyai struktur dan makna yang saling berkait­
an. Konstruksi sintaksis yang terbesar adalah katimat; kemudian dapat di­
analisis menurut baghn langsung (konstituen) yang menjadi unsurnya. Kons. 
tituen kalirnat ini dapat diurai juga menurut konstituen-konstituennya hingga 
pada tingkat kata. 
Hubungan antara konstituen yang satu dengan yang lain dapat bersifat 
endosentris atau eksosentris. Konstruksi endosentris ialah konstruksi sintak­
sis yang fungsinya dapat digantikan seluruhnya oleh salah satu dari bagian 
atau konstituen langsungnya. Ia mencakup konstruksi yang koordinatif dan 
atributif. Yang pertama merupakan konstruksi endosentris yang terbentuk 
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dari dua konstituen inti atau lebih yang dihubungkan menjadi satu dengan 
atau tanpa kata penghubung. Konstituen-konstituen yang dihubungkan 
biasanya berupa kata atau frase yang sarna. Konstituen seperti itu adalah 
konstruksi endosentris koordinatif, yaitu yang konstituen-konstituen intinya 
adalah kata atau frase benda , kata atau frase kerja, kata atau frase sifat, dan 
se terusnya . Contoh ina ke bapa 'ibu dan bapak'. Yang kedua adalah konstruk· 
si atributif, yaitu konstruksi endosentris yang terdiri dari dua konstituen. 
Konstituen yang satu menjadi inti (head) dan yang lainnya menjadi pem· 
batas (attribute) . Contohnya, kebo kompo 'kerbau gemuk'. 
Konstruksi lain yang bukan konstruksi endosen tris adalah konstruksi 
eksosentris. Fungsi konstruksi semacarn ini tidak dapat digantikan seluruh­
nya oleh salah satu konstituennya. Konstruksi ini secara garis besar dapat di­
bagi menjadi empat golongan, yaitu konstruksi direktif misalnya , ko amat 
'ke pasar', konstruksi predikatif, misalnya bale kaku kamoyajual 'rumahku 
sudah kujua\', konstruksi objektif, misalnya kubeli pakakan 'saya membeli 
makanan'; dan konstruksi konektif; misalnya , salakinyadadi pegawe 'suami­
nya menjadi pegawai'. Konstruksi endosentris dan eksosentris itu dapat ter­
jadi pacta tingkat frase, klausa, dan kalimat . 
Sebuah frase adalah sebuah konstruksi yang dapat terdiri dari satu kata 
atau lebih yang membentuk sebuah susunan gramatikal. Dalam bahasa 
Sumbawa ada lima golongan frase, yaitu frase benda (FB), frase kerja (FK), 
frase sifat (FS), frase biJangan (FBil), frase depan (FD). Penanaman frase itu 
pada dasarnya berdasarkan jenis kata yang menjadi inti frase. Jika dipandang 
dad sudut kemungkinan pengembangannya, empat frase yang pertarna mem­
punyai kemungkinan pengembangan yang tinggi karena mempunyai variasi 
unsur lebih banyak daripada frase depan. Frase depan umumnya hanya terdiri 
dari kata depan ditambah dengan kata benda saja. 
Konstruksi yang lebih besar dari frase adalah klausa . la adalah konstruk­
si sintaksis yang predikatif dan mempunyai konstituen tetap, yaitu subjek 
dan prectikat . Oleh karena itu, ada klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai 
konstruksi bebas; misalnya, bapaku tau tani 'bapakku petani' . Sebuah klausa 
dapat bergabung dengan klausa lain yang bebas atau yang terikat. Gabungan 
pertama akan menumbuhkan klausa koordinatif, misalnya inanya pang bale 
'ibunya di rumah' dan panya pang uma 'bapaknya di sawah' menjadi inanya 
pang bale ke bapanya pang uma 'ibunya di rumah dan bapaknya di sawah.' 
Gabungan dengan klausa terikat akan menghasilkan konstruksi subordinatif, 
misalnya kakanya ade dadi pelisi tedu pang kota 'kakaknya yang menjadi 
polisi tinggal di kota' terjadi dari klausa bebas kakanya tedu pang kota 'ka­
kaknya tinggal di kota', sebagai klausa induk dan klausa terikat ade dadi 
pelisi 'yang menjadi polisi' sebagai klausa subordinatif. 
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Hubungan klausa yang koordinatif itu 	dapat menunjukkan fungsi kese­
taraan , periawanan, kesinambungan,kesamaan waktu, sebab akibat, bersyarat 
atau bertujuan. Oi lain pihak, klausa 	yang subordinatif dapat digolongkan 
menjadi dua kategori, yaitu klausa pengganti (substitutif) dan klausa pem­
batas (atribu tif). Klausa pengganti adaJah klausa subordinatif yang dapat 
menggantikan suatu fungsi dalam kalimat, seperti subjek, predikat , dan objek. 
KJausa pembatas adaJah klausa subordinatif yang berfungsi membatasi inti. 
Dikaitkan dengan fungsi-fungsi daJam kalimat, kJausa ini dapat menjadi pem­
batas subjek, predikat, dan sebagainya. 
Klausa yang bebas dan tidak meru pakan konstituen dari konstruksi yang 
Jcbih besar adalah kalimat. Karena kalimat itu predikatif, mempunyai dua 
konstituen wajib, yaitu yang mengisi fungsi subjek dan yang mengisi fungsi 
predikat. Hal ini merupakan syarat minimum bagi sebuah kalimat. Ber­
dasarkan syarat minimum ini, kita dapat menentukan pola kalimat dasar 
bahasa Sumbawa. Kalimat dasar ada duajenis, yaitu kalimat dasar inti dan ka­
limat dasar transformasi. 
Kalimat dasar in ti 'adalah kalimat dasar yang tunggal (bukan majemuk), 
aktif (bukan pasif), positif (bukan menyangkal), deklaratif (bukan bertanya 
atau memerintah), yang mempunyai dua konstituen wajib (subjek dan predi­
kat), dan urutan keduakonstituen itu adaJah subjek-predikat (bukan predikat 
subjek). Pola kalimat inti adalah sebagai berikut: 
1) Pola 1: K ---- I'BI + FB2 	 Ndenya guru 'Pamannya adalah gu­
ru .' 
2) Pola 2: K ---- FB + FK Kebo nan kdsarusak pagar 'Kerbau 
itu merusak pagar.' 
3) Pola 3: K ---- FB + FS Bedis nan kompo 'Kambing itu ge­
muk.' 
4) Pola 4: K ---- FB + FBii Ba/enya dua 'Rumahnya dua.' 
5) PoJa 5 : K ---- FB + FO Ina ko amat 'lbu pergi Jce pasar. ' 
Kalimat dasar transformasi adalah kalimat dasar yang telah mengalami 
proses transformasi sehingga mengalami perubahan susunan unsur-unsurnya. 
Kalimat ini adalah kalimat tunggaJ juga, tetapi pasif, negatif (menyangkal), 
bertanya, atau perintah.Contoh: 
1) Pasif : Kakubeli kebo nan lingaku 'Kerbau itu kubeli.' 
2) Negatif : Aku nopoka kulalo 'Saya tidak pergi.' 
3) Bertanya: Ndemu guru ke? 'Gurukah pamanmu?' 
4) Perintah: Si/a mo tamal 'Silakan masuk!' 
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Kalimat dasar dapat diperluas dengan beberapa cara . Cara pertama ada­
lah penambahan konstituen manasuka , misalnya, Amir barari 'Amir ber­
Jari' menjadi Saperap Amir berari 'Kemarin Amir berlari'. Dapat juga dengan 
menambahkan unsur pada konstituen wajib . Misalnya , Bale nan balong 'Ru­
mah itu bagus' menjadi Bale ade kay ajual ling bapanya nan balong. Peng­
gantian frase pengisi konstituen wajib menjadi klausa merupakan cara per­
luasan ketiga; misalnya, Nya dapat adin 'Dia mendapat hadiah' dapat menjadi 
Ade bau samung dapat adin 'Yang dapat menjawab mendapat hadiah'. Cara 
yang lain lagi adalah dengan menambahkan klausa lain yaitu, dengan cara 
menggunakan kata penghubung; misalnya ; Kebonya empat 'Kerbaunya 
empae ditambah dengan Bedisnya sepulu 'Kambingnya sepuluh' menjadi 
Kebonya empat ke bedisnya sepulu 'Kerbaunya empat dan kambingnya se­
puluh'. 
Tiga proses perubahan terakhir di atas , yang bersifat struktur itu, meng­
hasilkan kal irnat-kalimat majemuk: yang terakhir adalah kalimat majemuk 
koordinatif dan dua yang lain adalah kalima t majemuk subordinatif. Kalimat 
majemuk koordinatif terbentuk dari dua kalimat setara yang dapat menyata­
kan kesinambungan , perlawanan, sebab-akibat, atau bersyarat. Kalimat 
majemuk subordinatif terjadi dari dua kalimat dasar (atau lebih); yang satu 
merupakan induk kalimat dan yang lain mcrupakan anak kalimat. Anak 
kalimat ini merupakan kalimat yang disisipkan dan merupakan pengembang­
an daTi salah satu unsur kalimat, baik. unsur wajib maupun unsur manasuka.· 
Proses sintaksis struktural dapat terjadi melalui proses penyempitan atau 
pergeseran dapat terjadi pula melalui campuran dam perluasan , penyempitan, 
dan pergeseran. Proses struktural ini kadang-kadang menyebabkan perubahan 
fungsi sintaksis. Kalirnat dasar inti Kau mulalo 'Kamu pergi' dapat menyem­
pit menjadi 'Mulala? 'Pergi' sekaJigus mengubah fungsi deklaratif menjadi 
interogatif. Kalirnat dasar inti Kau Datang 'Kamu datang' dapat mengalami 
proses pergeseran tempat subjek dan predikat dan mendapat penambahan 
unsur baru ma sehingga sekaligus mengubah fungsi deklaratif positif menjadi 
imperatif, yaitu [)atang ma kau 'Datanglah kamu.' 
4 .2 Saran 
Beberapa hal yang masih memerlukan penelitian lebih lanjut perlu di­
sarankan di sini. Di bidang morfologi masalah imbuhan pemanis masih belum 
tun tas dibicarakan dalam penelitian ini . Imbuhan persona yang terletak pada 
posisi awal juga menarik untuk diteliti karena kedudukannya yang khas, ia 
dapat terletak pada tingkat morfologi maupun sintaksis . Kata tugas yang 
mempunyai kedudukan penting dalam sintaksis tampaknya mulai terdesak 
oleh kata tugas dari bahasa Indonesia, sedangkan penelitian belum terarah ke 
ke sana. 
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LAMPIRAN 1 

PARADIM KATA 
(BAHASA SUMBAWA) 
Bale 
Balenya kamuyapina 
Bale-bale nan rea benar 
Bale kaku kamoyajual 
Aku kutedu pang bale 
Adi kaku sopo bale ke aku 
Bale kaku ode benar 
Otak 
Mesin nan ada otak 
Kepala kamodatang 
Kepianya yaolo pang bawa otak 
Otak kaku merasa pening 
Sampi nan barotak dua 
Bedis nan nongka barotak dua 
Berang 
Nya maning pang berang 
Berang nan belo benar 
Berang nan peno roro 
Dosa 
Dosa nya rea benar 
Nya peno dosa 
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Dosa kaku kamoyaampin 
Nya kayadosa ling sanak salaki 
Aku kayadosaku ling sanak salakiku 
Rasa 
Rasanya pare 
Nya prasa diri kamo dadi mahasiswa 
Asilna kamoturasa 
Hawana marasa panas 
Rasa ling kau deri mo pakakan nta 
Ai 
Ai nan kamoyakela 
Jangan nan telas pang dalam ai 
Nya satama ai pang dalam uma 
Umanya yaai kalis pangairan 
Pangairan pang daera ta kurang balong 
Minyak 
Minyak nan kamodatang 
Mesin nan kamoyaminyak 
Tau nan muntu buya minyak 
Tau nan muntu yaminyak galingan 
aku enti boat pang bagian minyak 
Sira 
Sira kamo peno 
Nya muntu yasirajangan 
Jangannya nopoka yasira 
Bapa 
Bapanya kamo lis 
Bapa kaku muntu balangan 
Bapa-bapa kamo datang 
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Kaka 
Kaka kaku dua tau 
Kaka-kaka mesti datang 
Guru 
Gurunya kurang peno 
Guru kaku pintar benar 
Nya kerja pang baguru 
Nya datang sate yaguru adi kaku 
Guru-guru kamo enti boat 
Kaluarga 
Kaluarga rango benar 
Kaluarga kaku ada lima tau 
Nya kamo basoai (= basalaki) 
Bua 
Bua dena kamo masak 
Bua nan rango ke ode 
Nya beli bua . . . . 
Babala nan ada pang bua 
Kemang nan kamo dadi bua 
Batu 
Batunya kanlOyajual 
Batu batu nan nomole yaangkit 
Pang nta peno batu 
Beang 
Aku kakubeang lamung lako adiku 
Nya peno kayabeang pipis 
Pamenang nan ade (h) arga 
Guru nan beang pangeto 
Beang no dua sedo ade bau kawan 
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BeIi 
Aku kubeli pakakan 
Nya kayabeli lamung 
Tananya kayabeli ling dengannya 
AsH parnell nan nongka rara..'g 
Bell ke pipis ta 
Yabeli adimu larnung 
Tulung 
Nya muntu tulungade kacelakaan 
Aku kayatulung ling tau nan 
Tulung dengan dengan nan 
Alo rna rnusaling tulung 
Nya no bau beang panulung 
Suru 
Kaku suru tau nan 
Nya yasuru enti boat 
Suru nya datang 
Nya pasuru kaku 
Tarna 
Nya tarnako dalarn bilik 
Nya tama sekola 
Gentama pipis nongka peno 
Satama nya ko sakola 
Bale ta katama tau nyoro 
Nya katarpa 
Barari 
Nya barari paling kotar 
Pipis nan kayabawa barari 
Nongka kotar barari 
Tau nan barari mesa 
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Kemang 
Nya kenang lamung bam 
Lamung nan galak yakenang 
Kenang lamung ta bae 
Na kenang lamung nan 
Lamung nan noroa tukenang 
Lis 
Pio nan lis kaling korong 
Aku kakuselis pio nan 
Kelek 
Nya kelek aku 
Pangkelek kamokaterima 
Aku (kaya) kelek ling nya 
Kelek mo adinya 
Pangkeleknya nongka yato (ling nya) 
Kelek mp tau nan 
Lalo 
Nya lalo ko amat 
Lalo ko am at 
Kalalonya no tu to 
Pukil 
Nya yapukil asu nan 
Asu nan yapukilling nya 
Nan pamukil rango 
Pamukilnya no tubau tahan 
Tau nan kayapukil teris teris 
Tulak 
Nya kayatulak pameang kaku 
Pangenengnya yatulak 
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Panulaknya kamo kuto 
Tulak pangeneng nan 
To 
Aku nongka ku to luk nan 
Tau nan kamoyato 
Kamoto kau ke? 
Nya nond pangeto 
Pangetonya peno 
Sakit 
Nya sakit 
Na sasakit tau 
Panyakit nan no bau si yasaterang 
Penyakitnya kamo terang 
Nya noroa tusasakit 
Pintar 
Nya pintar benar 
Pintarnya nongka yato 
Nya kayasapintar ling guru 
Tusapintar murid nongka gampang 
Bersi 
Bale ta bersi benar 
Sabarsi bale nan 
Nya yasabersi bale nan 
Bale ta nopoka yasabersi 
Bale nan paleng balong bersi 
Sangup 
Nya sangup si datang 
Aku no kubau sangup 
Sangup ke kau datang? 
Aku kayasangup ling denganku 
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Hawatir 
Aku hawatir jangimu 
Apa kau muhawatir 
Aku nosi perlu kuhawatir 
Penyakitnya hawatir laiD 
Janginya kuhawatir laiD 
Tingi 
Bale nan paling tingi 
Nya y asatingi bale 
Tingi bale nan sapulu meter 
Bale nan kamoyasatingi 
Puin puin nan paling tingi 
Bale nan lebe tingi ke bale sopo 
Kotar 
Belangnya kotar benar 
Aku kusakotar balanganku 
Kotarnya pas tingi 
Belangannya yasakotar 
Beru 
BaJenya masi beru 
Nya seberu bale 
Balenya kamoyasaberu 
Kelit 
Olaq nan kelit 
Nya yasangalis olaq 
Nopoka 
Nya nopoka suda mangan 
Aku nopoka kubareto ke nya 
Nya lis saponoka mangan 
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Pene 
Pene aku kudatang 
Pene kau mudapat pipis 
Tapi 
Tapi aku no kubau boat 
Me ling 
Melingnya aku pasti ku lis 
Mana meluk aku no kubau samung 
Bega 
Buku nan bega mahal 
Aku yabeang kupipis bega 
Pipisnya bega kaada 
Cukup sampe ta bae mo 
Sendi 
Pipisnya sedi benar 
Nya mangan sedi 
Sedi-sedi ngarai 
Sarea 
Sarea karnojira 
Nya kaboat sarea 
Saperap 
Saperap nya kadatang 
Aku kaboat saperap 
Satone 
Nya satone kadatang ko ta 
Aku kakulalo temung satone 
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Suda 
Ao .man mo datang nawar jaga-jaga 
Ao man mo boat boat ta 
Pang ta 
Nya ted u pang ta 
Pang ta mo ai 
Nya ada pang ta 
Pang ana peno tau 
Kaling ta 
N ya datang kalng ta 
Aku kakudatang kaling ana 
Ko 
Nya laIc ko amat 
Aku lalo ko sakola 
Ke 
Nya ke dengan 
Nya baJangan ke dengan 
Muntu 
Muntu nya pang ta 
Nya tunung muntu aku ku enti boat 
Selin 
Selin ke nan nya nonda pipis 
Kau 
Kau kamo mu bau boat 
Aku kamo kubeling ke kau 
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Masing-masing 
Masing-masing tode dapat hadia 
Kita tu boat tau masing-masing 
Apa 
Apa ade adamu 
Apa singin c!enan 
Nya no to sai denan 
Apa (nya) 
Apa ade sakit 
Apa ade no yato 
Pida 
Pida harga deta 
Kamo pukil pida to 
Pida do kaling ta 
Pang ta 
Pang ta nya tedu 
Aku no kuto mepang nya 
Kome 
Kau yamolalo kome 
Kome olaq 
Kaling me 
Kaling me mudatang 
Nyadatang kaling me 
Pidan 
Pidan kamudatang 
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Meluk 
Meluk rungan 
Meluk tau nan 
Kakuda 
Kakuda rnudatang 
Yang deta 
Lebe balong yam deta 
Soal yang deta 
Yang denan 
Na boat yang denan 
Sampe ya 
Cukup sarnpe ta rno 
Rungan ta sarnpe ta si 
Sopo 
Balenya ka sopo si 
Nya ada sanak sawai-salaki 
Orongnya seratis hektar 
Sapida-pida 
Sapida pida tau ke rno datang 
PARADIM KATA 
(BAHASA INDONESIA) 
Rumah 
Rumahnya sudah dibangun. 

Rumah rumah itu besar sekali. 

Rumah saya sudah dijual . 

Saya diam di rumah 

Adik saya serumah dengan saya. 

Rumah saya keeil sekali . 

Kepala 

Mesin itu ada kepalanya. 

Kepalanya sudah datang. 

Kopiahnya diletakkan di atas kepalanya. 

Kepala saya terasa pusing. 

Sapi itu berkepala dua. 

Kambing itu tidak berkepala dua. 

Sungai 

Dia mandi di sungai. 

Sungainya panjang sekali . 

Sungai itu banyak kotorannya. 

Dosa 

Dosanya besar sekali. 

Dia banyak dosanya. 

Dosa saya sudah diampuni. 

Dia didosai oleh saudaranya. 

Saya didosai saudara saya. 
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Rasa 
Rasanya asin 

Dia merasa menjadi mahasiswa. 

Hasilnya sudah dirasakan . 

Adik saya merasa lelah 

Hawanya terasa panas. 

Rasakan sendiri makanan ini. 

Pergi 
Dia pergi ke pasar. 

Pergi ke p asar . 

Perginya tidak diketahui. 

Pukul 
Dia memukul anjing itu. 

Anjing itu dipukulnya. 

I tu pukulan besar. 

Pukulannya tidak dapat ditahan. 

Orang itu dipukuJi. 

Tolak 
Dia menolak pemberian saya. 
Permintaannya ditolak. 
Penolakannya sudah saya ketahui. 
Tolak permin taan itu. 
Tabu 
Saya tidak mengetahui hal itu. 

Orang itu sudah diketahui. 

Tahukah kamu? 

Dia tidak puny a pengetahuan. 

Pengetahuannya banyak. 

Sakit 
Dia sakit. 

Jangan menyakiti orang. 

Penyakit itu dapat disembuhkan. 

Penyakitnya sudah sembuh. 

Dia tidak mau disakiti. 
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Pandai 
Dia pandai sekali. 

Kepandaiannya tidak diketahui . 

Dia dipandaikan oleh gurunya. 

Memandaikan murid tidak mudah. 

Air 
Airnya sudah dimasak 

Ikan itu hidup di dalam air. 

Dia mengairi sawahnya. 

Sawahnya diairi dari pengairan . 

Pengairan di daerah ini kurang bagus. 

Minyak 
Minyaknya sudah datang. 

Mesin itu sudah diminyaki . 

Orang itu sedang mencari minyak . 

Orang itu sedang meminyaki roda . 

Saya bekerja di bidang perminyakan. 

Garam 
Garam sudah banyak . 

Dia sedang memberi garam ke ikan . 

Ikannya masih belum digarami. 

Garamilah ikan itu . 

8apak 
Bapaknya sudah keJuar. 
Bapak saya sedang berjaJan . 
Bapak-bapak sudah datang. 
Kakak 
Kakak say a dua orang. 
Kakak kakak ~esti datang. 
Guru 
Gurunya kurang banyak . 
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Guru saya pandai sekali . 

Dia bekerja di perguruan . 

Dia datang untuk menggurui adik saya. 

Guru-guru sudah bekerja . 

KeJuarga 

Keluarga besar sekali. 

Suruh 

Saya menyuruh orang itu . 

Dia disuruh bekerj a. 

Suruh dia datang. 

Dia su ruhan saya. 

Masuk 

Dia masuk ke dalam kamar. 

Dia masuk sekolah . 

Pemasukan uang tidak banyak. 

Rumah ini dimasuki maling. 

Dia kemasukan setan . 

wi 
Dia lari sangat cepatnya. 
Uang itu dibawa lari. 
Larinya kurang cepat. 
Orang itu lari sendiri. 
Pakai 
Dia memakai baju baru. 

Baju itu sering dipakai. 

Pakai baju ini saja. 

Jangan pakai baju itu. 

Baju itu tidak bisa dipakai. 

Keluar 
Burung itu keluar dari kuru ngannya. 
Saya mengeluarkan burung itu . 
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Panggil 
Dia memanggil saya. 

Panggilan itu sudah diterima. 

Saya dipanggil oleh dia . 

Panggil adiknya. 

Panggilannya tidal< diketahuinya. 

Panggilkan orang i tu. 

Bersih 
Rumah ini bersih sekali. 

Bersihkan rumah itu . 

Dia membersihkan rumah itu . 

Rumah ini belum dibersihkan. 

Kebersihan rumah itu sangat baik . 

Sanggup 
Dia sanggup datang . 

Saya tidal< mempunyai kesanggupan. 

Sanggupkah kamu datang? 

Saya disanggupi oleh ternan saya. 

Khawatir 
Saya mengkhawatirkan keselamatannya 

Apal<ah kamu khawatir? 

Kekhawatiran saya tidal< perlu. 

Penyal<itnya sangat mengkhawatirkan . 

Keselamatannya dikhawatirkan . 

Tinggi 
Rumah itu sangat tinggi. 

Dia meninggikan rumahnya. 

Tinggi rumah itu sepuluh meter. 

Rumah itu sudah ditinggikan . 

Pohon-pohon itu sangat tinggi. 

Rumah itu lebih tinggi dari satunya. 

Cepat 
Jalannya cepat sekali. 
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Saya mempercepatjalan . 
Kecepatannya cukup tinggi. 
Jalannya dipercepat. 
Baru 
Rumahnya masih baru . 

Dia memperbarui rumahnya. 

Rumahnya sudah diperbaTl.!i. 

Licin 
J alannya licin . 

Dia melicinkan usahanya. 

Belum 
Belum-belum sudah marah. 
Dia belum selesai makan. 
Saya belum tahu padanya. 
Dia keluar sebelum makan , 
Pokoknya 
Pokoknya, saya datang. 
Pokoknya, kamu dapat uang. 
Tapi 
Tapi saya tak dapat mengerjakan . 
Bagaimana 
Bagaimana katanya saya pasti keluar. 

Meskipun bagaimana, saya tidak dapat menjawab. 

Cukup 
Buku itu cukup mahal. 
Say a diberi uang cukup . 
Uang sudah mencukupi. 
Dia ada dalam kecukupan. 
Cukup sampai di sini saja 
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Sedikit 
Uangnya sedikit sekali. 

Dia makan sedikit. 

Sedikit-sedikit marah. 

Semuanya 

Semuanya sudah selesai. 

Dia mengerjakan semuanya. 

Kemarin 
Kemarin dia datang . 

Say a mengerjakan kemarin . 

Tadi 
Dia tadi datang ke sini. 
Saya datang pada dia tadi. 
Sudah 
Sudah, jangan datang besok pagi-pagi! 

Sudah , jangan dikerjakan pekerjaan ini! 

Di sini 

Dia berdiam di sini. 

Di sini tidak ada air. 

Dia ada di sini . 

Di sana banyak orang. 

Dari sini 

Dia datang dari sini. 

Saya datang dari sana . 

Ke 
Dia pergi ke pasar. 

Saya pergi ke sekolah . 

Dengan 
Dia dengan temannya. 

Dia berjalan dengan temannya . 
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Sejak 
Sejak dia di sini. 
Dia tidur sejak say a bekerja. 
Kecuali 

Kecuali itu, dia tidak punya uang. 

Kamu 

Kamu sudah boleh mengerjakan. 

Saya sudah berkata kepadamu 

Masing-masing 

Masing-masing anak mendapat hadiah. 

Kita mengerjakan pekerjaan kita masing masing. 

Apa 

Apa yang kamu punyai? 

Apa namanya itu? 

Apanya 

Apanya yang sakit? 

Apanya yang tidak diketahui? 

8erapa 

8erapa harganya ini? 

Sudah pukul berapa sekarang? 

8erapajauhnya dari sini? 

Di sini 

Di sini dia diam. 

Saya tidak tahu di mana dia? 

Kemana 

Kamu akan pergi ke mana? 

Ke mana jalannya? 

Dari mana 

Dari mana kamu datang? 

Dia datang daTi mana? 
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Kapan 
Kapan kau datang? 
Bagaimana 
Bagaimana keadaannya? 
Bagaimana orang itu? 
Mengapa 
Mengapa kamu datang? 
Seperti ini 
Lebih bail< seperti ini . 
Soalnya seperti ini. 
Seperti itu 
J angan membuat seperti itu . 
Sampai di sini 
Cukup sampai di sini saja 
Ceritanya hanya sampai di sini. 
Satu 
Rumahnya hanya satu . 
Dia punya saudara satu. 
Sawahnya seratus hektar. 
Beberapa 
Beberapa orang telah datang. 
LAMPIRAN 2 

FRASE 
(BAHASA SUMBAWA) 
Bale nan 
Bale kaku 
Bale kaku ade rea 
Bale kaku ade kamojira sabalong 
Bale tau ade rea ke kamojira sabalong 
Bale ode ade rusak ke no mongka kcmang 
Olat ke berang pang pulo Sanawa 
Olat ke berang adc peno benar pang pula Samawa 
Ai panas 
Ai panas ke dingin 
Ai panas ade lis kaling dalam tana 
Ai panas kaling tana ade bau yekenang maning 
Sira kaling Samawa 
Sira kaling Samawa ade kapina pang Empang 
Sira kaling Samawa ade kapna pang Empang ke yasempit lako !ir 
Rowenya 
Rowe kaku ade peno 
Rowe nya Ali ade peno benar ke rara 
Rowe nya Ali ade peno ke dadi tau bau jangan 
Bagu nan 
Batu adt: tegeng nan 
Batu ade tegeng nan ke rango (rea) 
Batu rango ade no roa no yapina lako lin . 
Beli me 
Beli me siang 
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BeE me siong pang warung 

Beli me siong pang warung satone 

Beli me siong ade nyaman pang warung kajira ujan . 

Tama ko dalam bale 

Tama ke lis kaling bale 

Galak tama ke lis kaling bale 

Kamotama ko dalam bale gina barari 

Barangkali lis kaling bale nan barema ke dengannya 

Kelek ana (nya) 

Mungkin kelek anak ade ada panh keban 

Pin tar benar (lalo) 

Pintar benar ling rajin belajar 

Lebe pintar kaling dengan-dengan lin 

Paling pin tar pang dalam ke las 

Bega kelit 

Kelit benar kajira ujan 

Muntu mangan 

Muntu anti boat 

Kalolalo 

Kamobeli loto 

Mungkin nya datang 

Mungkin nonda tau ade datang 

Tapi aku no kuroa lalo 

Tapikau kamomuto 

Tapi buku nan rarang 

Tepang (mo jangka) panas 

Tepang rno rea untuk tuboat 

tepang rno balong untuk tuingo 

Ia benar rno 

Persis marua ade kamotu saputis 

la rno marua lingnya 
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Noroa no lalo 

No roa no sate lalo 

Noroa no nuboat nan 

Saperap ada tau 

Saperap datang kaling Dima 

Saperap tedu nta sangano 

Na lalo 

Na beling-beling 

Na mutokal denan bae 

Nosi datang 

Noroa enti boat 

Nosi mubau lalo kaling nta 

Siong si dean 

Siong si tau nan 

Siong si barang ade kubuya 

Pang ta (Nta) ada ai (Ada ai pangta) 

Pang ta peno tau bau jangan 

Pang ta tau no si kakan me 

Lako ana kalalo (Kalalo lako ana) 

(La) ko ana lako kalalo tau nan tone 

Kalingme kau? 

Kaling bale dengan kaku 

Kaling boat . 

Kaling buyajangan 

Ke dengan kaku 

Ke pipis peno benar 

Salako.-Jako nongka jelas. 

Sale nya mangan 

Sale kutedu ke ina bapaku 

Sale enti boat 

Sale tu telas 
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Jangka suda 

Dapat (pang) Dirna 

Jangka no bau tunung 

J angka roa yaboat boat kasar 

Kau bau si lalo 

Aku bau si datang 

Sarea bau rno biting n ta 

Pida-pida rno nasa ade kalis 

Apa ade rnuboat? 

Sai ade rnusuru? 

Derne ade ru sak? 

Pida ade kamoyasernpit? 

Mepang (nya) tedu? 

Me yalako rnulalo? 

Ne kalis belerang ai nan 

Meluk boatrnu saperap 

Me ade bau tusabersih 

Ta luk balong rno 

Ade balong ta luk (sabalong ta luk) 

Nan si lowe keterangan kaku 

Nan lowe tau datang 

Salaki datang 

Balu cukup rno 

Setenga kaling nta lowe 

Sedi si ade kaku bau beang 

Lima kodeng tele 

Sepulu kodeng lernbu 

Dua kodeng bale 

Tau ade nornor lima (atu kelima) 

Boat kesepulu 

FRASE 
(BAHASA INDONESIA) 
Rurnah itu 
Rumah saya 
Rumahmu yang besar 
Rumah saya yang sudah diperbaiki 
Rumah mereka yang besar dan sudah diperbaiki 
Rumah kecil yang rusak dan tidak ditempati 
Gunung dan sungai di Pulau Sumbawa 
Gunung dan sungai yang banyak sekali di Pulau Sumbawa 
Air panas 
Air panas dan dingin 
Air panas yang keluar dari dalam tanah 
Air panas dari tanah yang dapat dipakai mandi 
Garam dari Sumbawa 
Garam dari Sumbawa yang dibuat di Empang 
Garam dari Sumbawa yang dibuat di Empang dan dikirim ke tempat lain 
Keluarganya 
Keluarga saya yang banyak 
Keluarga Ali yang banyak sekali dan miskin 
Keluarga Ali yang banyak dan menjadi nelayan 
Batu itu 
Batu yang keras itu 
Batu yang keras dan besar 
Batu besar yang harus dipindahkan ke tempat lain 
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Membeli nasi 
Membeli nasi goreng 
Membeli nasi goreng di warung 
Membeli nasi goreng di warung tadi 
Membeli nasi goreng yang enak di warung setelah hujan 
Masuk ke dalam rumah 
Masuk dan ke luar dari rumah 
Sering masuk dan ke luar dari rumah 
Sudah masuk ke dalam rumah sambi! berlari 
Barangkali ke luar dari rumah itu bersama temannya 
Memanggil anaknya 
Mungkin memanggil anak yang ada di kebun 
Pandai sekali 
Pandai sekali karena rajin belajar 
Lebih pandai dari teman-temannya 
Paling pandai di dalam kelas 
Agak licin 
Sangat licin setelah hujan 
Sedang makan 
Sedang mengerjakan pekerjaan 
Sudah pergi 
Sudah membeli beras 
Mungkin dia datang 
Mungkin tidak ada orang yang datang 
Tetapi say a tidak mau pergi 
Tetapi kamu sudah tahu 
Tetapi buku ini mahal 
Cukup panas 
Cukup besar untuk dikerjakan 
Cukup baik untuk dilihat 
Tepat sekali 
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Tepat seperti yang telah diputuskan 
Tepat seperti katanya 
Harus pergi 
Harus mau pergi 
Harus mau melakukan pekerjaan itu 
Kemarin ada orang 
Kemarin datang dari Bima 
Kemarin tinggal di sini sehari 
J angan pergi 
Jangan berkata apa-apa 
Jangan hanya duduk di situ saja 
Tidak datang 
Tidak mau bekerja 
Tidak akan dapat pergi dari sini 
Bukan itu 
Bukan orang itu 
Bukan barang-barang yang saya cari 
Di sini ada air 
Di sini banyak nelayan 
Di sini orang tidak makan nasi 
Ke sana perginya 
Ke sana perginya orang tadi 
Dari mana kamu? 
Dari rumah ternan saya? 
Dari bekerja 
Dari mencari ikan 
Dengan ternan saya 
Dengan uang banyak sekali 
Dengan tujuan yang tidak jelas 
Selama dia makan 
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Selama saya tinggal dengan orang tua saya 

Selama bekerja 

Selama hidup 

Sampai selesai 

Sampai di Bima 

Sampai tidak dapat tidur 

Sampai mau melakukan pekerjaan kasar 

Kamu dapat pergi 

Saya dapat datang 

Semua boleh meninggalkan tempat ini 

Beberapa sudah keluar 

Apa yang kamu kerjakan? 

Siapa yang kamu suruh? 

Apanya yang rusak? 

Berapa yang sudah dikirim? 

Di mana dia tinggal? 

Ke mana kamu akan pergi? 

Dari mana air ini mengalir? 

Bagaimana pekerjaanmu kemarin? 

Yang mana dapat saya bersihkan? 

Begini sudah baik 

Seharusnya begini 

Sekian saja keterangan saya 

Sebanyak itu orang yang datang 

Satu kali datang 

Delapan sudah cukup 

Setengah dari jumlah ini 

Sedikit yang dapat saya berikan 

Lima butir telur 

Sepuluh ekor lembu 

Dua buah rumah 

Orang yang nomOr lima/orang kelima 

Pekerjaan kesepuluh 

LAMPIRAN 3 

KONSTRUKSI SINTAKSIS 
(BAHASA SUMBAWA) 
Olaqnan 
Olaq ade kaku langan 
Olaq rea ade kaku langan 
Olaq ode ke rusak ~de no bau tulangan 
Boat berat 
Saperap enti boat berat 
Satone enti boat berat kenang kusasuda tugas (boat) 
Noroa pipis 
Bau noroa pipis ade yabeang 
Ngka yaroa pipis nan saperap 
Noroa tu tolak pameang nan ling nongka beang 
Belo benar (laio) 
Belo ade tu tir saperap 
Belo lalo tawa kaku 
Kurang belo tawa kaku 
Do lebe belo ke aku baeng (ke anung kaku) 
Beli baJe 
Bell bale umin anak 
Yabeli bale anak 
Dadi guru 
Dadi sodak 
Yabagi 10to ko sarea tau 
Enti boat umin tau lin 
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Kapina boat nan kasakit 
Yaparasa nyarnan benar 
Marasa leko yam tau sakit 
Pina bale umin adi(nya) 
Yapina bale adi(nya) 
Enti boat umin ina(nya) 
Bajangi lako ina bapa 
Angkat adi dadi kapala 
Yabeang kasempatan umin tau lin 
Tau yakulalo ko Surabaya 
Olaq nan rusak benar 
Adi kakanya lima tau 
Kalalo nongka yato 
Bale nan kayakalis batu 
Buku ade kamu bell nan rarang lalo 
Lamungnya kere kasar 
Tinginya saratis meter 
Reanya kurang ke ade kakukira ning aku 
Olaq tode manang pang sisi olaq 
Sarea tau yaboat boatnya 
Buku ade kakubcli mesti yakusamalik 
Ujian kamo suda sarea 
Seratis do lebe peno kelima 
Entek kapal ngibar lebe kotar kapal ai 
Nongka jira berarti ilang kasempatan 
No bau jira berarti Hang kasempatan 
No bau berarti nodadi 
Bapa ke ina 
Tau ade tedu pang ta ke ade kabilin ka tokal ta 
Ai tawar ate ai lit 
Enti boat ke balajar 
Yaenti tugas ate buya kanyaman 
Peno pipis tapi nongka kameri 
Tunung pang ta enti boat pang ana 
Tau salaki, tau saw ai, ke tode-tode 
Enti boat keras, tunung peno, mangan nyarnan, ke ola raga 
KONSTRUKSI SINTAKSIS 
(BAHASA INDONESIA) 
J alan itu 
J alan yang saya lalui 
J alan besar yang dilalui 
Jalan sempit dan rusak yang tidak dapat dilalui 
Bekerja keras 
Kemarin bekerja keras 
Tadi bekerja keras untuk menyelesaikan tugas 
Menolak uang 
Dapat menolak uang yang diberikan 
Tidak mau menolak uang itu kemarin 
Tidak mau menolak pemberian itu karena tidak dibolehkan 
Panjang sekali 
Panjang seperti ccritanya yang kemarin 
Terlalu panjang untuk saya 
Kurang panjang bagi saya 
Jauh lebih panjang daripada punya say a 
Membeli rumah 
Membeli rumah untuk anaknya 
Membelikan rumah anaknya 
Menjadi guru 
Menjadi sempit 
Membagikan beras kepada semua orang 
Melakukan pekerjaan untuk orang lain 
Menyebabkan pekerjaan sulit 
Merasa segar sekali 
Merasa lemas seperti orang sakit 
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Membuat rumah untuk adiknya 
Membuatkan rumah adiknya 
Bekerja untuk ibunya 
Berjanji kepada orang tuanya 
Mengangkat adiknya sebagai kepala 
Melepaskan kesempatan bagi orang lain . 
Orang itu sedang tidur. 
Saya akan pergi ke Surabaya. 
1 alannya rusak sekali. 
Saudaranya lima orang. 
Perginya tidak diketahui. 
Rumah itu terbuat dari batu . 
Buku yang kau beli amal maha!' 
Pakaiannya kain kasar. 
Tingginya 100 meter. 
Besarnya kurang dari perkiraan saya. 
lalan itu menuju ke Empang. 
Anak-anak berdiri di pinggir jalan . 
Semua orang menjalankan pekerjaannya. 
Buku yang saya beli harus saya kembalikan. 
Ujian sudah selesai semua. 
Seratusjauh lebih banyak daripada lima. 
Naik kapal terbang lebih cepat daripada naik kapallaut. 
Tidak selesai berarti kehilangan kesempatan . 
Tidak dapat berarti gaga!. 
Ayah dan ibu 
Orang yang tinggal di sini dan yang meninggalkan tempat ini 
Air tawar atau air lau t 
Bekerja dan belajar 
Melakukan tugas atau mencari kesenangan 
Punya uang banyak, tetapi tidak bahagia 
Tidur di sini , tetapi bekerja di sana 
Laki-laki, perempuan, dan anak-anak 
Bekerja keras, tidur nyenyak, makan enak, dan berolah raga. 
LAMPIRAN4 
KAUMAT 
(BAHASA SUMBAWA) 
Balenya batu 
Mejang nan kayu jati 
Tana pang ta lane sarea 
Pulo (= gi/i) nan gersik ora 
Tau nan pelawak 
(Tode) dadara nan mahasiswa 
Kita murid 
Berang nan berereng 
Mesin nan muntu balangan 
Tau-tau nan muntu sarengek 
Tono berari 
Tode nan muntu tunung 
Kau mesti lalo 
Tode nan ompa 
Maming keras kenyonyat 
Gedung nan rusak 
Olaq-olaq pang ta odo benar 
Tau salaki nan kuat benar 
Tode sekila nan pintar benar 
Nya Ie lalo 
Maming (la) kp Surabaya 
Tau nan kalis desa 
Jono kalis luar 
Tode-tode sekola pang dalam wang 
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Bodok nan pang bau mejang 
Tau nan pang luar negeri 
Tau-tau nan pang luar 
Lembunya sepulu kodeng 
Balenya dua 
Anaknya peno 
Gilirannya nomor lima 
Dengan kaku sekedi 
Tau-tau nan telu 
Menyanyi nan pamerinya 
Enti boat (nan) boat (ade) balong 
Ngudit nan semiasa ade lenge 
Sasakit ate tau nan dosa rango 
Belajar nan sedatang kabalong 
Ngudit nan basarugi 
Samate tau bau tuhukum mate 
Barari saboe tanaga 
Manang Ie basangompa benar 
Ngudit nan lenge 
Enti boat pang kapal berat benar 
Batisu pang semin nongka balong 
Barari jaga-jaga nan kompo 
Tode nan sepak bal 
Maming baca buku 
adi baca buku 
Kita polak kayu 
Tau nan beang aku pipis 
Ina kabeli Tono lamung 
Tono yabawa inanya sopo majala 
Adi kaku yabuya ade yakikan maming 
Sale yasempina Siti sawainya 
Maming yaeta tode dadara nan yapina mantu 
Kita tuangkatnya dadi ketua 
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Guru nan sampina Tono pin tar 
Tono yaingo soal nan kasakit 
Hakim beling kita benar 
Inanya yasate Siti rajin 
Maming yaeneng Sale pang ta 
Ina yagita Siti pang dalam 
Tau nan eneng Tono ko ana 
Sale yasu ru adinya lis 
Tau nan bayar ku seribu rupia 
Katu ayapili tau main lima tau 
Tono tcrima adia cmpat kodeng 
Nya nallam pade 
Imamjual me 
Hasan piara ayam 
Tau ade datang Tonc muntu mangan 
Bale ade kapina tin dunung motong 
Montor ade yakenang kamorusak 
Sai-sai ade datang nongka perlu 
Tono datang m untu aku tu nung 
Maming enti boat pang perusaan ade beru kayasamanang 
Adi kaku enti boat ling perlu pipis 
Nya belajar mabau dadi tau pintar 
Aku ko kant or mana masi kukanyonyat 
Tau nan yalalo lamin kamo ada pipis 
Tode-tode nan beli buku ade pedu lingnya diri 
Tau nan pegawe, tau ade enti boat noroa no enti boat keras 
Aku pili tau ade keberi 
Negara pili wakilnya ade ada kuasa tingi 
Nya sate dadi tau ade bakalako umin rakyat 
Rakyat yasadadi nya presiden ade paling kuasa 
Ade kamo mayaJ bao 1110 lain 
Ade ada peno pipis nongka tentu kameri 
Ade yapili ling rakyat noroa no enti boat benar-benar 
Sai-sai si adc datang nosi dadi soal 
Negara yaukum tau nongka benar 
Aku akur ade yapili ling rakyat 
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Nya dadi rasate ina 
Maming beang mangan ade panas tian 
Hasilnya ade paling balong 
Sai ade bau to dapat hadia ado ada harga 
Apa ade bau ku boat bau sakurang kasala ade kakupina 
Kakanya ade dadi pelisi kamo suda samalik pipis ade kayasole, kasuda tau ade 
kabeangnya nyole nagi 
Apa ade yaboat tode nan dadi ade nongka tentu, karna nonda tau kato 
Ade bau yaboat paren ta ta yabeang hadia ade yasakamerinya 
Ade sala pang dalam perkara ta kamo yaukum ade Ietap 
Ade inum medo beang betompok ke tau ade nongka inum medo 
Ade bau balangan beang tulung ade nongka ade nongka bau balangan kama 
no monda tau ampo 
Ade tedu noroano temung ade kamo laiD mabau hubungan nongka putis 
Sai ade yakatoan noroano samung ade benar kele deang bahaya 
Ade berasil noroano yatulung ade nongka berasil mabau nonda ade rugi 
Aku lalo ko amat ke kukangujan pang olaq 
Bale ta yajual ke tau nan ade yabeli 
Sale pintar tapi nya Jalallebe pintar ampo 
Ina yasedia ai inum tapi nongka yasedia tepung-tepung 
Hasan kamo rapina ato aku ade nongka to 
Tau nan Ie mo nongka tingo ato mungkin kamo nonda pang ta ampo 
Tode to lebe kuat ke kode ta 
Bale ta lebe kapiara ke bale to 
Tau nan bau barari yangjaran 
Kau bakarante yang tode 
Aku ke kau no bau nyamung soal ta 
Ani bau menari ke menyanyi 
Tode nan nongka nange bae to tapi to sinyeluk ampo 
Nongka aku bae ade turit tanding ta tap i dengan-dengan ade lin ampo 
Nongka aku bae ade turit tanding ta tapi dengan-dengan ade lim ampo 
KAUMAT 
(BAHASA INDONESIA) 
Rumahnya batu. 

Meja itu kayu jati. 

Tanah di sini gam ping semua. 

Pulau itu pasir melulu. 

Orang itu pelawak.. 

Gadis itu mahasiswa. 

Kami murid . 

Sungai itu mengalir. 

Mesin itu sedang berjalan . 

Orang-orang itu pada tersenyum. 

Tono lari. 

Bayi itu sedang tidur. 

Kamu harus pergi. 

Anak itu lelah. 

Ayah sakit keras. 

Gedung itu rusak . 

Jalan-jalan eli sini sangat sempit. 

Laki-laki itu kuat sekali. 

Murid itu sangat pandai. 

Dia sangat lambat. 

Ayah pergi ke Surabaya 

Orang itu dari desa . 

J ono d1:ri luar. 

Murid-murid di dalam ruangan. 

K ucing itu di atas meja. 
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Orang itu di luar negeri. 

Mereka berada di luar. 

Lembunya sepuluh ekor . 

Rumahnya dua. 

Anaknya banyak. 

Gilirannya nomor lima. 

Ternan saya sedikit. 

Mereka tiga orang. 

Menyanyi itu kesukannya. 

Bekerja adalah perbuatan yang baik . 

Merokok adalah kebiasaan yang buruk. 

Menyakiti hati orang adalah dosa yang besar . 

Belajar itu mendatangkan keuntungan . 

Merokok itu merugikan. 

Membunuh orang dapat dihukum mati. 

Berlari menghabiskan tenaga. 

Berdiri lama sangat melelahkan. 

Mcrokok itu buruk. 

Bekerja di kapal sangat berat. 

Meludah di Ian tai tidak baik. 

Berlari pagi-pagi adalah sehat. 

Anak itu menendang bola . 

Ayah membaca buku . 

Adik membaca buku. 

Kami memo tong kayu. 

Orang itu memberi saya uang. 

Ibu membclikan Tono baju. 

Tono membawakan ibunya sebuah majalah. 

Adik saya mencarikan ayah makanan. 

Saleh menganggap Siti saudaranya . 

Bap"k mengambil gadis itu sebagai menantu. 

Kami mengangkat dia sebagai ketua. 

Guru itu menganggap Tono pandai . 
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Tano memandang soaI ilu bera\. 

Hakim menyatakan kami benar. 

lbunya menghendaki Sili rajin. 

Ayah menghadap Saleh di sini . 

lbu melihat Siti di dalam. 

Orang ilu minta Tono ke sana. 

Saleh menyuruh adiknya keluar. 

Orang itu membayar saya seribu rupiah. 

Ketua memilih pemain lima orang. 

Tono menerima hadiah empat buah. 

Dia menanam padi. 

Imam berjualan nasi. 

Hasan memelihara ayam . 

Orang yang datang tadi masih makan. 

Rumah yang dibual tahun yang lalu terbakar. 

Kendaraan yang dipakai sudah rusak. 

Siapa saja yang datang tidak perlu. 

Tano datang sewaktu saya masih tidur. 

Ayah bekerja di perusahaan yang baru dibangun. 

Dia belajar supaya menjadi orang pandai . 

Saya ke kantar meskipun masih saki\. 

Orang itu akan berangkat kalau sudah punya uang. 

Anak-.anak itu membeli buku yang diperlukan sendiri. 

Orang itu pegawai, orang yang bekerja harus bekerja keras. 

Saya memilih orang yang saya senangi. 

Negara memilih dia wakil yang mempunyai kekuasaan tinggi. 

Dia ingin menjadi orang yang berguna untuk rakyat. 

Rakyat yang menjadikan dia Presiden yang amat bijaksana. 

Yang sudah membayar baleh berangkat. 

Yang punya uang banyak belum tentu senang. 

Yang dipilih oleh rakyat harus bekerja sungguh-sungguh . 

Siapa saja yang datang tidak menjadi soal. 

Negara menghukum orang yang tidakjujur. 

Saya setuju yang dipilih aleh rakyat. 

Dia menjadi keinginan ibunya. 

Ayah memberi makan bagi yang lapar. 
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Hasilnya yang paling bagus. 
Siapa yang dapat menebak mendapat hadiah berharga. 
Apa yang dapat saya kerjakan dapat mengurangi kesalahan yang telah saya 
lakukan. 
Anak yang nakal itu menyimpang dari perintah yang telah dibuat. 
Kakaknya yang menjadi polisi sudah sclesai mengembalikan uang yang 
dipjnjam setelah yang memberi pinjaman menagih. 
Apa yang dikerjakan anak itu menjadikan yang tidak tertentu sebab tidak ada 
orang yang tahu. 
Yang sanggup mengerjakan perintah ini akan diberi hadiah yang 
mcnyenangkan . 
Yang salah dalam perkara ini telah mendapat hukuman yang semestinya. 
Yang minum obat supaya berkumpul dengan yang tidak minum obat. 
Yang dapat berjalan supaya mcnolong yang tidak dapat berjalan sebab tidak 
ada orang lagi. 
Yang tinggal harus menghubungi yang sudah berangkat supaya hubungan tak 
pu tu s. 
Siapa yang ditanya harus menjawab yang sebenarnya meskipun itu 
membahayakan. 
Yang berhasil harus membantu yang tidak berhasil supaya tidak ada yang 
merugi. 
Saya pergi ke pasar dan kehujanan dijalan . 

Rumah ini dijual dan orang itu yang membeli . 

Saleh pandai te tapi Jalallebih pandai lagi. 

Ibu menyediakan air minum, tetapi tidak menyediakan kue-kue. 

Hasan sudah pindah atau saya yang tidak tahu . 
Orang itu sudah lama tidak kelihatan atau mungkin sudah tidak ada di sini 
lagi . 
Anak itu lebih kuat daripada anak ini . 
Rumah ini lebih terpelihara daripada rumah itu. 
Orang itu dapat berlari seperti kuda. 
Kamu bicara seperti anak keci!. 
Saya dengan kamu tidak dapat menjawab pertanyaan ini. 
Ani dapat menari dan bernyanyi. 
Anak itu bukan hanya pandai berenang, tetapi menyelam pandai juga. 
Bukan saya saja yang mengikuti perlombaan ini, tetapi ternan-ternan yang lain 
juga. 
LAMPIRAN 5 

DADARAPALOMONG 

(TRANSKRIPSI REKAMAN CERITA RAKYAT) 

Pang masa sapuan ana, pang Anosiup ada mo sopo desa basingin desa 
Pengesar. Tutu si ode desa Pengesar nan, tapi dadi pang ngesar. Coeok lalo ke 
singin desa nan, "pengesar" arti nan yanansi "pang tungesar". 
Sarea tau ade kaling Anorawi lako Anosiup atawa kaling Anosiup lako 
Anorawi ade liwat ola desa nan sangaja ngentang pang Pengesar. Siong sebab 
balollg alam atawa nyaman senap hawa na, ke siong si sebab makmur desa 
nan, tapi karena ate tau badesa pang nan . 
Edap serta adab isi desa nan lako sarea temue ade dapat pang desa nan 
nonda jangka balong, Dea-datu, tau-tau dagang, atau tau-tau tani ada ngesar 
pang Pengesar yaterima kewa hormat, sarna nongka yaselin-selin. Sarea 
lawang bale ta.u desa nan kenguling umin sarea tamue. Ta si lowe ade betak 
ate sarea tau ade ngesar pang Pengesar nan, jangka karasate ngentang 
sapetang, dadi mopida-pida petang. 
Mungkin si sebab ta, ada sopo lawas kayapat pang sopo batu ade no soka 
do kaling Pengesar. 
Ta nya seda lawas nan: 
Tu tu si ode Pengesar 
konang bau nyampo pio 
tukadatang sakit mole. 
Balong alam desa Pengesar no si lebe ke alam des'l-desa lin. Makmur 
tau badesa, yamo biasa si, pasang si ke tau desa-desa lin. N soka sugi benar. 
Curna balong laiD ate tau isi de.sa nan lebe ke tau desa-desa lin na. 
Pang desa ade nan, pang sapuan ana, ling tau-tau loka, ada mo sopo t!lu 
dadara ade balong lalo ruana. Basingin dadara Palomong, tau balongta. 
Runganna anak tau bangsawan karowe Goa, kalis Sulawesi ana. 
Umum mo tau dadara pang waktu nan jarang ade lis bale. Nansi 10k si 
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Dadara Palomong tao Lis bale lamin penting bae si. Ade yaboat run tung ana 
pang bale, mongka-ngela atawa ngejit-nesek. Karena nan nya bua jarang tau 
yabau gita dadara balong nan. 
Pang sopo ano, ngesar mo pang Pengesar nan sopo anak datu Utan, kaling 
Anorawi ana. Anak Datu Utan ta pang dalam palangan yalalo lako Dompu ke 
Dima. 
Waktu nan sedang Tame tau pade pang sopo uma. Tau sawe salaki saling 
tulung barema-rema. Mbang-mbang yagita mo Dadara Palomong nan pang tau 
peno ling Teruna Utan tao Kamolas belalo rno Taruna Utan ta mllntu yagita 
Dadara Palomong ade balong lal0 nan . 
Lis rasate umin yatedu pang desa Pcngesar nan . Dadi yapampang kewa 
balong mo Teruna Utan ta ling tau badcsa . Nan mo luk, sepetang ya tambah 
dua potong. Dua petang ya tam bah telu petang. E ngetang mo nya ta pida­
pith petang pang desa ade nan . 
Sapo waktu , kewa ningka yasangka sangka, batemung kebali Teruna 
Utan ke Dadara Palomong pang wak tu turin maning lako berang. Narang teri 
ate Teruna Utan lako Dadara Palomong. Mata dadara nan jerning ke balong 
benar. Idong, boa, korok, lukit, perana, pene nonda pang tucela. Pene karante 
teri mo ate Teruna Utan nan. 
Ke nan si 10k Dadara Palomong, teri si ate na lako Teruna U tan, apa 
Teruna Utan ta gera si. 
Kalalo nan, tuete pene kabali, e yacoba rno ling Teruna Utan lalo bakato­
an. 
Nyata yatarima kalalo bakatoannya Teruna Utan ta ling ina-bapa Dadara 
Palomong. 
Nonda jangka kameri Teruna Utan nan. Hubungan rasato antara Tcruna 
ke dadara nan dadi mo. 
Dadi mikir mo Teruna Utan ta, barangkali ngero mo balong lamin lema 
tu rebalik lakll Utan. Bau yasaremin sarea ade perlu ke salengkap yang kang 
boat pengetan. 
Tu sarernin sarea ade perlll urnin boat pengentan terang no bau 
lema-lerna. Apa siong sakedi ade tusaremin ta o Ade do tusaparak, ade nonda 
tusangada, ling basa tau. Nosti mo tusausaha benar-benar, me lol< yabau 
lengkap tawa tunYorong. 
Ba nan me 10k nan, Teruna Utan ta rajin benar enti boat, bekerja ling 
basa tau to, ke yausaha untuk yasaremin sarea-rea ade yaperlu. 
Runtug ano na no si yapeduli susa paya, teris rabuya bae. Ade yapikir 
cuma sopo, meluk yabau lema tusaremin sarea rea nan supaya lema-lema 
yabau si yaboat pengen tan. 
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Karena sibuk kerebuya reboat, sibuk basaremin, Teruna Utan nongka 
kadu lalo lako Pengesar, ke nonda waktu ia basarungan apa. Pene na, ia 
kalupa. Ia kalupa lalo mo. Bau tau beling mo nonda karcngkit rengkit sedi 
ate na ko Dadara Palomong ado ada pang Pengesar ana. 
Sebalikna e no mo nyaman ate Dadara Palomong. Runtung ano yatari 
Teruna Utan ta, tapi nonda datang. No mo tau na ade datang rungan-rungan 
na nonda. Yakalupa ke aku ta, atawa yasengaja tedu-tedu ke apa no mo roa 
datang kabali mikir Dadara Palomong ta o 
Ling teris-teris mo yatotang Teruna Utan nan, e teri no sakit Dadara 
Palomong ta Sengano tekar ;- sengano sakit, tekar, sakit kabali. Nan mo nya 
10k sanmtung run tung ano. 
Dadi yakawatir mo ling ina bapa na 10k yagita anak dadara na tao Susa 
benar sedua ate tau loka nan. 
Pang sanompo ano, dapat mo pang Pengesar nan sopo temue kaling 
Empang. Kaling ano siup ana. Temue ade beru dapat ta sopo teruna si kenya 
nan pang dalam palangan yalalo lako Anorawi. 
Cara kenetulan yagita mo Dadara Palomong nan ling temue beru tao 
Kamelas belalo mo teruna sopo ta kabali muntu yagita 10k ka balong idong 
mata Dadara Palomong nan Teri mo ate na. Nongka belo mikir tama mo 
bakatoan teruna ado beru dapat nan. 
Muntu yato ling Dadara Palomong tau ade bakatoan nan sopo teruna 
ade gera si, yatrima balalo mo bakatoan Teruna Empang nan. Yapikir.lamin 
yaterima pakatoan nan bau mo dadi medo ate karena yabilin ling Teruna 
Utan , ade jangka to no poda belalo rungan ruanganna. Ke ampo, katokal 
desa Empang pang Anosiup, nongka jina do kalis Pengesar, nongka yam 
ketokal desa Utan pang Anorawi. Kelc yabilin nya ling Teruna Empang 
mele ke desa na, no j ina yaparasa selir lal0 ling Dadara Palomong ke rungan. 
Sewaktu-waktu bell tau dua nan saling sarungan karena Pengesar ke 
Empang bega parak . 
Kamikir nan 10k yaterima mo pakatoan Teruna Empang nan. Gemporo 
rasa ate Teruna Empang muntu yaterima pakatoanna ling Dadara Palomong. 
Vasa tebal mo palangan ya lalo lako Anorawi ke teris ramalik kebali lako 
Empang. Yaremalik untuk yasaremin serea ade perlu yakenang boat 
pangantan ke Dadara Palomong. Sementara nan kabali, e mcnong rungan 
Teruna Utan bahwa Dadara Palomong katerima pakaloan Teruna Empang. 
Pang waktu nya muntu tak-tak basermin yausaha umin yasiap-siap untuk 
yaangkang boat pangantan, mbang-mbang datang rungan ade nongka 
yasangka-sangka nan. Sedang nya kamo siap yaangkang boat pengantan, 
kareng yaberangkat bae si yalalo peri Dadara Palomong ana. 
Rungan ta dapat mo lako kuping Teruna Empang, hal ya ten tang ling 
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Teruna Utan nan. Datang ngarai Teruna Empang. Yapikir si lingnya: 'Wa ina 
terang Teruna Utan ta tau karotok, teruna takabur. Sengaja buya hal, sate 
sarusak rene ana kaku." 
Mesti yateruna perang taning nan supaya bau yagita ling Teruna Utan 
bahwa nya siong si tau tomong. 8akapua keputung mo Teruna Empang ta 
pina palangan lako Pengesar untuk yaangkapg perang nan. 
Pang sopo katokal kira-kira pang luar desa Pengesar nan, batemung mo 
dua Teruna nan. Sedua na sarna sama yaluasai ling nafsu ke dendam. Dadi mo 
perang taning antara tau dua nan. Teruna Utan kenang senjata senapang. 
Teruna Empang kenang senjata dompas. 
Sadua na sarna tangkas. Nonda lin ade yapikir ling teruna dua nan selin 
yausaha sate yasetalo dengan na. Saling betak, saling pukil, saling serang. 
Pang ketokal terjadi perang taning nan tobasingin "paloat". 
8ega Ie teruna dua nan saling serang ke saling tangkis. No poda ade 
menang ke ade talo. Masing-masing teds yausaha me 10k bau yasatori dengan 
na. 
Pang sopo waktu , melayang mo dompas Teruna Empang kena belalo 
Teruna Utan ke temas dadana. Tapi pang waktu nan si mantepo senapang 
Teruna Utan ta , kena ke temas otak Teruna Empang. Sedua teruna nan 
mate barema . 
Nonda jangka susa ate Dadara Palomong yaangkang kejadian tao No putis 
nesal na. Karena kaboat na ade kurang kayapikir ke kepu tung, nonda sabar ke 
ku rang selidik sehingga dua teruna ade n ongka sala dadi korban, saling musu ke 
saling semate. 
Dadara Palomong kamo keburu nafsu, yaterima pakatoan Teruna 
Empang senopoka yapikir ke yaperiksa dunung apa sebab Teruna Utan 
nongka datang ko Pengesar. 
Hal ta sebenarna no si bau terjadi laminada sikap sabar kalis Dadara 
Palomong. Susa benar ate na. Tumung sosaI. Narang yapikir narang yasesal 
dirina. 
Karena susa nongka jangka na, yatotang sadua teruna nan, ungkap mo 
mata Dadara Palomong teris mo tumung sarate yasamate dirina. 
Nan 10k menuru t tu tir tau loka sapuan dunung ana. Dadara Palomong 
beroba mo dadi Olat Palomong. Teruna Empang beroba dadi Olat Penge, 
ke Teruna Utan beroba dadi Olat Mutan. Ketokal satelu olat nan jangka to 
ada pang atas desa Pengesar ade to beroba basingin dadi desa Pemasar. 
Dadi nan si nasa tu tir Dadara Palomong ade terkenal balong lalo nan. 
DADARA PALOMONG *) 
(TERJEMAHAN) 
Pada zaman dulu di Anosiupl) terdapatlah sebuah desa bernama desa 
Pengesar. Betul desa Pengesar yang kecil, tetapi desa ini menjadi tempat 
singgah karena letaknya yang menguntungkan. Desa ini coeok sekali dengan 
namanya, yaitu "Pengesar" yang berarti tempat kita singgah. 
Semua orang yang dat ang dari Anorawi2) dan akan ke Anosiup atau 
sebaliknya, da~i Anosiup ke Anorawi kalau meliwati desa ini mereka tentu 
:ikan menginap di sana. Hal ini bukanlah disebabkan pula oleh kemakmur­
an penduduk desa ini , tetapi karen a kebaikan hati penduduk desa tersebut. 
Sikap dan adat-istiadal penduduk desa terhadap para tamu yang singgah 
baik dan tidak membedakan apakah tamu itu para bangsawan, orang dagang, 
atau para petani biasa semuanya mereka terima dengan penuh hormat tanpa 
perbedaan. Pintu rumah semuanya terbuka bagi semua tamu. Inilah yang 
mcnjadi daya tarik bagi semua tamu yang singgah di desa Pcngesar sehingga 
keinginan untuk bCfmalam cuma satu malam dapat menjadi beberapa malam. 
Mungkin karena ilulah, konol1 terdapat sebuah tawas3) yang dipahat 
pada sebuah batu yang terletak tidak jauh dari desa Pengesar. 
Lawas itu berbunyi berikut : 
Benar Pengesar desa yang keeil 
dan euma burung bisa bertengger 
tetapi orang yang datang enggan untuk pulang. 
*) Nama orang. DadarG 'gadis' 
1) Anosiup. Dengan berpatokan pada kota Sumbawa Besar, orang-orang Sumbawa me­
nyebu t bagian timurnya dengan Anosiup, sedangkan bagian baratnya dengan 
Anorawi . 
2) Anorawi 'bag ian barat Sumbawa besar', anomatahari, rawi 'sore'. 
3) tawas 'syair atau pantun'. 
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Keindahan alam desa Pengesar tidak jauh berbeda dengan desa-desa lain. 
Kemakmuran penduduk desa seperti biasa juga, seperti kemakmuran yang 
dialami penduduk desa yang lain . Juga tidak begitu kaya . Kelebihan mereka 
cuma kebaikan hati yang tiada taranya bila dibandingkan dengan penduduk 
desa yang lain . 
Di desa itll kata orang orang tua pada zama.n dulu hiduplah seorang 
wanita , seorang gadis yang terkenal kecantikannya. Gadis ini bernama Dadara 
Palomong ini. la hanya keluar rumah kalau penting benar. Setiap harinya 
yang ia kerjakan di rumah adalah masak-memasak atau menjahit dan me­
nenun . ltulah sebabnya, jarang orang yang dapat melihat gadis yang cantik 
ini . 
Pada suatu hari singgahlah di desa Pengesar ini seorang anak bangsa­
wan Utan, dari Anorawi. Putra bangsawan Utan ini dalam perjalanan ke 
Dompu dan Bima!) . 
Pada waktu itu orang-orang sedang rarnai menanam padi pada sebidang 
sawah. Orang.orang perempuan dan laki-Iaki saling membantu. Tiba-tiba 
Taruna Utan melihat Dadara Palomong di tengah-tengan orang ramai itu . Se­
ketika hati Taruna Utan berdebar-debar rnelihat kecantikan wajah Dadara 
Palomong itu. 
Timbul keinginannya untuk menginap di desa Pengesar itu; dan ke: 
inginannya ini disambut baik oleh penduduk setempat. Begitulah, semalam 
ditambah dua malam. Dua malam ditambah menjadi tiga malam; dan akhir­
nya ia menginap beberapa malam di desa itu . 
Pada suatu hari, dengan tidak diduga-duga Taruna Utan bertemu lagi de­
ngan Dadara Palomong ketika sang gadis turun ke kali untuk mandi. Teruna 
Utan bertambah jatuh hati pada gadis itu . Mata sang gadis begitu jernihnya 
dan indah . Hidung, mulut, leher, kulit, dan tubuhnya, pokoknya dapat di­
katakan tak bercacat. Teruna betul-betul jatuh hati; dan begitu pula dengan 
Dadara Palomong, ia punjatuh cinta pada Teruna Utan sebab Teruna Utan ini 
juga orangnya gagah . 
Kemudian , Teruna Utan mencoba melamar Dadara Palomong. Ternyata 
pinangannya di terima oleh ayah dan ibu Dadara Palomong. Tak terkira 
gembiranya Teruna,Utan hubungan antara keduanya ak~n terwujud. 
Teruna Utan mengambil keputusan untuk lebih baik segera kembali 
ke Utan. Ia dapat segera mengurnpulkan segala sesuatu yang diperIukan untuk 
1) . Orang Sumbawa menyebut Bima selalu Dima. Begitu pula dengan Dompu. Bukan 
Dompu tetapi Dumpu (dengan hurufu). 
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menghadapi perkawinannya. Ia berpendapat mengumpulkan segala sesuatu 
itu tentulah membutuhkan waktu yang agak lama bukan sedikit waktu yang 
dibutuhkan. Yang jauh berdekatan, yang belum ada segera diadakan, seperti 
kata peribahasa. Segalanya harus diusahakan dengan sungguh-sungguh agar 
semuanya itu bisa lengkap. 
Begitulah, Teruna Utan rajin dan tekun bekerja . Tujuannya satu, yaitu 
mengumpulkan apa yang dibutuhkan itu. Ia tidak memperdulikan susah 
payah lagi, terus bekerja dengan tekun dan rajin. Cuma satu yang dipikirkan 
ia akan segera melangsungkan perkawinannya. 
Karena sibuknya bekerja, sibuk mengumpulkan segala sesuatu itu, 
Teruna Utan tidak pernah datang lagi ke Pengesar dan juga tidak sempat ber­
kabar. Ia lupa. Ia betul-betullupa, dan karena begitu lupa dapat dikatakan tak 
pernah terketuk lagi hatinya oleh gadis di Pengesar itu. 
Akan tetapi, sebaliknya, hati Dadara Palomong menjadi tidak enak. 
Setiap hari ia menunggu berita dari Teruna Utan namun tidak kunjung 
datang. J angankan orangnya, kabarnya saja tidak muncul. Apakah ia lupa 
padaku atau ia dengan sengaja mendiamkan cintanya karena ia tidak mau 
lagi datang, begitu pikir Dadara Pal.omong. 
Karena dimakan pikiran, akhirnya Dadara Palomongjatuh sakit.Sehari ia 
tampak segar, tapi besoknya ia sakit lagi. Segar, sakit lagi. Begitulah keadaan­
nya setiap hari. 
Orang tuanya menjadi gusar melihat keadaan anak gadisnya. Susah betul 
hati kedua orang tua itu_ Pada suatu hari tiba di desa Pengesar seorang tamu 
dari Empang. Tamu yang tiba ini seorang pemuda, seorang teruna dan ia ber­
ada dalam perjalanan ke Anorawi. 
Secara kebetulan ia melihat Dadara Palomong. Hatinya seketika ber­
debar begitu ia melihat betapa cantiknya padara Palomong. 
Hatinya jatuh sekctika. Tanpa pikir panjang teruna yang baru tiba 
me lamar Dadara Palomong itu. 
Ketika Dadara Palomong mengetahui bahwa pemuda yang masuk dan 
datang melamar itu seorang pemuda yang gagah, tanpa pikir panjang ia mc­
nerima lamaran itu. la pikir kalau ia menerima lamaran itu maka dapatlah hal 
itu akan menjadi obat bagi hatinya yang lara yang ditinggalkan oleh Taruna 
Utan yang sampai saat ini tak ada kabar beritanya. 
Tambahan lagi, letak desa Empang di Anosiup, tidak begitu jauh dari 
desa Pengesar tidak seperti letak Desa Utan di Anorawi. 
Walaupun sekiranya ditinggalkan pulang ke Empang oteh teruna itu ia 
tak akan terlalu sepi dari kabar. Sewaktu-waktu dapat juga keduanya saling 
mengabari karena Pengesar dan Empang. tidak begitu jauh. 
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Itulah dasar pemikiran, ia menerima lamaran teruna dari Empang itu. 
Betapa gembiranya Teruna Empang itu ketika ia tahu bahwa lamaran­
nya diterima oleh Dadara Palomong. Ia meneruskan perjalannya ke Anorawi 
dan segera balik ke Empang. la kembali untuk mengumpulkan segala sesuatu 
yang sangat diperlukan pada perkawinannya nanti dcngan Dadara Palomong. 
Sementara itu, Taruna Utan mendengar kabar bahwa Dadara Palomong 
telah menerima lamaran orang lain, seorang pemuda dari Empang pada saat 
ia sedang berusaha dan dalam\banting tulangmengumpulkan kebutuhan untuk 
perkawinannya dengan sang Dara , tiba-t iba datang berita yang tak disangka­
sangka itu . Sebenarnya, ia sudah siap menghadapi perkawinan itu dan tinggal 
menunggu waktu baik untuk berangkat menemui Dadara Palomong. 
Betulkah kabar itu? Apa cuma kabar? Maklumlah barangkali ada pula 
orang yang sakit hati padanya tak ada pilihan lain, selain cepat berangkat ke 
Pengesar untuk membuktikan apakah kabar tersebu t benar atau tidak 1) . 
Dengan segera Taruna Utan ini berangkat dan siap sedia dengan senjata­
nya sekali , pergi ke Pengesar. Begitu ia tiba di Pengesar ternyata kabar itu 
adalah benar, bukan kabar bohong. Bukan kabar yang ditiup-tiup oleh orang 
yang sakit hati. 
J elas bahwa Dadara Paiomong sudah menerima lamaran orang lain. 
Betapa marahnya Taruna Utan mengetahui hal itu . Terpikir olehnya bah­
wa ten tulah Taruna Empang itu berhati busuk . 
Dapat dikatakan tau berat siso. 2 ) Perbuatannya sengaja ingin merus:Jk 
niat baik orang lain . Dalam marahnya itu dikirimkanlah berita oleh Taruna 
Utan ke Empang. 
Dalam be rita itu ia menantang Taruna Empang untuk perang tanding. 
Siapa yang menang itulah yang bakal memiliki Dadara Palomong yang cantik 
itu. 
Pesan itu tiba pada Taruna Empang. Taruna Empang datang dengan 
sombong, takabur sengaja mencari hal untuk merusak rencananya. 
Ia mesti menerima tantangan . itu untuk membuktikan bahwa ia bukan 
taruna yang penakut. la segera datang ke Pengesar untuk menghadapi tantang­
an perang tanding tadi. 
Di suatu tempat, kira-kira di luar desa Pengesar , keduanya bertemu. 
Keduanya penuh nafsu amarah dan dendam. Penf~g tanding pun terjadilah 
antara keduanya. Taruna Utan memakai senapang, sedangkan Taruna Empang 
memakai senjata tombak. . 
Keduanya sarna-sarna tangkas. Tak ada yang dipikir oleh keduanya , se­
lain cara bagaimana menjatuhkan lawan. Mereka baku hantam, saling serang. 
Tempat kejadian tersebut dinamakan paieat. 2) 
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Agak lama juga keduanya saling serang dan saling tangkis . Belum ada 
yang menang dan yang kalah . 
Keduanya terus berusaha bagairoana caranya menjatuhkan lawan. 
Suatu ketika , mclayanglah tombak Taruna Empang. Kena dada Teruna 
Utan dan tembus. 
Akan tetapi, pada saat itu juga meletu slah senapang Teruna Utan dan 
mengenai kepala Teruna Empang dan hancur. 
Keduanya mati dalam waktu yang hampir bersamaan. 
Betapa sedih dan susah hati Dadara Palomong meIihat kejadian terse but. 
Tak putus dirundung sesal. Karena kini hatinya susah benar ; dan timbul sesal­
nya. Makin dipikir. ia makin menyesal. 
Karena terIalu susah dan selalu mengingat kedua pemuda itu, ia menjadi 
gelap mata dan timbul keinginannya untuk membunuh diri . 
Begitulah ceritanya orang-orang dulu; dan Dadara Palomong berubah 
menjadi gunung Palomong. Teruna Empang berubah menjadi Gunung Penge­
dan , Teruna Utan menjadi Gunung Mutan. 
Ketiga gunung itu dapat dilihat dari desa Pengesar yang sekarang berubah 
menjadi Pemasar. 
Hanya sekianlaJ\ ceritera Dadara Palomong yang terkenal cantik itu. 
3) Palcat artinya sebenarnya adalah bergelut. 
Jadi, artinya tempat-tempat itu dinamakan "tempat bergelut" , yaitu, tempat per­
gelutan antara Teruna Vtan dan Teruna Empang. 
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